


Gulma merupakan salah satu Organisme Pengganggu Tumbuhan
(OPT). Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada waktu,
tempat, dan kondisi yang tidak diinginkan manusia, dengan ciri-
ciri antara lain: pertumbuhannya cepat, mempunyai daya saing
yang kuat dalam memperebutkan faktor-faktor kebutuhan
hidupnya (seperti air, unsur hara, dan cahaya matahari),
mempunyai toleransi yang besar terhadap kondisi lingkungan
yang ekstrem, dan memiliki daya berkembangbiak yang besar
secara vegetatif dan atau generatif (biasanya berbiji banyak).

Gulma, pada satu sisi dinilai merugikan, antara lain  kerena
menjadi pesaing tanaman dalam hal perolehan unsur hara, air,
cahaya matahari, dan ruang, serta dapat menjadi inang pengganti
bagi hama dan patogen penyebab penyakit tanaman. Pada sisi
lain, gulma juga bermanfaat, antara lain sebagai tanaman
penutup tanah yang dapat mengurangi erosi, sebagai tanaman
obat, sebagai bahan industri, dan sebagai sumber bahan organik.

Dalam konteksnya sebagai organisme pengganggu tumbuhan,
gulma perlu mendapatkan perhatian yang besar, karena tidak saja
dapat menurunkan kuantitas produksi, tetapi juga kualitas
produksi tanaman. Oleh karena itu, pemahaman tentang gulma
sangat penting, khususnya bagi mahasiswa pada lingkup ilmu-
ilmu pertanian agar tumbuhan ini dapat dikendalikan dan
lingkungan tetap nyaman dan lestari.
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Prakata . . .

Segala puji hanyalah milik Allah SWT. Kami memuji, senantiasa

memohon pertolongan, memintaampun, mengharap petunjuk, dan
berlindung kepadaNya dari kejahatan jiwa kami dan keburukan
perbuatan dan tingkah laku kami. Sholawat dan salam semoga tercurah
kepada makhluk Allah yang paling mulia, Nabi Muhammad SAW,
parasahabat, keluarga, dan pengikut beliau yang senantiasa melang-
kah di atas petunjuk beliau dan mengikuti jejak beliau hingga akhir
zaman.

Karena nikmat kesempatan serta kesehatan yang Allah SWT
berikan kepada kami, maka buku Gulma, Bioekologi dan Pengenda-
liannya ini akhirnya dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif
tidak terlalu lama. Karena segala nikmat dari Allah SWT lah, buku
iniakhirnya berada di hadapan pembaca sekalian.

Buku Gulma, Bioekologi dan Pengendaliannya dipersiapkan dan
ditulis khususnya sebagai pegangan mahasiswa Fakultas Pertanian,

khususnya yang mengambil Mata Kuliah Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT), Gulma, dan Teknologi Pengendalian Gulma.
Buku ini terdiri atas 7 bab: Bab 1 membahas tentang gulma dan
permasalahannya di bidang pertanian, Bab 2 membahas klasifikasi
gulma, Bab 3 membahas tentang perkembangbiakan dan penyebaran
gulma, Bab 4 membahas tentang kompetisi gulma dengan tanaman,
Bab 5 membahas tentang pengendalian gulma, Bab 6 membahas
tentang pengendalian gulma pada beberapa tanaman utama, dan
Bab 7 membahas tentang herbisida dan cara aplikasinya. Pada bagian
akhir dari setiap bab disertakan rangkuman dengan harapan dapat
membantu pembaca untuk memahami inti dari setiap bab atau
pokok bahasan.

Padakesempatan ini, penulis menyampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada Dekan dan Wakil Dekan bidang Akademik, Wakil
Dekan bidang Umum, dan Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan
dan Alumni Fakultas Pertanian ULM yang telah mendorong kami
sehinggabuku ini dapat terwujud. Terima kasih juga disampaikan
kepada Ir. Anis Wahdi, M.Si., Prof. Dr. Ir. H. Sambharinto, SU.,
Dr. Ir. H. Akhmad Rizali, M.Sc., dan Ir. H. Abdussamad, MS.
yang telah mementik semangat kami sehingga tergerak hati untuk
menyelesaikan penulisan buku ini. Terima kasih yang penuh
ketulusan kami sampaikan kepada Prof. Dr. Ir. H. Luthfi, MS, yang
telah memberikan inspirasi dan memuaikan semangat kami untuk
kembali menulis buku. Terima kasih yangluarbiasa yang diselimuti
kasih sayang dan cinta, kami sampaikan kepada Istri tercinta “Drg.
Erna Widiyawati” dan anak-anakku: Zauhara El-Rana Joedaner Putri
(Rana), Muhammad Wildy Fadhili Joedaner Putra (Wildy), Salma EI-
Khansa Joedaner Putri (Salma), dan Nazla El-Fatiha Joedaner Putri (Lala),
atas pengertian dan kesabaran akibat hilangnya beberapa waktu
kebersamaan selama ayah mempersiapkan dan menulis buku ini,
Untuk ini, ayah meminta maaf. Semoga apa yang ayah lakukan
dan kerjakan ini akan menjadi teladan bagimu, untuk senantiasa
berbuat sesuatu yang bermanfaat serta membahagiakan bagi orang
lain, anak-anakku, Terima kasih juga disampaikan kepada berbagai
pihak yang telah memberikan kontribusi baik pemikiran maupun
saran simpatik kepada kami.



Kami sangat menyadari bahwa buku ini masih banyak kelema-
han dan kekurangannya. Kelemahan dan kekurangan yang tak
terkira tersebut tentunya menjadi milik kami sebagai akibat dari
kebodohan, kedangkalan pengetahuan, dan keterbatasan pengalaman.
Jika buku kecil ini memiliki kelebihan dan kebaikan, maka semua
ini hanyalah milikNya Allah SWT semata.

Akhirnya, semoga buku Gulma, Bioekologi dan Pengendalian-
nya ini memberikan manfaat bagi mahasiswa dan peminat bidang
pertanian pada umumnya, dan semoga Allah SWT menjadikannya
sebagai ladang amaliah bagi kami di sisiNya. Aamiin.

Banjarbaru, 15 Februari 2018

Jumar
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GULMA
DAN PERMASALAHANNYA
DI BIDANG PERTANIAN

+

1.1 Gulma, Masalah Sejak Dahulu

Permasalahan tumbuhan pengganggu yang kemudian diberi
nama gulma, sudah ada sejak manusia mengusahakan pertanian.
Bahkan sejak berabad-abad yang lalu, ketika manusia masih meng-
umpulkan bahan makanan dari tumbuhan sudah harus berurusan
dengan tumbuhan yang tidak dikehendaki dan hanya mengambil
tumbuhan atau bagian tumbuhan yang dapat dimakan. Rukmana
dan Sugandi (1999) menyatakan bahwa sejak nenek moyang yang
hidup dengan berburu dan mengumpulkan hasil hutan sudah
dihadapkan pada rintangan tumbuhan pengganggu dari berbagai
tumbuhan liar berduri seperti putri malu (Mimosa sp.) (Gambar 1.1)
dan kaktus opuntia (Opontia sp.)
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Gambar 1.1 Putri malu (Mimosa sp.) yang dapat berperan
sebagai gulma

Ketika manusia mulai mengusahakan pertanian melalui kegiatan
budidaya tanaman masalah gulma menjadi lebih besar tetapi tidak
mendapatkan perhatian secara khusus seperti halnya masalah hama
dan penyakit tanaman. Padahal, masalah gulma ini, disadari atau
tidak menjadi salah satu faktor pembatas dalam peningkatan
kuantitas dan kualitas produksi pertanian. Perubahan lingkungan
yang dilakukan untuk mengintensifkan usaha pertanian memberi
ruang yang luas untuk perkembangan dan penyebaran berbagai
jenis gulma. Gulma pada umumnya memiliki kemampuan untuk
mempertahankan diri dalam menghadapi perubahan lingkungan
karena dapat beradaptasi dan bersaing dengan tanaman budidaya.

Gulma mampu menyebabkan penurunan hasil dan kerugian

yang besar pada bidang pertanian. Sebagai contoh, pada kegiatan

budidaya kopi, penurunan produksi akibat adanya gulma mencapai
15%, sedangkan penurunan hasil akibat serangan hama hanya
sebesar 10% dan akibat serangan penyakit tanaman sebesar 15%.
Pada kegiatan budidaya padi, penurunan hasil akibat gulma sebesar
11%, akibat serangan hama sebesar 36%, dan akibatserangan penyakit
tanaman sebesar 10%. Selanjutnya, pada budidaya sayuran, penu-
runan hasil karena adanya gulma dan serangan hama mencapai 9%
dan akibat serangan penyakit sebesar 10% (Soedarsono et. al., 1980
dalam Rukmana dan Sugandi, 1999). Data yang disampaikan di atas
memberikan gambaran kepada kitabahwa gulma dapat menimbulkan
penurunan hasil dan berujung pada kerugian yang setera dengan
penurunan hasil dan kerugian yang diakibatkan oleh hama dan
penyakit tanaman.

Gulma

Selanjutnya, ketika perkembangan ilmu yang pesat dalam
bidang fisiologi tumbuhan, terutama sejak Darwin menulis buku
The Power of Movement in Plant (1880) dan ditemukannya 2,4-D (asam
2,4-diklorofenoksi-asetat) pada tahun 1940-an sebagai herbisida,
maka gulma mendapatkan perhatian yang besar. Tjittrosoedirdjo
et. al. (1984), menyatakan bahwa sejak tahun 1980 gulma diposisikan
sejajar dengan hama dan penyakit tanaman, yang semua-nya
dikelompokkan menjadi satu yaitu organisme pengganggu tanaman
(OPT). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk pengendalian gulma
agar pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat optimal.

el

Gambar 1.2 Beberapa jenis kaktus Opuntia (Opuntia sp.)
yang merupakan salah satu tumbuhan pengganggu saat
manusia masih berburu dan mengumpulkan hasil hutan.

1.2 Pengertian Gulma

Gulma yang dalam beberapa bahasa dikenal sebagai weed (Inggris),
weet dan weeda (Belanda), weyt, waidt (Jerman), dan weedt (Belgia).
Secara umum, dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai rerumputan
atau rumput yang berarti tumbuhan berumput dan herba (herb) dan
saat ini dikenal gulma yang berarti tumbuhan yang tidak diinginkan.
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Paraahli di bidang pertanian memberikan definisi yang beragam
terhadap gulma. Definisi gulma yang terpendek adalah yang dike-
mukakan oleh Beal, yaitu sebagai “a plan tout of place” atau tumbuhan
yang salah tempat (Yakup, 2002). Selanjutnya, Numata (1971) dalam
Yakup (2002) memandang gulma dari niche atau relung atau tempat
berfungsinya. Berdasarkan relungnya maka vegetasi dapat dibedakan
menjadi tanaman (crop), gulma (weed), tumbuhan ruderal, dan tum-
buhan liar. Tanaman adalah tumbuhan yang dibudidayakan karena
diinginkan atau dikehendaki oleh manusia. Gulma merupakan
tumbuhan yang tumbuh pada waktuy, tempat, dan kondisi yang
tidak diinginkan manusia. Tumbuhan ruderal adalah tumbuhan yang
tidak dibudidayakan dan tumbuh pada habitat alami yang terganggu
(ruderal) tetapi bukan digunakan untuk tujuan produksi. Contoh
tumbuhan ruderal adalah tumbuhan yang berada di sepanjang tepi
jalan atau sepanjang tebing sungai. Selanjutnya, tumbuhan liar adalah
tumbuhan yang tumbuh pada habitat alami.

Beberapa definisi gulma yang diberikan oleh para ahli di bidang
pertanian antara lain;

1. Suatu tumbuhan yang tumbuhnya salah tempat (Beal dalam
Soerjani, 1987),
2. Suatu tumbuhan yang tumbuhnyatidak dikehendaki manusia

(Soerjani, 1974; Theo, 1974; dan Tjitrosoedirdjo et. al.,1984)

3. Suatu tumbuhan yang ikut campur dengan manusia di bidang
pertanian
4. Suatu tumbuhan yang manfaatnyabelum diketahui (Soerjani,

1974)

5. Suatu tumbuhan yang peranan, potensi, dan hakekat kehadiran-

nyabelum sepenuhnya diketahui (Soerjani, 1988 dalam Yakup 2002)

Selanjutnya, pengertian gulma dapat dikelompokkan dalam dua
kelompok, yakni: (1) pengertian yang bersifat subyektif atau ber-
dasarkan kepentingan manusia (anthroposentris atau homosentris),
dan (2) pengertian yang bersifat umum. Kelompok yang memandang
gulma dari sisi subyektif atau berdasarkan kepentingan manusia adalah:
a) Tumbuhan yang salah tempat
b) Tumbuhan yang tidak diinginkan

Gulpa

¢) Tumbuhan yang tidak dikehendaki

d) Tumbuhan yang tidak diusahakan

¢) Tumbuhan yang merugikan

f) Tumbuhan tidak sedap dipandang mata

8) Tumbuhan yang mempunyai nilai negatif lebih besar dari pada
nilai positifnya

h) Tumbuhan yang belum diketahui manfaatnya

i) Tumbuhanyang menyaingi tanaman yang dibudidayakan manusia,
Kemudian, kelompok yang memandang gulma dari pengertian

yang bersifat umum menyebutkan gulma sebagai tumbuhan yang

telah beradaptasi dengan habitat buatan dan menimbulkan gangguan
terhadap segala aktivitas manusia.

Oleh karena itu, karena pengertian tentang gulma bermacam-
macam, maka diperlukan pemahaman tentang hal tersebut. Untuk
menghindari kesalah-pahaman danpolemik, maka pengertian gulma

- dalam buku ini akan dibatasi menjadi tumbuhan yang tumbuh tidak

pada tempatnya dan memiliki pengaruh negatif sehingga kehadirannya
tidak dikehendaki oleh manusia. Karenanya, tumbuhan apa pun,
termasuk tanaman yang biasa dibudidayakan manusia (crop plants)
dapat dikatagorikan sebagai gulma apabila tumbuh di tempat dan
pada waktu yang salah. Sebagai contoh, eceng gondok (Eichornia
Crassipes) merupakan gulma jika tumbuh dalam jumlah yang banyak
di waduk-waduk (Gambar 1.3). Akan tetapi eceng gondok yang
tumbuh di kolam taman dengan jumlah yang sesuai dengan keinginan,
maka tumbuhan ini dikatagorikan sebagai tanaman hias (Gambar
1.4). Contoh lain misalnya tanaman padi (Oryza sativa L.) yang biasa
dibudidayakan dan merupakan tanaman yang menghasilkan
makanan pokok bagi manusia, tetapi bila tumbuh di antara tanaman
kedelai yang diusahakan secara monokultur, maka padi tersebut
dikatagorikan sebagai gulma.

Menurut Sutidjo (1981) ditinjau dari segi ekologi gulma meru-
pakan tumbuhan yang mudah beradaptasi dan memiliki dayasaing
yang kuat dengan tanaman budidaya. Karena gulma mempunyai
sfat mudah beradaptasi dengan tempat lingkungan tumbuhnya
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maka gulma memiliki beberapa sifat diantaranya: (1) mampu ber-
kecambah dan tumbuh pada kondisi zat hara dan air yang sedikit,
biji tidak mati dan mengalami dorman apabila lingkungan kurang
baik untuk pertumbuhannya, (2) tumbuh dengan cepat dan mem-
punyai pelipatgandaan yang relatif singkat apabila kondisi meng-
untungkan, (3)dapat mengurangi hasil tanaman budidaya dalam
populasi sedikit, (4) mampu berbunga dan berbiji banyak, (5) mampu
tumbuh dan berkembang dengan cepat, terutama yang berkembang
biak secara vegetatif

Gambar 1.3 Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solm.)
yang tumbuh di waduk sebagai gulma

(Sumber: http://taufikurahman.wordpress.com, diakses 30 Januari 2011)

Gambar 1.4 Eceng gondok (A) dan kayu apu (Pistia stratiotes L.)
(B) yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias
(Sumber: http://pets.dir.groups.yahoo.com/diakses: 30 Januari 2011)

Gulma

SUPLEMEN

Pengkaya Materj

Problema Eceng Gondok di Ibu Kota
Oleh: Taufikurrahman, 6 Februari 2008
http://taufikurahman.wordpress.com

Eceng gondok (Eichornia cmssi,;les (Mart.) Solm.) pertama kali
diuraikan secara taksonomis oleh seorang naturalis Brazil, Karl
FP Martius. Tumbuhan ini termasuk ke dalam kelas Monocoty-
lodenae dan keluarga Pontederiaceae. Tumbuhan ini di Indonesia
merupakan tumbuhan eksotik yakni didatangkan dari luar, jadi
bukan tumbuhan asli (native) Indonesia. Menurut riwayat
tanaman ini dibawa ke Indonesia dijaman Raffless sebagai
gubernur jenderal, ditanam di kolam di kebun raya Bogor karena
warna bunganya yang menarik. Kemudian tersebar ke sungai
dekat Kebun Raya Bogor hingga selanjutnya berkembang biak
dengan cepat di berbagai badan perairan. Yang sangat menonjol
dari tanaman ini adalah perkembangbiakannya yang luar biasa
cepatnya. la dapat berkembang biak secara vegetatif dengan sto-
lon dan juga secara generatif dengan biji. Gangstad (1978) dalam
bukunya Weed Control in River Basin Management mencatatbahwa |
tanaman air ini dapat berlipat dua dalam jangka waktu sepuluh
hari, karena itu maka bila seratus tanaman dibiarkan di suatu
perairan, dalam jangka waktu delapan bulan ia akan menutupi
wilayah perairan seluas 1 km?.

Kemampuan perkembangbiakannya yang tinggi dan penye-
suaiandirinya yang baik pada berbagai iklim membuat tanaman
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ini telah tersebar luas di dunia terutama di negara-negara tropis
dan subtropis. Penanggulangan tanaman ini sangat sukar
sehingga terus menerus menimbulkan probleina-problema yang
berhubungan dengan navigasi, kontrol banjir, agrikultur, irigasi
dan drainase, nilai dari tanah, konservasi satwa liar, perikanan,
suplai sumber air, kesehatan lingkungan dan lainnya sehingga
pantaslah apabila tanaman ini digelari sebagai “Gulma (tanaman
pengganggu) terburuk didunia” dan “Gulma dengan biaya
pengelolaan jutaan dollar”.

Masalah eceng gondok dirasakan oleh berbagai negara di
dunia. Di Amerika sejak tahun 1960 telah berdiri Water Hyacinth
Society yang merupakan asosiasi para ilmuwan, praktisi dan
pengusaha untuk mengontrol atau menanggulangi masalah
penyebaran eceng gondok. Asosiasi ini kemudian berganti nama
menjadi Aquatic Plant management Society (APMS) yang meliputi
pengkajian aspek-spek biologis, ekologis dan pengontrolan
pertumbuahan tumbuh-tumbuhan air pada umumnya dan tidak
hanya terbatas pada eceng godok

Penelitian mengenai aspek-aspek ekologi eceng gondok di Indo-
nesia sampai saat ini masih belum banyak dilakukan orang, padahal
sebagai tanaman yang mengepung di permukaan air eceng

gondok memiliki nilai penting yang tinggi. Penyebarannyayang |

cukup luas, penyesuaiannya yang baik terhadap lingkungan,
gangguan dan kerugian yang sangat berarti yang dapat ditim-
bulkannya, cara pengendaliannya yang sulit dan cara peman-
faatannya yang belum diketahui dengan baik sebenarnya meru-
pakan alasan-alasan yang menarik untuk meneliti tanaman ini
secara menyeluruh.

Beberapa penelitian mengenai pertumbuhan dan pengenda-
lian fisik eceng gondok telah dilakukan di daerah Bogor dan Rawa
Pening. Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan jumlah
daun, pertambahan berat basah dan berat kering tanaman per
hari masing-masing berkisar sekitar7,5-12,5; 13,8 dan 17,4 persen
(Santiago, 1973). Dilaporkan juga bahwa satu tumbuhan eceng
gondok dengan berat basah lebih kecil dari 20 garam yang
ditumbuhkan di kolam Kebun Raya Bogor akan menghasilkan
massa antara 0,8-2,5 kg sesudah 52 hari, pada tempat seluas 1

Gulma

meter persegi (Widyanto, 1975). Selanjutnya Risdiono dan Sidoro
(1975) dalam penelitiannya di Rawa Pening menyimpulkanbahwa |
eceng gondok mengalami pertumbuhan antara 10,56-33,33
persen setiap minggu atau bertambah sebanyak 110 persen dalam
Jangka waktu empat minggu. |

Sebegitujauh penelitian-penelitian ini dilakukan di perairan
lentik (tenang) seperti telaga, kolam, danau atau rawa. Di per-
airan yang tenang eceng gondok akan mudah mengalami per-
tumbuhan massal. Bagi tanaman ini air yang mengalir atau
bergelombang karena angin akan menghambat pertumbuhan-
nya. Selain itu penelitian di air yang mengalir tidak semudah
dilakukan di perairan yang diam atau tenang,

Pada bulan September 1984, Tim Kualitas Lingkungan Tata
Air Puslitbang Pengairan melakukan pengamatan mengenai
penyebaran eceng gondok di perairan wilayah DKI Jakarta dan
sekitarnya. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 14 buah sungai
dan 2 waduk yang ditelusuri, eceng gondok telah menutupi
permukaan air seluas 92.515 meter persegi. Pengamatan ini dilan-
jutkan oleh penulis pada bulan Januari 1985, beberapa hari
sebelum terjadinya banjir yang cukup besar di daerah Jakarta.
Perairan yang diamati meliputi Kali Ciliwung, Kali Karang, Kali
Angke, Kali Grogol, Kali Krukut, Kali Cideng, Sunter, Cipinang,
Saluran banjir kanal, Tarum Barat, Mookevar, Saluran Angke,
Cakung “drain:, waduk Setia Budi dan Waduk Pluit.

Menarik untuk dibicarakan adalah mengenai kelimpahan
eceng gondok di Waduk Pluit. Pada saat pengamatan dilakukan
eceng gondok menutupi permukaan waduk ini seluas lebih kurang
40 persen. Eceng gondok di sini tumbuh sangat subur, yang
tumbuh di tepi-tepi tingginya bisa mencapai hampir satu meter,
daunnya lebar-lebar dan berwarna hijau tua. Di waduk ini berat
basah eceng gondok rata-rata 23 kg per meter persegi dan
pertumbuhannya tampaknya didukung oleh kandungan nutrisi
waduk yang tinggi dan perairannya yang tenang. Salinitas satu
permil tampaknya tidak merupakan faktor penghambat bagi
pertumbuhannya seperti yang dikemukakan oleh Djalil (1974),
menurutnya dalam salinitas satu permil ini eceng gondok masih

dapat tumbuh walaupun akan mengalami penghambatan
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pertumbuhan sebanyak lebih kurang 25 persen bila dibanding-
kan dengan pertumbuhan di air tawar, setelah 4 minggu kira-
kira 25 persen dari daun akan mengalami nekrosis.

Kelimpahan eceng gondok yang tinggi di waduk pluit ini
disebut-sebut salah satu penyebab dari menurunnya kapasitas
air yang bisa ditampung oleh waduk tersebut sehingga pada
waktu terjadi hujan deras, waduk yang berfungsi sebagai penam-
pung air dari banyak sungai di Jakarta, terutama sungai Ciliwung,
akan meluap dan menimbulkan banjir yang cukup serius seperti
pada bulan Januari yang lalu.

Di sepanjang Cakung “drain” kelimpahan eceng gondok

juga sangat tinggi, pada lebih kurang 5 kilo meter pertama dari

pintu air eceng gondok mengambil bagian hampir separuh dari
lebar sungai dan pda 2 kilo meter selanjutnya hampir 100 persen
dari permukaan air tertutup oleh “pulau terapung” ini. Di sini
tampak terjadi pendangkalan pada hampir sepanjang tepi
sungai. Pada daerah yang penuh tertutup eceng, arusair hampir
terhenti sama sekali. Berat basah eceng gondok rata-rata di perairan
ini sekitar 21,33 kilo gram per meter persegi, dengan tinggi
berkisar antara 25 sampai 50 cm.

Di saluran Mookevart (arah Cengkareng) persentase penu-
tupan eceng gondok juga tinggi, yaitu sekitar 75 persen. Saluran
ini tampak kotor, karena selain eceng gondok juga sampah-
sampah berserakan di atas permukaan air, membuat aliran air
terhenti sama sekali. Adanya eceng gondok dan sampah ini
mempercepat pendangkalan sungai, selain itu sanitasi ling-
kungan daerah sekitar saluran sangat tidak memadai, sampah
dan eceng gondok merupakan sarang yang nyaman bagi berbagai
wabah vektor penyakit.

Kelimpahan eceng gondok di sungai Ciliwung terutama
sekitar jembatan Proklamasi dan muara Pluitjuga sudah sampai
pada kondisi yang merisaukan, begitu juga di kali Angke sekitar
jembatan Pesing dan kali Sunter sekitar Jos Sudarso. Beberapa faktor
lingkungan ternyata sangat mempengaruhi kelimpahan dan
penyebaran eceng gondok di perairan tersebut, diantaranya adalah
kecepatan arus, kedalaman air, hambatan mekanis pada sungai
dan sifat kimia fisik air.

Gulma

Pada sungai yang aliran airnya tenang eceng gondok dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik, tetapi pada sungai yang
deras eceng gondok cenderung untuk hanyut terbawa air. Karena
itu maka pembuangan sam[pah ke sungai-sungai yang dapat
menghambeat aliran air sangat mendukung tumbuhnya eceng
gondok dengan baik. Pada perairan yang dangkal, terutama yang
berlumpur, eceng gondok tumbuh lebih baik daripada di perairan
yang dalam, hal ini erat kaitannya dengan kandungan nutrisi
dalam Lumpur yang lebih banyak dan lebih mudah diserap oleh
tanaman dari pada di perairan dalam. Tiang-tiang penyangga
Jembatan, batu dan benda lainya yang memungkinkan eceng
gondok terkait menyebabkan tanaman ini dapat tumbuh dan
berkembang di lokasi tersebut. Selanjutnya air yang lebih keruh,
yang konduktivitasnya tinggi juga memungkinkan tanaman
tumbuh dengan baik.

Sebaliknya eceng gondok juga memberikan pengaruh ter-
hadap perairan lingkungan sekitarnya, diantaranya adalah dapat
menghambat lancarnya arus air, mempercepat proses pendang-
kalan karena ia memiliki kemampuan untuk menahan partikel-
partikel yang terdapat dalam air, menyuburkan perairan dengan
sampah-sampah organiknya sehinga memungkinkan tumbuh-
nya tanaman lain dan merupakan sarang dari berbagai vektor
penyakit, seperti nyamuk. Lingkungan menjadi kurang bersih,
khususnya air menjadi kotor.

Dengan banyaknya dampak negatif yang dapat ditimbulkan
oleh eceng gondok maka penanganan atau pengelolaan tanaman
Ini harus dilaksanakan dengan lebih serius. Biaya pengawasan
dan penanggulangan masalah eceng gondok ini memang tidak
sedikit, karena itu maka partisipasi masyarakat untuk menjaga
kondisi lingkungan perairan agar tetap bersih dengan misalnya
tidak membuang sampah ke dalam sungai, secara bergotong-
royong mengangkat eceng gondok dari permukaan air, sangat
diperlukan untuk mengurangi penyebaran tanaman tersebut,
wekaligus dapat membantu pemerintah mengurangi beban dana
yang harus dikeluarkan bagi pengelolaan “pulau terapung”
yang nakal itu,
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1.3 Permasalahan Gulma di Bidang Pertanian (Keuntungan dan
Kerugian Akibat Gulma)

Produksi tanaman pertanian, baik yang diusahakan dalam bentuk
pertanianrakyat ataupun perkebunan besar ditentukan oleh beberapa
faktor antara lain hama, penyakit dan gulma. Kerugian akibat gulma
terhadap tanaman budidaya bervariasi, tergantung dari jenis
tanamannya, iklim, jenis gulmanya, dan tentu saja praktek pertanian
(seperti sistem pengolahan tanah, jenis dan macam pupuk yang
digunakan, dll.) di samping faktor lain. Gulma tidak hanya berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman dan penurunan hasil, tetapi juga
dapat berperan sebagai inang bagi hama dan patogen penyebab
penyakit tanaman. '

Di Amerika Serikat besarnya kerugian tanaman budidaya yang
disebabkan oleh gulma sebesar 28 %, disebabkan penyakit tanaman
sebesar35 %, akibathama mencapai 33 %, dan akibat nematoda sebanyak
4 % dari kerugian total. Di negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia, kerugian karena gulma tidak saja tinggi, tetapi juga mem-
pengaruhi persediaan pangan dunia.

Persaingan antara gulma dengan tanaman yang kita usahakan
dalam mengambil unsur-unsur hara dan air dari dalam tanah dan
penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis, menimbul-
kan sejumlah kerugian dalam produksi baik kualitas maupun kuantitas.
Cramer (1975) menyebutkan kerugian berupa penurunan produksi
dari beberapa tanaman akibat adanya gulma adalah sebagai berikut:
padi 10,8 %; sorgum 17,8 %; jagung 13 %; tebu 15,7 %; coklat 11,9 %;
kedelai 13,5 % dan kacang tanah 11,8 %.

Kemampuan gulma untuk selalu ada pada areal pertanian karena
ditunjang oleh beberapa sifat yang khas dan sedikitberbeda dengan
tanaman budidaya. Setiap jenis tumbuhan berpotensi menjadi gulma.
Tumbuhan yang berpotensi sebagai gulma cenderung mempunyai
ciri khas tertentu yang memungkinkannya untuk mudah tersebar
luas dan mampu menimbulkan gangguan dan kerugian (Gambar
1.5). Sifat-sifat umum yang dimiliki gulma antara lain:

1. Pertumbuhannya cepat,

Gulma

2. Mempunyai daya saing yang kuat dalam memperebutkan faktor-
faktor kebutuhan hidupnya (seperti air, unsur hara, dan cahaya
matahari)

3. Mempunyai toleransi yang besar terhadap kondisi lingkungan
yang ekstrem,

4. Mempunyai daya berkembang biak yang besar secaravegetatif
dan atau generatif (biasanya berbiji banyak)

5. Alat perkembangbiakannya mudah tersebar melalui angin, air,
maupun binatang, dan bahkan manusia,

6. Bijinyamempunyai sifat dormansi yang memungkinkannya untuk
bertahan hidup dalam kondisi yang kurang menguntungkan

7. Berkembangbiak pada periode yang panjang (periode pembungaan
yang cukup lama)

Gambar 1.5 Beberapa jenis gulma dengan bunganya
yang merupakan alat untuk perkembangbiakan dan penyebarannya.

a) Keuntungan atau Manfaat Gulma

Gulma disamping merugikan juga memberikan keuntungan
atau manfaat bagi manusia (Gambar 1.6), terutama bila kepentingan
manusia terhadap tumbuhan tersebut bersifat subyektif. Manfaat
gulma antara lain:

I. Mencegah atau mengurangi timbulnya erosi, misalnya Mimosa
invisa dan Tithonia diversifolia.
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. Dapat dijadikan makanan ternak, khususnya gulma dari golongan
rerumputan, misalnya Pennisetum purpureum, Panicum maximum,
dan Cynodon dactylon.

. Sebagai bahan pembuatan biogas dan bahan kerajinan, misalnya

Eichhornia crassipes dan Imperata cylindrica.

. Dapat dijadikan sebagai bahan industri khususnya industri kertas,

misalnya Eichhornia crassipes

. Dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat, misalnya (Djauhariya

dan Hernani, 2004):

a) Babadotan (Ageratum conyzoides L.) dapat dimanfaatkan untuk
mengobati deman, sakit perut, sariawan, malaria, rematik,
sakit tenggorokan, batuk, asma, sebagai obat lulur untuk
penyakit kulit, bisul, eksim, luka berdarah, koreng, influenza,
tumor rahim, radang paru-paru, diare, perut kembung, radang
telinga, dan difteri.

b) Jarong (Achyranthes aspera L.) dapat digunakan untuk meng-
obati demam, malaria, radang amandel, radang paru-paru,
gondongan, radang sendi, bengkak ginjal, bisul, dan kencing
darah.

¢) Ajeran (BidenspilosaL., B. sundaicaBlume., B. leucanthus) dapat
digunakan sebagai obat influenza, sakit tenggorokan, radang
usus buntu, hepatitis akut, mencret, rematik sendi, sakit gigi,
obat luka, obat disengat serangga, wasir, rabun mata, dan
sakit gigi.

d) Teki (Cyperus rotundus L.) dapat digunakan untuk mengobati
sakit dada, nyeri haid dan tidak teratur, pendarahan, keputihan,
mual, sakit perut, bisul, koreng, dan gatal-gatal pada kulit.

e) Eceng gondok (Eichhornia crassipes) dapat digunakan untuk
mengobati bisul, abses, kencing tidak lancar, dan sakit
tenggorokan.

f) Tapak liman (Elephantopus scaber L.) dapat digunakan untuk
mengobati influenza, demam, radang amandel, disentri, diare,
digigit ular, penyakit kuning, radang ginjal, kurang darah,
keputihan, mempermudah persalinan, peluruh dahak, pelembut
kaki, beri-beri, malaria, bisul, dan eksem.

Gulma

 Dapat dijadikan sebagai media penanaman jamur merang,
misalnya eceng gondok (Eichornia crassipes) dan alang alang (Imperata
cylindrica)

7. Dapatdijadikan bahan untuk atap, misalnya alang-alang (Imperata

eylindrica)

8. Dapat dijadikan mulsa atau penutup tanah, misalnya Mimosa

Invisa dan Imperata cylindrica.

9. Dapat dijadikan sebagai sumber bahan organik, misalnya Ag-

eratum conyzoides, Azolla (Azolla pinnata), eceng gondok (Eichornia

crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes L.)

10, Sebagai tanaman hias atau pagar, misalnya Clitoria ternatea,
Crotalaria anagyroides, dan Tithonia diversifolia.

11, Sebagai bahan makanan dan sayuran, misalnya genjer (Limnocharis
flava L.) dan bayam duri (Amaranthus spinosusL.)

12, Sebagai sumber kayu bakar dan kayu untuk bangunan, misalnya
Acasia mangium. v

. B) Kerugian Akibat Gulma

Persaingan antara gulma dengan tanaman yang kita budidaya-
' kan dalam mengambil unsur-unsur hara dan air dari dalam tanah
| serta penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis, menim-
bulkan kerugian-kerugian dalam produksi baik kualitas maupun
kuantitas. Kerugian terhadap tanaman budidaya bervariasi, tergantung
dar! jenis tanaman budidaya, iklim, jenis gulma, praktek pertanian
Itu mendiri, dan faktor lainnya. Sebagai gambaran, di Amerika Serikat,
keruglan tanaman budidaya akibat adanya gulma mencapai 28%
(Tjltrosoedirdjo et.al., 1984), dan perbandingannya dengan akibat
organisme pengganggu tanaman (OPT) lainnya dapat dilihat pada
Graflk 1.1,
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Grafik 1.1 Kerugian tanaman budidaya akibat OPT
di Amerika Serikat

Selanjutnya, jika dicoba untuk merinci kerugian akibat gulma,
antara lain sebagai berikut:

1. Menurunkan hasil pertanian (baik kuantitas maupun kualitas
produk) melalui persaingan dalam perolehan air, unsur hara,
cahaya, CO,, dan ruang tumbuh. Dalam hal ini terjadi kompetisi
antara tanaman budidaya dengan gulma dalam dimensi ruang
dan waktu.

Paspalum conjugatumBerg., Axonopuscompressus (Swartz) Beauv.,
dan Digitaria adscendens (H.B.K.) Henr. mengakibatkan 85 % bibit
karet tidak layak untuk diokulasi karena lilit batangnya tertekan
(Nasution, 1986). Produksi lateks selama enam tahun pertama
setelah penyadapan menurun secara nyata pada lahan yang
ditumbuhi gulma (Pushparajah dan Cellapah, 1968 cit. Nasution,
1986). Populasi gulma jenis Scirpus maritimus dalam jumlah sedikit
atau maksimal 20 gulma per meter persegi yang mengelilingi
tanaman padi, mampu menurunkan produksi hingga sebesar
75 persen (Anonim, 2007). Gulma yang tumbuh di areal tanaman
jagung dan dibiarkan tumbuh bersama benih jagung selama kurun
waktu 20 hari sampai 45 hari (masa periode kritis persaingan)
setelah penanaman, mampu menurunkan hasil panen sekitar
50 persen, sedangkan gulma pada tanaman kedelai menurunkan
hasil produksi hingga 41 persen terutama bila gulma tumbuh
dua minggu lebih awal.

Guilma

Beberapa jenis tanaman lain juga mengalami penurunan produksi
akibat adanya gulma yang tumbuh di pertanaman bersama
dengan tanaman budidaya tersebut. Gambaran penurunan
produksi beberapa jenis tanaman akibat adanya gulma, serangan
hama, dan penyakit tanaman disajikan pada Grafik 1.2.

Amaranthus spinosus Pistia stratiotes L.

Umnocharis flava L
dimanfaatkan sebagai Ldimanfaatkan sebagai dimanfaatkan sebagai sumber
makanan makanan bahan organik

Achyranthes aspera L. Elephontopus scaber L. Pennisetum puureum N
dimanfaatkan sebagai obat  dimanfaatkan sebagai obat dimanfaatkan sebagai
makanan ternak (HMT)

Tithonia diversifolia Imperata cylindrico Clitorla ternatea
#imanfastkan untukmencegah  dimanfaatkan sebagai atap, dimanfaatkan sebagai pagar
aleu mengurangi erosi mulsa, media penanaman atau tanaman hias

jamur, dan sebagai obat

Acasla mn;sﬁtum Batang Acosia mangium Achyranthes aspero L.
Wimanlaatkan sebagal kayu dimanfaatkan sebagai kayu dimanfaatkan sebagai obat
bakar atau bahan bangunan baker atau bahan bangunan

Gambar 1.6 Beberapa jenis gulma yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia untuk berbagai kepentingan dan keverluan hidup.
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Grafik 1.2 Penurunan produksi beberapa jenis tanaman akibat _:

adanya gulma
(Sumber: Cramer, 1967 dalam Soedarsan, 1980)

menghambat pertumbuhan tanaman lain, misalnya:

- Sembung rambat (Mikania sp.) mengeluarkan zat ekskresi
(fenol dan flavon) sehingga menyebabkan tertekannya per- 3

tumbuhan karet,

- Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv.) menghasilkan \

fenol,
- Juglans nigra menghasilkan hydroxy juglane,
- Teki(Cyperus rotundus L.) menghasilkan asam salisilat
- Salvinialeucophylla mengeluarkan senyawa terpenenes
- Encelia farinosa melepaskan 3-acetyl-6-methoxy benzaldehyde

Menghambat atau menekan pertumbuhan bahkan meracuni
tanaman budidaya karena gulma mengeluarkan zat alelopati §
(allelopathy) (Gambar 1.7). Beberapa contoh gulma yang mampu

Gulma

)+ « Artemisia vulgaris menghasilkan zat yang mudah menguap
dan bersifat toksik, dan Artemisia absinthium melepaskan
absinthine.

Mempersulit pemeliharaan tanaman, yakni pemupukan,

pendangiran dan penggemburan tanah, serta pengendalian OPT.

Pengotoran kualitas produksi pertanian, misalnya pengotoran

benih oleh biji-biji gulma.

e

Juglans nigra

Mikania sp Encelia forinosa

'ﬂllllblr 1.7. Beberapa jenis gulma yang mengeluarkan alelopati

:' J. Menghambat aliran air, serta merusak saluran pengairan.

f-§ Moengurangi persediaan air di waduk (transpirasi). Eceng gondok,
b misalnya, karena memiliki banyak daun yang lebar maka proses
transpirasi berlangsung cepat sehingga kapasitas danau atau
waduk menjadi berkurang.

Mengurangi kapasitas air di saluran pengairan dan tempat
penampungan (sungai, selokan, waduk, dam, embung, kolam,
dan sebagainya) akibat sedimentasi. Keadaan ini juga dapat menye-
babkan produksi ikan di waduk tersebut menjadi menurun.
Mengganggu dan mempersulit aktivitas manusia dalam budi-
daya tanaman sejak pratanam sampai pascapanen.
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9. Sebagai inang pengganti bagi serangga hama dan patogen
penyakit. Peningkatan biaya untuk pengendalian hama dan
penyakit tumbuhan. Gulma diserang oleh hama dan penyebab
penyakit tumbuhan yang sama dengan yang menyerang tanaman.
Beberapa contoh gulma yang berperan sebagai inang pengganti
antara lain:

10.

Scirpus maritimus menghidupi Piricularia oryzae, organisme
yang menyebabkan penyakit hawar (blast) pada padi.

Kebanyakan gulma rumputan adalah tumbuhan inangbagi
wereng daun hijau (Nephotettix impiticepts)dan wereng coklat
(Nilaparvata lugensStal.).Di antara musim pertanaman, gulma
tersebut bertindak sebagai tumbuhan inang serangga yang
menjamin adanya serangga pada musim tanam berikutnya.

Gulma kolomento atau rumput benta (Leersia hexandra Swartz.)

dan sembung-sembungan (Secciolepis interrupta) merupakan §

tumbuhan inang hama penggerek batang padi.

Gulma babadotan (Ageratum conyzoides L) dan Leu-leuncaan |
(Vernonia cineria L.) merupakan tumbuhan inang (host) virus §

mozaik tembakau,

Gulma rumput belulang (Eleusine indica L.) merupakan tum-

buhaninang dari jamur Piricularia oryzae, nematoda Rotylenchus
reniformis, penyakit tungro, dan Helminthosporium sp.

Gulma jajagoan (Echinocloa crus-galli L.), jajagoan lentik §
(Echonocloa calonum L.) dan kolomento atau rumput benta |
(Leersia hexandra Swartz.) merupakan tumbuhan inang :'

penyakit tungro.

Gulma wuluhan (Setariaplicata) dan jajahean atau lempuyang
(Panicum sp.) merupakan tumbuhan inang hama walang
sangit (Leptocorixa acuta Thumb.)

Menimbulkan ganguan kesehatan. Tepungsari beberapa spesies
gulma menyebabkan alergi dan beberapa spesies menyebabkan
peradangan kulit. Beberapa spesies gulma yang tepungsarinya
menyebabkan alergi, antara lain Cynodon dactylon, Eleusine indica,
Imperata cylindrica, Amarantus spinosus, Tridax procumbens, Mimosa
pudica, dan Cyperus rotundus.

Gulma

11, Menyebabkan biaya produksi pertanian menjadi meningkat
karena tenaga dan waktu pengerjaan tanah, penyiangan, dan
pemeliharaan selokan irigasi menjadi meningkat.



Bioekolgi dan Pengendaliannya

SUPLEMEN
Pengkaya Materj

Akibat Gulma, Petani Dunia
Rugi US$95 Miliar
Media Indonesia.com. Jumat, 21 Agustus 2009

LONDON-MI: Organisasi Pangan Dunia (FAO) menye-
butkan, kerugian yang diakibatkan gulma memang tidak sespek-
takuler dan sedramatis hama lainnya dan flu babi. Tapi, secara
total, kerugian yang ditimbulkan gulma jauh lebih besar.

Atase Pertanian KBRI Roma, Dr Erizal Sodikin, mengatakan
| hal itu di London, Jumat (21/8), mengutip ahli gulma FAO
|J Ricardo Labrada-Romero dalam keterangan pers yang dikeluar-
) kannya baru-baru ini.

’ Ahli gulma dari Kuba ini mengemukakan, satu contoh gulma
|
!
|
|

j
|
|
|
|
|
|
r
|
|

Broomrape (Orobanche SPP), spesies gulma agresif yang menye-
rang tanaman kacang-kacangan dan Sayuran, dapat meng-
gagalkan panen secara total dan menyebabkan tanah menjadi
tidak subur dalam waktu lama.

Menurut Land Care, salah Satu organisasi penelitian
lingkungan hidup terkemuka dari Selandia Baru mencatat,
kerugian yang diakibatkan oleh gulma di seluruh dunia mencapai

| US$95 miliar per tahun. Semen tara, kerugian yang disebabkan

L1 1

Gulma

4 ( oleh jasad pengganggu lainnya lebih rendah. Sebagai contoh,
+ | kerugian akibat patogen (penyakit) mencapai US$85 miliar, insekta
US$46 miliar, yang disebabkan oleh hewan vertebrata lebih keci]
lagi yaitu hanya US$2,4 miliar.

Dari US$95 miliar akibat pengelolaan gulma yang kurang tepat
Itu, sekitar USg70 miliar diduga terjadi di negara berkembang.

by ..____._._..___.___.___.__.___.____ __.,___.,__-_____,._._.__.._______

| yon

 Ponurunan hasil akibat serangan hama sebesar 10% dan akibat
| Mrangan penyakit sebesar 15%. Pada kegiatan budidaya padi, penu-
F Unan hasil akibat gulmasebesar 11 %, akibat serangan hama sebesar
E 3%, dan akibat serangan penyakit tanaman sebesar 109, Data
| Yang disampaikan di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa
E gulma dapat menimbulkan penurunan hasil dan berujung pada

Klan yang setera dengan penurunan hasil dan kerugian yang
| dlakibatkan oleh hama dan penyakit tanaman,

Gulma didefinisikan oleh paraahli di bidang pertanian antara
Inin: (1) suatu tumbuhan yang tumbuhnya salah tempat, (2) suatu

|

|
J
1
|

J'

|
|

3 Sejak nenek Moyang yang hidup dengan berbury dan meng-

Umpulkan hasil hutan sudah dihadapkan pada rintangan tumbuhan
L pengganggu dari berbagai tumbuhan liar berduri seperti putri malu
. (Mimosasp.) dan kaktus opuntia (Opontiasp.). Perubahan lingkungan
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tumbuhan yang peranan, potensi, dan hakekat kehadirannya belum
sepenuhnya diketahui. Definisi atau pengertian gulma dari sisi
subyektif atau berdasarkan kepentingan manusia adalah: (1) tumbu-
han yang salah tempat, (2) tumbuhan yang tidak diinginkan, (3) tum-
buhan yang tidak dikehendaki, (4) tumbuhan yang tidak diusahakan,
(5) tumbuhan yang merugikan, (6) tumbuhan tidak sedap dipandang
mata, (7) tumbuhan yang mempunyai nilai negatif lebihbesar daripada
nilai positifnya, (8) tumbuhanyang belum diketahui manfaatnya,
(9) tumbuhan yang menyaingi tanaman yang dibudidayakan.

Kemampuan gulma untuk selalu ada pada areal pertanian karena
ditunjang oleh beberapa sifat yang khas dan sedikit berbeda dengan
tanaman budidaya. Sifat-sifat umum yang dimiliki gulma antara
lain: (1) pertumbuhannya cepat, (2) mempunyai daya saing yang
kuat dalam memperebutkan faktor-faktor kebutuhan hidupnya (seperti
air, unsur hara, dan cahaya matahari), (3) mempunyai toleransi
yang besar terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem, (4) mem-
punyai daya berkembang biak yang besar secaravegetatif dan atau
generatif (biasanya berbiji banyak), (5) alat perkembangbiakannya mudah
tersebar melalui angin, air, maupun binatang,dan bahkan manusia,
(6) bijinya mempunyai sifat dormansi yang memungkinkannya untuk
bertahan hidup dalam kondisi yang kurang menguntungkan, (7)
berkembang biak pada periode yang panjang (periode pembungaan
yang cukup lama)

Gulma disamping merugikan juga memberikan keuntungan
atau manfaat bagi manusia. Manfaat gulma antara lain: (1) men-
cegah atau mengurangi timbulnya erosi, misalnya Mimosa invisa, (2)
sebagai makanan ternak, khususnya gulma dari golongan rerumputan,
misalnya Pennisetum purpureum, (3) sebagai bahan pembuatan biogas
danbahan kerajinan, misalnya Eichhornia crassipes, (4) sebagai bahan
industri khususnya industri kertas, misalnya Eichhornia crassipes,
(5) dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat, (6) dapat dijadikan sebagai
media penanaman jamur merang, misalnya eceng gondok (Eichornia
crassipes) dan alang alang (Imperata cylindrica), (7) sebagai bahan
makanan dan sayuran, misalnya genjer (Limnocharis flava L.) dan
bayam duri (Amaranthus spinosus L.), dan lain-lain.

Gulma

Kerugian akibat gulma ini antara lain sebagai berikut: (1) menu-
runkan hasil pertanian, (2) menghambat atau menekan pertum-
buhan bahkan meracuni tanaman budidaya karena gulma mengeluar-
kan zat alelopati, (3) Mempersulit pemeliharaan tanaman, yakni pemu-
pukan, pendangiran dan penggemburan tanah, serta pengendalian
OPT. (4) pengotoran kualitas produksi pertanian, misalnya pengotoran
benih oleh biji-biji gulma, (5) menghambat aliran air dan merusak
saluran pengairan.(6) mengurangi persediaan air di waduk (trans-
pirasi), (6) mengurangi kapasitas air di saluran pengairan dan tempat
penampungan akibat sedimentasi, (7) mengganggu dan mempersulit
aktivitas manusia dalam budidaya tanaman sejak pratanam sampai
pascapanen, (8) sebagai inang pengganti bagi serangga hama dan
patogen penyakit tanaman, dan lain-lain.
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2.1 Klasifikasi Gulma

Klasifikasi adalah mengelompokkan dan mengkategorikan
spesies dari organismeke dalam kelompok atau golongan tertentu
berdasarkan sifat atau ciri yang dimilikinya. Saat ini dikenal ber-
bagai sistem klasifikasi gulma yang menggambarkan karakteristiknya,
seperti klasifikasi berdasarkan karakteristik reproduksi, bentuk kehi-
dupan, morfologi, botani, siklus hidupnya dan lain-lain. Menurut
Yakup (2002), dalam prakteknya, terutama untuk kepentingan penge-
lolaan vegetasi maka klasifikasi botani biasa digunakan. Menurut
klasifikasi botani dibedakan manjadi rumput, teki, dan daun lebar.
Berdasarkan siklus hidup atau umur terdiri atas gulma semusim,
dua musim, dan tahunan. Berdasarkan habitat dikenal gulma darat,
gulma air, dan gulma menumpang pada tanaman. Berdasarkan cara
tumbuhnya gulma terdiri atas gulma yang tumbuh tegak, gulma
menjalar dan gulma merambat. Beberapa jenis gulma mungkin ter-
masuk kombinasi dari karakteristik-karakteristik tersebut. Gambar2.1
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang klasifikasi gulma.

Atas dasar pengelompokan yang berbeda, makakita dapat menge-
lompokan gulma menjadi kelompok-kelompok atau golongan-golongan
yangberbeda pula. Masing-masing kelompok memperlihatkan ciri khas

Gulma

tertentu yang akhirmnya bisa jadi bermuara pada perbedaan di dalam
pengendaliannya.

1. Berdasarkan Morfologi
Berdasarkan morfologinya, gulma dapat dibedakan menjadi:
a) Golongan rumput (Grasses)

Gulma golongan rumput termasuk dalam familia Gramineae/

Poaceae (Gambar 2.2). Rumput merupakan kelompok terbesar

dari keseluruhan populasi gulma. Famili ini memiliki daya adap-

tasi cukup tinggi, distribusi sangat luas, dan mampu tumbuh
dengan baik pada lahan kering maupun lahan tergenang.

Ciri-ciri umum gulma golongan rerumputan adalah sebagai

berikut:

- Batang bulat (silindris), ada pula yang pipih atau persegidan
kebanyakan berongga

- Daunnya tunggal (soliter) terdapat pada buku dan berbentuk
garis (linear)

- Duduk daun berselang-seling, membentuk barisan kanan dan
kiri dan umumnya bertulang sejajar, di tengah helaian daun
terdapat ibu tulang daun

- Daun terdiri atas dua bagian yaitu pelepah daun dan helaian
daun, dan tepi daun rata.

- Lidah daun sering kelihatan jelas pada batas antara pelepah
daun dan helaian daun

- Bunga tersusun dalam bulir, bulir tersusun atas anak bulir
(spikelet) yang dapat bertangkai atau tidak (sessilis).

- Setiap anak bulir tersusun atas satu atau lebih bunga kecil
(floret), di mana tiap-tiap bunga kecil biasanya dikelilingi oleh
sepasang daun pelindung (bractea) yang tidak sama besarnya.
Bractea yang besar disebut lemna dan yang kecil disebut palea.

- Bakal buah beruang satu dan berbiji satu, dan buah disebut
caryopsis atau grain.

- Bentukbuah ada yang bulat memanjang (oblong), seperti perahu,
bulat telur, atau datar cembung (planoconvex).
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Contohnya gulma golongan rerumputan antara lain, alang- '}
alang (Imperata cyliindrical..), jajagoan (Echinochloa crusgalli L.), §
kakawatan (Cynodon dactylonL.), jajaliean atau lampuyungan  §
(Panicum repens L.), jajagoan lentik (Echinochloa colonum L.),
benta (Leersia hexandra (Doell.) Swartz), manjah atau glagah

(Themeda gigantea Cav. Hack.).

b) Golongan teki (Sedges) ]
Golongan teki termasuk semua jenis gulma yang termasuk dalam |
familia Cyperaceae (Gambar 2.3). Teki lebih menyukai daerah
yang berair, kecuali Cyperus rotundus L. Ciri-ciri gulma golongan 1
teki antara lain sebagai berikut:
- Batang umumnya berbentuk segitiga, kadang-kadang juga
bulat atau pipih dan biasanya tidak berongga (berisi). '

_  Daun tersusun berjejal pada pangkal batang dan tersusun dalam
tiga deretan. ;

- Pelepah daun berbentuk buluh, meskipun ada pula yan,
tidak memiliki pelepah.

- Tidak memiliki lidah-lidah daun (ligula).

- Bunga tersusun dalam bulir (spica) atau anak bulir, biasanya |
dilingkupi oleh satu daun pelindung.

- Tbu tangkai karangan bunga tidak berbuku-buku.

- Buahnya tidak membuka dan bijinya lepas dari dinding buah.

- Organ perbanyakan utamanya ada yang terletak dalam tanah
dan ada pula yang mempergunakan biji.

Gambar 2.1 Bagan klasifikasi gulma
Contohnya gulma golongan teki, antara lain: (1) teki yang organ
perbanyakannya berada di dalam tanah. Contohnya: teki
(Cyperus rotundus L.), walingi (Scirpus grossus L.F.), dan rumput
sendayan (Rhynchospora corymbosa L.), dan (2) teki yang per-
banyakan utamanya dengan biji, seperti jekeng atau linggih alit
(Cyperus iria L.), rumput tiga segi (Cyperus compressus L.), babawangan
leutik (Eriocaulon cinereum R.Br.), dan rumput knop (Cyperus

kyllingia Endl.) Kakawatan Jajagoan leutik Rumput pahit
(Cymndon ductylon(L.) Pers) Echinochloa colonwn  (Axonopus compressus Swartz
(Schamahirse) Beauv.)

Gambar 2.2 Beberapa jenis gulma dari golongan
rerumputan (Grasses)
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Teki Rumput tiga segi Babawangan leutik
(Cyperus rotundus L) (Cyperus compressus L.)  (Eriocaulon cinereum R.Br)

Gambar 2.3 Beberapa jenis gulma dari golongan teki (Sedges)

¢) Golongan berdaun lebar (Broad leaves)

Golongan gulma berdaun lebar meliputi semua jenis gulma dari
famili Gramineae dan Cyperaceae. Gulma berdaun lebar (Gambar
2 4)umumnya termasuk tumbuhan berbiji terbelah (Dicotyledoneae)
dan paku-pakuan (Pteridophyta). Ciri-ciri umum gulma berdaun
lebar adalah sebagai berikut:

- Ukuran daunnya lebar

- Tulang daun berbentuk jala atau jaringan

- Terdapat tunas-tunas tambahan pada setiap ketiak daun,
kadang-kadang juga pada akar.

Contoh gulma berdaun lebar antara lain: segang cucuk (Amaran-
thus spinosus L.), kayu apu (Pistia stratiotes L.), genjer (Limnocharis
flava L), babadotan (Ageratum conyzoides L.), kayambang (Salvinia
molestaD.S. Mitchell), kirinyuh (Chromolaena odoratal..), dan kremek
(Alternantherasessilis L.)

Gulma

SUPLEMEN
Pengkaya Bahan

Tumbuhan Pengganggu (Gulma)
Tanggal Berita: Sabtu, 20 Juni 2009

[umbuhan penggagu sering merugikan tanama pokok yaitu
{anaman padi karena tumbuhan pengganggu juga memerlukan
ik anan dari tanah seperti halnya tanaman pokok, sehungga
lotfndi persaingan untuk mendapatkan zat makanan. Di samping
i tumbuhan ini bisa menjadi sarang tempat berlindungnya
lnma dan penyakit tanaman.

Culma dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:
1) lawan, Jejawan, Baya kibok (Echinochloa crusgalli), gulmaini
termasuk golongan rumput-rumputan, rumput liar.
2 Liabing uwak, entong-entongan (Monochoria vaginalis),
fumbithan ini termasuk jenis rumput berdaun lebar.
1) Keteki atau lingi atau sud-sud (Cyperus rotandus), gulma ini

lermasuk jenis alang-alang.

Akibat yang ditimbulkan oleh gangguan gulma ini adalah,
cadangan makanan di dalam tanah terbagi, terjadi persaingan
A dalam memperoleh sinar matahari dan air, pemberian pupuk
bustany berdaya guna dan pertumbuhan padi kurang baik yang
menyebabkan produksi menurun
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Pengelolaan gulma ini dapat dilakukan dengan melakukan
penyiangan, melakukan pencabutan dengan tangan, mengge-
nangi lahan, melakukan pengaturan jarak tanam secara tepat
dan melakukan penyemprotan dengan herbicida seperti Basagran
50 ML, Difenex 7G, DMA 6, Gramoxone, Panadin 24, Rifit 3G

Gulma

E pendek, menghasilkan biji dalam jumlah yang banyak dan masa
gdormansi biji yang panjang dan akan tumbuh kembali pada
un berikutnya. Di Indonesia banyak dijumpai jenis-jenis gulma
psemusim, contohnya: jajagoan (Echinochloa crus-galli(L.) Beauv.),
A goan leutik(Echinochloa colonum L. (Link.), genjer (Limnocharis

pffava (L) Buch.), ekor tikus (Heliotropium indicum L.), urang aring
B (Bclipta prostrataL.), Adas-adasan(Fimbristylis littoralis Gaudich.),
hibayam berduri (Amaranthus spinosus L), dan lain sebagainya.

Gulma Dua Musim (Biennial weeds)

¥ Gulma dua musim (Gambar 2.6) adalah gulma yang menye-
P lesalkan siklus hidupnya lebih dari satu tahun, tetapi tidak lebih
¥'dari dua tahun. Pada tahun pertama digunakan untuk pertum-
t buhan vegetatif dan pada tahun kedua membentuk organ
| generatif (berbunga dan menghasilkan biji), dan kemudian mati.
fBulma dua musim banyak dijumpai pada daerah-daerah yang
gnemiliki empat musim. Tumbuhan yang termasuk gulma dua
Bnusim atau dua tahun antara lain sendok (Plantago sp.), sunduk
Welut (Cyperus difformis L.), Dipsacus sylvestris, Echium vulgare,
Wrolum vulgare, Circium altissimum, dan Artemisia vulgarisL.

dan Rifit 500 EC.

Kayapu/kiambang
(Pistia stratiotes L.)

Genger

Babadotan 3
(Limnocharis flava L.) !

(Ageratum conyzoides I..'.}}..:-I'

Kayambang (Saloinis ' §
molesta D.S. Mitchell)

Saliara
(Lantana camara L.)

Bayam duri
(Amaranthus spinosus L.)

Gambar 2.4 Beberapa jenis gulma dari golongan berdaun lebar I
(Broad leaves) '

2. Berdasarkan Siklus Hidup

Berdasarkan siklus hidupnya, gulma dibedakan menjadi tiga |
golongan, yakni:

Ekor tikus
(Heliotropium indicum L.)

Adas-adasan
{Pimbristylis littoralisGaudich)

Urang aring
(Eclipta prostrata L.)

Cambar 2.5 Beberapa jenis gulma semusim (Annual weeds)
a) Gulma Semusim (Annual weeds)

Gulma semusim (Gambar 2.5) adalah gulma yang menyelesaikan |
siklus hidupnya dalam waktu kurang dari satu tahun atau paling
lama satu tahun (mulai dari berkecambah sampai memproduksi
biji dan kemudian mati). Karena kebanyakan umurnya hanya §
seumur tanaman semusim, maka gulma tersebut disebut sebagal |
gulma semusim. Walaupun sebenarnya mudah dikendalikan, |
tetapi kenyataannya kita sering mengalami kesulitan, karena ]
gulma tersebut mempunyai beberapa kelebihan yaitu umurnya ]

Buru Cina
(Artemisia vulgaris L.)

Sendok Sunduk welut

i (Mluntigo sp.)

(Cyperus difformis L.)
L Gambar 2.6 Beberapa jenis gulma dua musim (Biennial weeds)
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¢) Gulma Tahunan (Perennial weeds)

Gulma tahunan (Gambar 2.7) adalah gulma yang dapat hidup
lebih dari dua tahun atau mungkin hampir tidak terbatas
(bertahun-tahun). Gulma ini kebanyakan berkembang biak dengan
biji dan banyak diantaranya yang berkembang biak secara
vegetatif. Organ perkembangbiakan vegetatif meliputi akar,
rimpang, umbi, dan stolon. Pada keadaan kekurangan air (di
musim kemarau) gulma tersebut seolah-olah mati karena bagian
yangberada di atas tanah mengering, akan tetapi begitu ada air
yang cukup untuk pertumbuhannya akan bersemi kembali. Bebe-
rapa contoh gulma tahunan antara lain: kremek (Alternanthera
sessilis (L.) D.C.), jukut ibun (Drymaria cordata Willd.), alang-
alang (Imperata cylindrica L.), wlingi (Scirpus grossus L.), dan
papahitan (Axonopus compressus (Swatz)Beauv).

Jukut ibun Wlingi Rumput pahit (Axonopus
(Drymaria cordata Willd.), (Scirpus grossus L.) compressus SwatzBeauv).

Gambar 2.7 Beberapa jenis gulma tahunan (Perennial weeds)

3. Berdasarkan Habitat
Berdasarkan habitatnya, gulma dibedakan menjadi tiga golongan,

yakni:

a) Gulmadarat (Terrestial weeds)
Gulma darat adalah gulma yang tumbuh di lahan kering dan
apabila tergenang air maka akan mati. Contoh gulma daratantara
lain: teki (Cyperus rotundus L.), alang-alang(Imperata cylindrical.),
Kakawatan (Cynodon dactylon(L.) Pers), bayam duri (Amaranthus
spinosusL.), Putri malu (Minosa sp.) , dan lain sebagainya.

b) Gulmaair (Aquatic weeds)

Gulma air (Gambar 2.8) adalah gulma yang tumbuh di habitat
air. Gulma air dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu :

Gulma

b.1) Gulma air garam (Saltwater atau marine weeds), yaitu gulma
yanghidup padakondisi air seperti air laut, misal di hutan-
hutan bakau. Sebagai contoh Enhalus acoroides dan Acrosticum
aureum.

b.2)Gulma air tawar (fresh water weeds), yaitu gulma yang
tumbuh di habitat air tawar. Dikelompokkan lagi ke dalam:

a) Gulma yang tumbuh mengapung (floating weeds),
contohnya

Eichornia crassipes, Salvinia cuculata, dan Pistia stratiotes.

b) Gulma yang hidup tenggelam (submerged weeds),
dibedakan kembali menjadi:
- Gulma yang hidup melayang (submerged not anchored
weeds), contohnya Ultricularia gibba.

- Gulma yang akarnya masuk ke dalam tanah (submerged
anchored weeds), contohnya Hydrilla verticillata, Ottelia
alismoides, Najas indica, dan Ceratophyllum demersum.

¢) Gulma yang sebagian tubuhnya tenggelam dan sebagian
mengapung (emerged weeds), contoh Nymphae spp. dan

Nymphoides indica.

d) Gulma yang tumbuh di tepian (marginal weeds), contoh Pani-
cum repens, Scleriapoaeformis, Rhychospora corymbosa, Polygonumsp.,
Ludwigia sp., Leersia hexandra,dan Cyperus elatus.
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SUPLEMEN
Pengkaya Bahan

Ultricularia gibba Kayapu/kiambang
(Pistia stratiotes L.)

Chromolaena odorata
Rugikan Bidang Pertenakan

e B o W“‘-«HI
Ceratophylium demersum Nymphoides indica

Gambar 2.8 Beberapa jenis gulma air (Aguatic weeds)

Leersia hexandra

: Kl rinyuh (Chromolaenaodorata (L) RM. King dan H. Robinson) |
patau nering disebut “Rumput Minjangan” merupakan salah satu |

gulma padang rumput yang penting di Indonesia. Kerugian yang
bdapat ditimbulkan oleh gulma ini terhadap subsektor perterna-
‘fan mangat tinggi. Gulma ini berasal dari Amerika Tengah, tetapi
kini telah tersebar di daerah-daerah tropis dan subtropis. Ki |
| pinyuh dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah. Laporan
j portama yang menyangkut kerugiannya terhadap ternak di
F Indonesia baru dilaporkan pada tahun 1971, yaitu mengenai
" keberadaannya di cagar alam Pananjung, Jawa Barat, yang meru-
3 @lkan banteng di suaka alam tersebut karena rumput pakannya
'] borkurang akibat invasi gulma berkayu ini.

Ada empat alasan pokok mengapa Ki rinyuh digolongkan
pebagal gulma yang sangat merugikan:
(1) dapat mengurangi kapasitas tampung padang penggem-
balaan,
(2) dapat menyebabkan keracunan, bahkan mungkin sekali
hematian ternak,

(3) menimbulkan persaingan dengan rumput pakan, sehingga
mengurangi produktivitas padang rumput,

¢) Gulma menumpang pada tanaman (Areal weeds)

Gulma yang tumbuhnya selalu menempel atau menumpang 4
pada tanaman lainnya dan biasanya mengganggu (Gambar2.9), §
Contoh gulma yang menumpang pada tanaman antara lain: §
Drymoglossum piloselloides (L.) (Epifit), Loranthus pentandrus §
(Hemiparait), dan Cuscuta campestris (Hiperparasit). |

i ; g 3

Sisik naga (Drymoglossum Loranthus pentandrus " Cuscuta campestris
piloselloides (L.) Decne

Gambar 2.9 Beberapa jenis gulma yang menumpang
pada tanaman (Areal weeds)
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(4) dapat menimbxjk;n bahaya kebakaran terutama pada musim—‘
kemarau.

Pengendalian dengan herbisida dipandang tidak efektif di
samping kurang ramah lingkungan. Pilihanlain adalah dengan
cara mekanis (dibabad) atau dengan cara hayati (dengan serangga
atau kompetisi dengan vegetasi lain). Pengendalian dengan
kombinasi mekanis dan herbisida lebih baik daripada hanya
dengan herbisida saja. Selain itu, gulma ini juga dapat diman-
faatkan sebagai “pupuk” atau “perangsang pertumbuhan” yang
dapat memperbaiki sifat morfologis tanaman dan meningkatkan
hasil beberapa jenis tanaman.

4. Berdasarkan Sistematika
Berdasarkan sistematikanya gulma dikelompokan ke dalam:

a) Monocotyledoneae
Adalah gulma yang berakar serabut, susunan tulang daun
sejajar atau melengkung, jumlah bagian-bagian bunga tigaatau
kelipatannya, danbiji berkeping satu. Contohnya Imperatacylindrica,
Cyperus rotundus, Cyperus dactylon, Echinochloa crusgalli, dan Pani-
cum repens.

b) Dicotyledoneae _
Adalah gulma yang berakar tunggang, susunan tulang dau
menyirip atau menjari, jumlah bagian-bagian bunga 4 atau 5
atau kelipatannya, dan biji berkeping dua. Contohnya Amaranthus
spinosus, Mimosa sp., Euphatorium odoratum.

o Pteridophyta
Gulma yang berkembang biak secara generatif dengan spora.
Sebagai contoh Salvinia sp.dan Marsilea crenata.

5. Berdasarkan Cara Berkembangbiak
Berdasarkan cara berkembang biaknya (Gambar 2.10), gulma
tahunan dibedakan menjadi dua, yakni:

a) Simple perennial
Adalah gulma yang sebenarnya hanya berkembang biak dengan
biji, akan tetapi apabila bagian tubuhnya terpotong maka potongan-

Gitlna

nya akan dapat tumbuh menjadi individu baru. Sebagai contoh
Taraxacum sp. dan Rumex sp., atau apabila akarnya terpotong
menjadi dua maka masing-masing potongannya akan tumbuh
menjadi individu baru.
b) Creeping perennial

Adalah gulma yang dapat berkembang biak dengan akar yang
menjalar (root creeping), batang yang menjalar di atas tanah (stolon)
atau batang yang menjalar di dalam tanah (rhizoma). Gulma yang
termasuk dalam golongan ini contohnya Cynodon dactylon,
Sorgum helepense, Agropyron repens,dan Circium vulgare.

Selanjutnya, beberapa diantaranyaada yang berkembang biak
dengan umbi (tuber), contohnya Cyperus rotundus dan Helianthus
tuberosus. Contoh gulma tahunan yang perkembangbiakan utamanya
dengan rhizoma adalah alang-alang (Imperata cylindrica). Dengan
dimilikinya alat perkembangbiakan vegetatif, maka gulma tersebut
sukar sekali untuk dikendalikan. Adanya pengolahan tanah untuk
penanaman tanaman pangan atau tanarhan setahun lainnya akan
membantu perkembangbiakan, karena dengan terpotong-potongnya
rhizoma, stolon atau tubernya maka pertumbuhan baru akan segera
dimulai dan dapat tumbuh berkembangbiak dengan pesat dalam
waktu yang tidak terlalu lama apabila air tercukupi. Adanya pengen-
dalian dengan frekuensi yang tinggi (sering atau berulang-ulang)
baik secara mekanis ataupun secara kimiawi, maka Jambat laun
pertumbuhannya akan tertekan juga. Satu cara pengendalian yang
efektif, yang juga diperlukan adalah dengan membunuh kecambah-
kecambah yang baru muncul atau tumbuh di atas permukaan tanah.

Helianthus tuberosus

Taraxacum sp Rumex sp
Gambar 2.10 Gulma yang berkembang biak dengan biji
dan potongan tubuhnya (Taraxacum sp. dan Rumex sp.)
dan yang dapat berkembang biak dengan umbi (Helianthus
tuberosus)
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Krokot, Gulma yang Mengandung Omega-3

Krokot Purslane (Portulaca oleracea) merupakan salah satu
- gulma yang biasa tumbuh di perkebunan cabai. Gulma ini terkenal
sebagai tanaman berkhasiat di beberapa negera seperti Cina,
Meksiko dan Yunani. Di Indonesia krokot juga dikenal memiliki
| kegunaan sebagai penyegar, tonikum pada keadaan kelelahan
atau pengganti ginseng
Menurut para ahli di University of Texas di San Antonio,
dalam krokot terkandung omega-3 yang sangat baik untuk
kesehatan jantung. Para ilmuwan juga melaporkan bahwa krokot
memiliki kandungan melatonin - sejenis antioksidan dapat
mencegah pertumbuhan kanker - 10 hingga 20 kali lebih banyak
ketimbang buah atau sayuran lainnya.

Gulwa

2.2 Rangkuman

Klasifikasi adalah mengelompokkan dan men gkategorikan
spesies dari organisme ke dalam kelompok atau golongan tertentu
berdasarkan sifat atau ciri yang dimilikinya. Saat ini dikenal berbagai
sistem klasifikasi gulma yang menggambarkan karakteristiknya,
seperti klasifikasi berdasarkan karakteristik reproduksi, bentuk
kehidupan, morfologi, botani, siklus hidupnya dan lain-lain. Dalam
praktiknya, terutama untuk kepen tingan pengelolaan vegetasi maka
klasifikasi botani biasa digunakan. Menurut klasifikasi botani, gulma
antara lain dapat dikelompokkan berdasarkan thorfologinya, siklus
hidup, habitat, cara tumbuhnya gulma, sistematikan, dan cara ber-
kembang biaknya. Beberapa jenis gulma mungkin termasuk kom-
binasi dari karakteristik-karakteristik tersebut.

Berdasarkan morfologinya, gulma dapat dibedakan menjadi: (1)
golongan rumput (grasses), familia Gramineae/Poaceae. Famili ini
memiliki daya adaptasi cukup tinggi, distribusi sangat luas, dan
mampu tumbuh dengan baik pada lahan kering maupun lahan ter-
genang. Ciri-ciri umum gulma golongan rerumputan antara lain:
(a) batang bulat (silindris), pipih atau persegi dan kebanyakan berongga;
(b) daunnya tunggal (soliter) terdapat pada buku dan berbentuk garis
(linear); (c) bunga tersusun dalam bulir, bulir tersusun atas anak
bulir (spikelet) yang dapat bertangkai atau tidak (sessilis); (d) bakal
buah beruang satu dan berbiji satu, dan buah disebut caryopsis atau
grain, dan (e) bentuk buah ada'yang bulat memanjang (oblong),
seperti perahu, bulat telur, atau datar cembung (planoconvex). Contoh
alang-alang (Imperata cyliindrical..), jajagoan (Echinochloa crusgalli L.),
kakawatan (Cynodon dactylon L..), jajahean atau lampuyungan (Pani-
cum repens L.). (2) Golongan teki ( Sedges), termasuk dalam familia
Cyperaceae. Teki lebih menyukai daerah yang berair, kecuali Cyperus
rotundus L. Ciri-ciri gulma golongan teki antara lain sebagai berikut:
(a) batang umumnya berbentuk segitiga, kadang-kadang juga bulat
atau pipih dan biasanya tidak berongga (berisi), (b) daun tersusun
berjejal pada pangkal batang dan tersusun dalam tiga deretan, (c) bunga
tersusun dalam bulir (spica) atau anak bulir, biasanya dilingkupi
oleh satu daun pelindung, (d) buahnya tidak membuka dan bijinya
lepas dari dinding buah, dan (e) organ perbanyakan utamanya ada
yang terletak dalam tanah dan ada pula yang mempergunakan biii.
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Contoh teki (Cyperus rotundus L.), walingi (Scirpus grossus L.F.), dan
rumput sendayan (Rhynchospora corymbosa L.), dan rumput tiga segi
(Cyperus compressus L.). (3) Golongan betdaun lebar (Broad leaves),
meliputi semua jenis gulma dari famili Gramineae dan Cyperaceae.
Gulma berdaun lebar umumnya termasuk tumbuhan berbiji terbelah
(Dicotyledoneae) dan paku-pakuan (Pteridophyta) dengan ciri-ciri
umum antara lain: (a) ukuran daunnya lebar, (b) tulang daun ber-
bentuk jala atau jaringan, (c) terdapat tunas-tunas tambahan pada
setiap ketiak daun, kadang-kadang juga pada akar. Contoh gulma
berdaun lebar antara lain: segang cucuk (Amaranthus spinosus L.),
kayu apu (Pistia stratiotes L.), genjer (Limnocharis flava L.), babadotan
(Ageratum conyzoides L.).

Berdasarkan siklus hidup, gulma dibedakan menjadi tiga
golongan, yakni: (1) Gulma Semusim (Annual weeds), gulma yang
menyelesaikan siklus hidupnya dalam waktu kurang dari satu tahun
atau paling lama satu tahun. Di Indonesia banyak dijumpai jenis-
jenis gulma semusim, contohnya: jajagoan (Echinochloa crus-galli
(L.)Beauv.), genjer (Limnocharis flava (L.) Buch.), ekor tikus (Heliotropium
indicum L.), urang aring (Eclipta prostrata L.), dan bayam berduri
(Amaranthus spinosus L.). (2) Gulma Dua Musim (Biennial weeds),
adalah gulma yang menyelesaikan siklus hidupnya lebih dari satu
tahun, tetapi tidak lebih dari dua tahun. Pada tahun pertama
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif dan pada tahun kedua
membentuk organ generatif (berbunga dan menghasilkan biji), dan
kemudian mati. Contoh sendok (Plantago sp.), sunduk welut (Cyperus
difformis L.), dan Dipsacus sylvestris. (3) Gulma Tahunan (Perennial weeds),
adalah gulma yang dapat hidup lebih dari dua tahun atau mungkin
hampir tidak terbatas (bertahun-tahun). Gulma ini kebanyakan
berkembangbiak dengan biji dan banyak diantaranya yang berkembang
biak secara vegetatif. Contoh gulma tahunan antara lain: kremek
(Alternanthera sessilis (L.) D.C.), jukut ibun (Drymaria cordata Willd.),
alang-alang (Imperata cylindrica L.), dan wlingi (Scirpus grossus L.).

Berdasarkan habitat, gulma dibedakan menjadi tiga golongan,
yakni: (1) Gulma darat (Terrestial weeds), adalah gulma yang tumbuh
di lahan kering dan apabila tergenang air maka akan mati. Contoh teki
(Cyperus rotundus L.), alang-alang (Imperata cylindricaL.), Kakawatan
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(Cynodon dactylon (L.) Pers), dan bayam duri (Amaranthus spinosus
L.).(2) Gulma air (Aquaticweeds), adalah gulma yang tumbuh di habi-
tat air. Gulma air dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu : Gulma
air garam (Saltwater atau marine weeds), yaitu gulma yang hidup
pada kondisi air seperti air laut, misal di hutan-hutan bakau, seperti
Enhalus acoroides dan Acrosticum aureum.Gulma air tawar (fresh water
weeds), yaitu gulma yang tumbuh di habitat air tawar. (3) Gulma
menumpang pada tanaman (Areal weeds), adalah gulma yang
tumbuhnya selalu menempel atau menumpang pada tanaman
lainnya dan biasanya mengganggu. Contoh Drymoglossum piloselloides
(L.) (Epifit), Loranthus pentandrus (Hemiparait), dan Cuscuta campestris
(Hiperparasit).

Berdasarkan Sistematika, gulma dikelompokan ke dalam: (1)
Monocotyledonea, dalah gulma yang berakar serabut, susunan tulang
daun sejajar atau melengkung, jumlah bagian-bagian bunga tiga
atau kelipatannya, dan biji berkeping satu. Contoh Imperata cylindrica,
Cyperus rotundus, Cyperus dactylon, Echinochloa crusgalli, dan Panicum
repens. (2) Dicotyledoneae, dalah gulma yang berakar tunggang,
susunan tulang daun menyirip atau menjari, jumlah bagian-bagian
bunga 4 atau 5 atau kelipatannya, dan biji berkeping dua. Contoh
Amaranthus spinosus, Mimosa sp., dan Euphatorium odoratum. (3)
Pteridophyta, adalah gulma yang berkembang biak secara generatif
dengan spora. Contoh Salvinia sp. dan Marsilea crenata.

Berdasarkan cara berkembangbiak, dibedakan menjadi dua, yakni:
(1) Simple perennial, adalah gulma yang sebenarnya hanya berkembang
biak dengan biji, akan tetapi apabila bagian tubuhnya terpotong maka
potongannya akan dapat tumbuh menjadi individu baru. Contoh
Taraxacum sp. dan Rumex sp., atau apabila akamya terpotong menjadi
dua maka masing-masing potongannya akan tumbuh menjadi
individu baru. (2) Creeping perennial, adalah gulma yang dapat
berkembang biak dengan akar yang menjalar (root creeping), batang
yang menjalar di atas tanah (stolon) atau batang yang menjalar di
dalam tanah (rhizoma). Gulma yang termasuk dalam golongan ini
contohnya Cynodon dactylon, Sorgum helepense, Agropyron repens, dan
Circium vulgare.
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PERKEMBANGBIAKAN
DAN PENYEBARAN GULMA

3.1 Perkembangbiakan Gulma

Perkembangbiakan gulma sangat efesien jika ditinjau dari sisi
mekanisme perkembangannya, bahkan jika diperhatikan jauh lebih
efesien dibanding tanaman budidaya (Yakup, 2002). Lebih lanjut
dikatakan bahwa para ahli telah berupaya sedemikian rupa untuk
mengendalikan gulma, namun perkembangbiakannya masih tetap
efesien. Salah satu penyebabnya karenasifat tersebut telah diperoleh
dari seleksi alam dan adanya penyesuaian ekologis. Gulma mampu
berkembang biak secara vegetatif maupun generatif dengan biji yang
dihasilkan. Kemampuan yang dimiliki oleh jenis-jenis gulma menahun
untuk memperbanyak diri dari bagian-bagian vegetatif menyebab-
kan jenis-jenis ini menjadi sangat kompetitif dan sulit untuk
dikendalikan.

Gulma merupakan tumbuhan yang sangat mudah tumbuh pada
bermacam-macam areal dan lokasi tanaman budidaya, hal tersebut

yang menyebabkan gulma lebih unggul bersaing dengan tanaman

budidaya. Gulma dapat berkembang biak secara generatif (melalui biji)
maupun secara vegetatif. Umumnya gulma semusim (annual weeds)
berkembang biak melalui biji. Biasanya produksi biji sangat banyak
dan bahkan dapat menghasilkan lebih dari 40.000 biji dalam satu
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musim. Contoh gulma yang berkembang biak dengan biji dan meng-
hasilkan biji yang sangat banyak dalam satu musim adalah jajagoan
(Echinochloa crus-galli (L.) Beauv.).

Yakup (2002) menyatakan bahwa gulma tahunan (perennial
weeds)lebih efesien perkembangbiakannya dibanding gulma semusim
karena gulma ini dapat berkembang biak dengan biji ataupun secara
vegetatif. Contoh untuk gulma ini adalah teki (Cyperus rotundus L.)
dan alang-alang (Imperata cyliindrica L.). Kedua spesies gulma ini
memproduksi biji tidak terlalu banyak, akan tetapi dapat tumbuh
dengan cepat melalui umbi dan rhizoma.

a) Perkembangbiakan Secara Generatif

Gulma yang berasal dari kelas Angiospermae dan Gymnospermae
berkembang biak secara generatif dengan menghasilkan biji. Pem-
bungaan pada gulma semusim berlangsung sekitar lima minggusetelah
perkecambahan, dan selanjutnya periode ini berjalan lambat hingga
fase pematangan biji. Karenaadanya periode tersebut maka biji-biji
gulma tidak dapat dihasilkan dalam waktu yang bersamaan. Kebanyakan
gulma berbunga majemutk, akan tetapi adajuga yang berbunga tunggal
meskipun jarang dijumpai. Bunga tunggal dari gulma biasanya dapat
menghasilkan biji yang sangat banyak (Yakup, 2002).

Gulma dari golongan rumput (Grasses) berbunga pada ujung
batang sehingga menyebabkan banyaknya anakan. Keadaan ini
menyebabkan bertambahnya banyaknya jumlah bunga. Sebagai
contoh, Rotthoellia exaltata (family: Poaceae), dapat menghasilkan
anakan dan cabang dalam jumlah yang besar dan umumnya akan
berbunga dan selanjutnya akan menghasilkan biji sebanyak 5.000
biji per tanaman.

Dalam kegiatan perencanaan pengen-dalian gulma, hal yang
penting untuk diperhatikan adalah jumlah biji dari seluruh gulma
yangada. Halini lebih penting dibandingkan dengan jumlah individu
gulma itu sendiri. Mengapa demikian? Karena biji gulma berfungsi
sebagai sarana untuk mempertahankan jenisnya, memperbanyak
dan menyebarkanjenisnya. Sebagaimana diketahui, sifat gulma yang
penting antara lain adalah dapat bertahan pada kondisi lingkungan
yang tidak menguntungkan dengan cara membentuk biji-biji yang
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dorman. Biji yang dorman ini selanjutkan akan aktif kembali jika
keadaan lingkungan memungkinkan.

Jumlah biji yang dihasilkan oleh spegies gulma berbeda satu
dengan lainnya. Tabel 3.1 memperlihatkan beberapa jenis gulma di
daerah tropika dan jumlah biji yang dihasilkannya. Data pada tabel
tersebut menunjukkan jumlah biji yang dihasilkan oleh beberapa
speseis gulma pada kondisi optimum, yakni tanpa adanya kompetisi
dengan tumbuhan atau tanaman lain. Berdasarkan data yang ada
terlihat bahwaEchinochloa crus-galli, Echinochloa colonum dan Mono-
chorea vaginalis sangat besar produksi bijinya. Gulma ini sangat
dominan pada pertanaman padi sawah.

Tabel 3.1 Kapasitas produksi biji dari beberapa jenis gulma

. Jumlah Biji Tiap
No. Nama Spesies Gulma .
Gulma/Musim
1. | Portulaca oleracea 2.405 - 52.300
2. | Celosia argentea 11.312
3. | Amaranthus spinosus 3.272
4, | Cleome rutidosperma 1.698
5. | Monochorea vaginalis 44.799
6. | Rottboellia exaltata 5.048
7. | Echinochloa crus-galli 42.388
| 8. | Echinochloa colonum 42.758
9. | Eleusine indica 4.889
10. | Phystia stratiotes 32

Sumber: Yakop, 2002

Selain dengan biji, perkembangbiakan secara generatif jugabisa
melalui spora. Spora yang telah matang di terbangkan oleh angin
dan lainnya, kemudian tumbuh pada daerah lain (Gambar 3.1).
Contoh gulma ini kebanyakan dari keluarga paku-pakuan seperti:
Nephrolepis bisserata, Lygopodiu sp, Marsilea quadrifolia, dan Dryopteri
saridus.

Nephrolepis sp. yang tumbuh Dryopterissp.
di bawah pohon karet

Gambar 3.1 Gulma yang berkembang biak secara generatif
dengan spora

b) Perkembangbiakan Secara Vegetatif

Sebagian besar gulma tahunan tumbuhan di daerah yang telah
lama tidak diolah, misalnya alang-alang (Imperata cylindrica L.). Gulma
ini berkembang biaknya sebagian besay secara vegetatif. Pengolahan
tanah dapat memotong bagian akar, stolon, rhizoma, dan umbi dan
selanjutnya dapat berkembang menjadi individu gulma yang baru.
Namun demikian, pengolahan tanah yang dilakukan secara berulang
kali dapat mematikan bagian-bagian gulma tersebut. Menurut Yakop
(2002), umumnya bagian vegetatif gulma yang dapat tumbuh dan
berkembang kembali adalah umbi, akar, batang, rhizoma, dan stolon.

Stolon adalah bagian batang yang menyerupai akar dan menjalar
di atas permukaan tanah. Bagian batang ini terdiri dari nodus
(buku) dan internodus (ruas). Pada setiap nodus dapat keluar serabut-
werabut akar dan tunas sehingga dapat membentuk individu baru.
Contoh gulma yang berkembang biak dengan stolon adalah Paspalum
conjugatum, Agropyron repens, dan Cynodon dactylon.

Rhizoma (akar rimpang) adalah batang beserta bagian-bagiannya
yang manjalar di bawah atau di dalam tanah, bercabang-cabang,
tumbuh mendatar dan pada ujungnya atau pada buku dapat muncul
tunas yang membentuk individu baru. Rhizoma dapat menjadi dorman
jika keadaan lingkungan tidak menguntungkan. Contoh gulma
yang berkembang biak dengan rhizoma adalah alang-alang (Imperata
eylindricat.) dan Scirpus grossus. Gulmaini lebih mudah dikendalikan
pada saatberbunga, karena cadangan makanan pada saat itu sedikit.



Bioekologi dan Pengendaliannya

Umbi (tuber) merupakan pembengkakan dari batang atupun akar
yang digunakan sebagai tempat penyimpanan atau penimbun makanan
cadangan, sehingga umbi tersebut bisa membesar. Pada beberapa
bagian dari umbi tersebut terdapat titik (mata) yang pada saatnya
nanti bisa muncul atau keluar tunas yang merupakan individu baru
dari gulma tersebut. Contoh gulma ini adalah dari keluarga Cyperaceae,
seperti: Cyperus rotundus, Cyperus irinaria dan Scirpus maritimus (Johnny,
2006 dan Yakup, 2002). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa di
daerah-daerah pertanian gulma tahunan yang berkembang secara
vegetatif lebih sulit dikendalikan.

Bulbus (umbi lapis) juga termasuk umbi dan merupakan tempat
menyimpan makanan cadangan tetapi bentuknya berlapis-lapis. Gulma
golonganini dapat ditemukan pada keluarga Allium, misalnya bawang-
bawangan (Allium vineale).

Pada beberapa jenis gulma juga dapat berkembangbiak dengan
daunnya yang telah dewasa. Daun ini berbentuk membulat ataupun
oval, pada pinggir daun bergerigi atau terdapat lekukan yang nantinya
tempat muncul tunas menjadi individu baru. Contohnya: cocor
bebek (Kalanchoe sp.) dan Ranunculus bulbasus.

Selain itu, ada beberapa jenis gulma yang dapat berkembang
biak dengan sulur (runner). Sulur adalah stolon yang keluar dari
ketiak daun dimana internodianya (ruas) sangat panjang dan mem-
bentuk tunas pada bagian ujung. Contohnya adalah Eichornia crassipes,
Pistia stratiotes, dan Elephanto pusscaber.

3.2 Penyebaran Guima

Faktor yang menentukan penyebaran gulma adalah (1)
kapasitas produksi alat perkembangbiakan, yaitu besarnya populasi
gulma itu sendiri, dan (2) penyebaran yang menentukan jauhnya
jangkauan gulma ke daerah yang baru. Cara penyebaran gulma
dari satu daerah ke daerah lainnya antara lain melalui letusan atau
ledakan buah, melalui angin, air, binatang, alat-alat pertanian, dan
manusia.

1. Penyebaran gulma melalui letusan atau ledakan (autochory).
Cara penyebaran ini terjadi jika buah gulma pecah, meletus atau
meledak saat masak atau terkena air. Akibatnya biji-biji gulma
akan terlempar keluar. Contoh gulma yag menyebar melalui
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letusan atau ledakan buah adalah Euphorbia geniculata dan Impatien
balsamina. Contoh gulma yang menyebar karena polong tua
pecah adalah Calopogonium mucunoides, Crotalaria incana (Gambar
3.2), C. retusa (Leguminoceae).

2. Penyebaran gulma melalui angin (anemochory). Cara penye-
baran biji gulma melalui angin disebabkan biji gulma sangat
ringan dan memiliki alat khusus seperti payung, sayap, parasut,
dn bulu-bulu. Misalnya pada Imperata cyllindrica, Chromolaena
odorata (Gambear 3.2), Erectites valerianifolia, dan Erigeron sumatrensis.

3. Penyebaran gulma melalui air (hydrochory). Cara penyebaran
biji gulma melalui air ditunjang oleh biji yang tipis dan ringan
sehingga dapat mengapung di atas air. Contohnya penyebaran
gulma karena bijinya tipis dan ringan adalah Limnocharis flava.
Contoh penyebaran gulma melalui air dengan fragmentasi batang
adalah Salvinia molesta (Gambar 3.2) dan Pistia stratiotes.

Crotalaria incana Chromolaenaodorata Salvinia molesta
Gambar 3.2 Gulma yang menyebar melalui letusan biji
(Crotalaria incana), menyebar melalui angin (Chromolaena
odorata) dan yang menyebar melalui air (Salvinia incana)

4. Penyebaran gulma melalui hewan atau binatang (zoochory).
Cara penyebaran terbagi dua, yakni: (1) biji-biji gulma dimakan
oleh burung atau binatang lainnya (endozoochory). Biji-biji
gulma ini selanjutnya disebarkan pada daerah-daerah yang
dilaluinya setelah melewati saluran pencernaan. Contohnya
adalah Paspalum conjugatum, Hypericum perforatum, dan Cynodon
dactylon. (2) biji-biji gulma melekat pada tubuh atau bulu binatang
(karena memiliki alat pengait) dan selanjutnyajatuh pada daerah
lain (extozoochory). Bila keadaan menguntungkan, biji-biji gulma
ini akan tumbuh dan jika keadaan belum menguntungkan, maka



Bivekologi dan Pengendaliannya Gulma

biji-biji gulma akan dorman. Contohnya adalah Andropogon
aciculatus, Tryumfetta laputa, dan Desmodium heterophyllum.

. Penyebaran oleh manusia (anthopochory). Penyebaran biji-
biji gulma ini dapatmelalui penempelan pada pakaian manusia
(baju, celana, dan sepatu). Penyebaran lainnyajuga dapat melalui
alat-alat pertanian. Penyebaran biji-biji gulma ini sesungguhnya !
tidaklah disengaja. Contohnya adalah biji gulma yang memiliki | .
alat pengait seperti Stachytarpheta indica, Chrysopogon aciculatus, L e
dan Urena lobota. Penyebaran biji gulma karena kesengajaan
manusia, misalnya karena dimanfaatkan sebagai tanaman hias
seperti: Lantana camara, Eichhornia crassipes, Salvinia molesta, dan |
Mimosa invisa. Gulma Eichhornia crassipes memiliki bunga yang .
bagus dan pertumbuhannya cepat. Gulma ini di datangkan dari ;
Brazilia untuk mempercantik kolam di Kebun Raya Bogor. Karena ]
pertumbuhannya yang baik sehingga cepat mem adati kolam. }
Manusia berusaha mengurangi populasinya dengan caramem- {
buangnya ke perairan, sehingga sekarang gulma ini hampir tersebar |
di seluruh perairan di Asia. |

SUPLEMEN

Pengkaya Bahan

s

- '

_: Kudzu: Sosok Gulma yang Fenomenal
gPumber: http://manglayang blogsome.com. Diakses: 13 Pebruari 2010

Sejarah Kudzu

Nama Kudzu ini mungkin agak gsing terdengar di telinga
#la, ya Kudzu merupakan tanaman merambat tahunan yang
Poranal dari daerah selatan Jepang dan China. Masuk pertama
MI ke Amerika Serikat dari Jepang pada tahun 1876 karena
Pawa oleh pemerintah Jepang yang sedang membuat taman
j Philladelphia, Pennysylvania sebagai penghargaan untuk
R tahun Amerika yang ke-100 tahun (The Amazing Story of
iu). Daun yang besar dan bunga yang wangi telah menarik
Prhatian warga Amerika saat itu. Dengan cepat Kudzu me-
'ut hati warga Amerika. Pada tahun 1920, Kudzu ditemukan
t digunakan juga sebagai hijauan pakan ternak sehingga
kin mempercepat penyebarannya. Kemudian di tahun 1930,
dru dipromosikan sebagai tumbuhan yang dapat mencegah
i olvh pemerintah Amerika. Sejak saat itu ribuan orang dike-
kan untuk menanam Kudzu, bahkan pemerintah Amerika
4 berl insentif pada warga yang menanamnya. Pada sekitar
uh 1950-an pemerintah AS mulai menghentikan propaganda
Mdrunya karena dinilai telah berkembang sangat pesat.
Namun tidak terasa Kudzu terus berkembang dan mulai
mbat kemana-mana. Tidak saja lahan pertanian, tapi juga
h, gedung, jalanan, tiang telepon bahkan alat-alat pertanian.
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Sampai pada tahun 1972, invasi Kudzu yang sangat cepat ini
membuat USDA (Departemen Pertanian, Amerika Serikat)
melarang penanaman Kudzu setelah beberapa tahun sebelumnya

di tetapkan sebagai hama dan gulma. Dari sini timbul berbagai |

penelitian untuk berusaha mengkontrol pertumbuhannya. PadEf
tahun 2000 sudah sekira 20.000 sampai 30.000 kilometer persegi
Jahan ditumbuhi Kudzu. Dan Pemerintah AS telah mengeluar-
kan setidaknya 500 juta dolar Amerika per tahun untuk' biaya
penelitian dan kerugian karena lahan yang tidak dapat diguna-
kan sebab telah ditumbuhi tanaman tersebut.

~3

- .

u yang mulaimenutui tanaman lain Kudzu lokal (Pueraria javanica)
‘Kudzu Yang Fenomenal

Kecepatan tumbuh dan penyebaran Kudzu disebabkan karena
tanaman ini dapat menyebar secara vegetatif dan juga generaﬁhf‘
Sulur-sulur Kudzu dapat tumbuh sepanjang 20 meter per musim,
atau rata-rata 30 cm per hari dan dapat mencapai panjang
| maksimal 30 meter. Akar-akarnya gemuk, berukuran diameter
10-20 cm dan dapat menembus tanah sampai kedalaman 4 meter
dengan total berat mencapai 180 kilogram. Sekurang.nya 30 sulur
dapat tumbuh dari satu mahkota tanaman. Namun ini berdasart
kan literatur luar negeri, saatini kami masih mencoba mengamati
pertumbuhannya di beberapa wilayah dataran tinggi. maupun
rendah dengan berbagai kondisi lahan. Dari berbagai literatur,
diketahui bahwa banyak manfaat Kudzu. Mulai dari pencegah
erosi, obat-obatan, penutup tanah, kerajinan, bagian umbi, daun
dan bunga yang bisa diolah untuk makanan, sampai kemampuan
produksi serat dari sulurnya. Selain tentu sebagai pakan ternak.
Kudzu merupakan salah satu dari 50 herba fundamental dalam
obat-obatan tradisional China. Pada akar dan bunganya menurut

|
|
\
|

Gulma

beberapa penelitian mengandung zat daidzin daidzein yang dapat
digunakan sebagai treatment terhadap ketergantungan alkohol.
Selain itu juga mengandung berbagai zat yang berfungsi sebagai
antidote, antiemetic, antipyretic, antispasmodic, mencegah iritasi,
diaphoretic, febrifuge, hypoglycaemic dan hypotensive. Ramuan bunga
dan umbinya juga digunakan untuk meredakan demam, diare,
disentri, gangguan pencernaan juga migrain dan anginga pectoris
(nyeri dada akibat otot jantung kekurangan suplai darah atau
‘ oksigen). Kudzu juga menjadi sumber serat untuk berbagai keperluan.
Di Indonesia yang sangat kaya dengan berbagai macam
varietas tanaman, bahkan kita pun memiliki varietas Kudzu lokal
| yaitu Pueraria javanica atau Pueraria phaseoloides yang walaupun
agak berbeda karakternya dengan Kudzu, dan telah ditanam
sejak lama di kebun-kebun sebagai cover-crop penutup tanah,
fiksasi nitrogen atau pakan ternak namun fungsi lainnya sebagai
obat atau serat belum banyak diketahui.

by

Cocor bebek (Kalanchoe sp.) merupakan Bawang-bawangan (Allium vineale)
gulma yang berkembng biak dengan daun merupakan gulma yang berkembang biak
dengan bulbus

Gambar 3.3 Gulma yang berkembang biak secara vegetatif,
yakni dengan daun dan dengan bulbus (umbi lapis)

3.3 Rangkuman

Gulma merupakan tumbuhan yang sangat mudah tumbuh
pada bermacam-macam areal dan lokasi tanaman budidaya, hal
tersebut yang menyebabkan gulma lebih unggul bersaing dengan
tanaman budidaya. Gulma dapatberkembang biak secara generatif
(melalui biji) maupun secara vegetatif. Gulma yang berasal dari kelas
Angiospermae dan Gymnospermae berkembang biak secara generatif
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dengan menghasilkan biji. Selain dengan biji, perkembangbiakan’
secara generatif juga bisa melalui spora. )
Perkembangbiakan gulma secara vegetatif antara lain dengan!
(1)Stolon misalnya pada Paspalum conjugatum, Agropyron repens, dan§
Cynodon dactylon, (2) Rhizoma (akar rimpang)misalnya pada mperata]
cylindrica L. dan Scirpus grossus, (3) Umbi (tuber), misalnya Cyperus}
rotundus, Cyperus irinaria dan Scirpus maritimus, (4) Bulbus (umbi lapis)4
misalnya bawang-bawangan (Allium veneale), (5) Daunnya yang
telah dewasa, misalnya pada cocor bebek (Calanchoe sp) dan Ranunculug
bulbasus, dan (6) Sulur (runner), misalnya pada Eichornia crassipet
dan Pistia stratiotes. '
Cara penyebaran gulma bermacam-macam, yakni (1) melal 4
letusan atauledakan buah (autochory), (2) melalui angin (anemochory)
(3) melalui air (hydrochory), (4) melalui hewan atau binatary
(zoochory), dan (5) melalui manusia (anthopochory).

KOMPETISI GULMA
DENGAN TANAMAN

Kompetisi Gulma Terhadap Tanamah
L Kompetisi (competition) atau persaingan diartikan sebagai per-
Igan dua organisme atau lebih untuk memperebutkan obyek
g sama. Kompetisi juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk
fpaksi antar-tumbuhan yang saling memperebutkan sumber daya
yang tersedia terbatas pada lahan dan waktu sama yang
Almbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan hasil
h satu jenis tumbuhan atau lebih (Kastono, 2005).Gulma maupun
Bman budidaya mempunyai keperluan dasar yang sama untuk
Pumbuhan dan perkembangan yang normal, yaitu unsur hara
rtl nitrogen, fosfat, kalium, kalsium, magnesium, dan lain-lain),
ayn matahari, CO, dan ruang untuk tumbuh dan berkembang.
ya kompetisi gulma dapat mengurangi kemampuan tanaman
berproduksi. Kompetisi antara gulma dan tanaman yang kita
hakan di dalam menyerap unsur-unsur hara dan air dari dalam
, dan penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis,
Minbulkan kerugian-kerugian dalam produksi baik kualitas dan
Btitan. Kompetisi terjadi bila unsur-unsur penunjang pertum-
dn kehidupan tersebut tidak tersedia dalam jumlah yang
bapl gulma dan tanaman,



Bioekologi dan Pengendaliannya Gulma

atau lebih faktor tumbuh yang terbatas, seperti cahaya, hara,
alr. Tingkat persaingan bergantung pada curah hujan, varietas,
ndisi tanah, kerapatan gulma, lamanya tanaman, pertumbuhan
Ma, serta umur tanaman saat gulma mulai bersaing (Jatmiko et.
{02). Kompetisi dapat terjadi dalam hal memperebutkan unsur
e, air, cahaya matahari, ruang tempat tumbuh, dan lain-lain.

Ada dua macam kompetisi, yakni kompetisi inter spesifik (inter |
specific competition), yaitu persaingan antara gulma dengan tanaman |
dan terjadi antar spesies tumbuhan yang berbeda, dan kompetisi!
intra spesifik (intra specific competition) yakni persaingan yang terjadi §
antara spesies tumbuhan yang sama. Contohnya adalah kompetisi |
antara tanaman bayam dalam satu areal pertanaman sayuran. |

Menurut Yakup (2002), kemampuan tanaman berkompetisi
dengan gulma ditentukan oleh beberapa hal, yakni spesies gulma;
kepadatan gulma, saat dan lamanya persaingan, cara budidaya dan
varietas tanaman, serta tingkat kesuburan tanah. Perbedaan spesies
akan menentukan kemampuan kompetisi karena perbedaan sistem
fotosentesis, kondisi perakaran dan keadaan morfologisnya. Spesiegf
gulma yang tumbuh cepat, memiliki habitat besar, dan memili )
metabolisme efisien akan menjadi gulma yang berbahaya. Spesie
yang memiliki metabolisme efisien adalah tumbuhan yang tergolong
berjalur fotosintesis C4. Tumbuhan yang tergolong C4 adalah famil
gramineae (misalnya sebagian gulma tropik seperti alang-alang)d
Cyperaceae (bangsa teki), dan Amaranthaceae (bayam duri). Kompetis§
gulma pada awal pertumbuhan suatu jenis tanaman akan meng 3
kuantitas hasil atau produksi, sedangkan kompetisi dan gangguat]
gulma menjelang panen berpengaruh besar terhadap kualitas hasi}
Simatupang dan Nazemi (1994), menyatakan bahwa penurunas
hasil padi akibat kompetisi tanaman dengan gulma dapat mencap
50%, bahkan bisa lebih besar apabila penutupan oleh gulma mencap "
100%. Selanjutnya, hasil penelitian Simatupang dan Ar-Riza (1992
memperlihatkan bahwa hasil padi pada kondisi penutupan ole}
gulma mencapai 50% hanya diperoleh hasilsebesar 1,92 ton.ha
sedangkan jika gulma dikendalikan dengan cara disiang 2 kali mak
hasil padi meningkat menjadi 78,6%. Sementara itu, Pitoyo (2004 J
menyatakan bahwa penurunan produksi padi akibat adanya gulm - = .
berkisar antara 6-87 %. Penurunan produksi padi secara nasio Kompetisi memperebutkan air

akibat gangguan gulma 15-42 % untuk padi sawah dan padi gOf L NMvbagaimana dengan tumbuhan lainnya, gulma juga mem-
47-87 %. -' (BUluhhan banyak air untuk hidupnya. Jika ketersediaan air dalam

EMALL lnhan menjadi terbatas, maka kompetisi terhadap air menjadi
tlnghat. Air diserap dari dalam tanah kemudiaan sebagian besar
WUApkan (transpirasi) dan hanya sekitar satu persen saja yang dipakai
Wk proses fotosintesis. Menurut Yakup (2002), untuk tiap kilogram

i Kom petisi memperebutkan hara

b Butlap lahan memiliki kapasitas tertentu dalam mendukung
mbuhan berbagai tanaman atau tumbuhan yang tumbuh di
pmukaannya. Jumlah bahan organik yang dapat dihasilkan oleh
Bhan (tu tetap walaupun kompetisi tumbuhannya berbeda, oleh
na ltujika gulma tidak dikendalikan, maka sebagian hasil bahan
nlk dari lahan itu berupa gulma. Hal ini berarti walaupun
Mupukan dapat menaikkan daya dukung lahan, tetapi tidak dapat
AguUrangi komposisi hasil tumbuhan atau dengan kata lain
pAgguan gulma tetap ada dan merugikan walaupun tanah dipupuk.

Unwur hara yang paling diperebutkan antara pertanaman dan
adalah unsur nitrogen, dan karena nitrogen dibutuhkan dalam
ah yang banyak, maka nitrogen lebih cepat habis terpakai.
Ma menyerap lebih banyak unsur hara daripada tanaman. Menurut
ta (1984), gulma menyerap hara dan air lebih cepat dibanding
Jnaman pokok.

Pada bobot kering yang sama, gulma mengandung kadar ni-
wn dua kali lebih banyak daripada jagung; fosfat 1,5 kali lebih
yak; kalium 3,5 kali lebih banyak; kalsium 7,5 kali lebih banyak,
magnesium lebih dari 3 kali. Dapat dikatakan bahwa gulma lebih
nyak membutuhkan unsur hara daripada tanaman yang dikelola
Minla (tanaman budidaya) (Yakup, 2002).

Perbedaan cara penanaman, laju pertumbuhan dan umur variety /
yangditanam, dan tingkat ketersediaan unsur hara juga akan me
tukan besarnya kompetisi antara gulma dengan tanaman.Gul \
berinteraksi dengan tanaman melalui kompetisi untuk mendapat
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bahan organik, gulma membutuhkan 330 -1900 liter air. Kebutuhan
yang besar tersebut hampir dua kali lipat kebutuhan pertanaman.
Contoh gulma Helianthus annus membutuhkan air sebesar 2,5 kali
dibanding tanaman jagung. Kompetisi memperebutkan air antara
gulma dengan tanaman terjadi serius pada pertanian lahan kering
atau tegalan.

c. Kompetisi memperebutkan cahaya

Apabila ketersediaan air dan unsur hara telah cukup dan per-
tumbuhan berbagai tanaman subur, maka faktor pembatas berikut-
nyaadalah cahaya matahari. Pada saat musim penghujan dan cahaya
matahari redup, maka berbagai tumbuhan berebut untuk memperoleh
cahaya matahari, termasuk tanaman. Tumbuhan yang berhasil
bersaing mendapatkan cahaya adalah yang tumbuh lebih tinggi
(cepat tumbuh), lebih tua, dan lebih rimbun tajuknya. Tumbuhan
lain yang lebih pendek, muda, dan kurang tajuknya, dinaungi oleh
tumbuhan lainmenyebabkan pertumbuhannya akan terhambat.

Tumbuhan yang berjalur fotosintesis C, lebih efisien meng-
gunakan air, suhu dan sinar matahari sehingga lebih kuat berkom-
petisi untuk memperebutkan cahaya pada keadaan cuacamendung,.
Oleh karenanya menjadi sangat penting untuk mengendalikan
gulma dari familia Cyperaceae dan Gramineae (Poaceae) di sekitar
rumpun-rumpun padi yang berjalur C.,. '

Dari peristiwa persaingan antara gulma dan tanaman pokok
didalam memperebutkan unsur hara, air dan cahaya matahari,
Eussen (1972) membuat rumus :

TCV=CVN + CVW + CVL

dimana:

TCV  =total competition value

CVN  =competition value for nutrient
CVW  =competition value for water
CVL  =competition value for light.

Nilai persaingan total yang disebabkan oleh gulma terhadap
tanaman pokok merupakan penggabungan dari nilai persaingan

Gulma

untuk hara + nilai persaingan untuk air + nilai persaingan untuk
cahaya. Besar kecilnya kompetisi gulma terhadap tanaman pokok
akan berpengaruh terhadap baik buruknya pertumbuhan tanaman
pokok yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya hasil tanaman pokok. Besar kecilnya kompetisi antara
gulma dan tanaman pokok didalam memperebutkan air, unsur hara
dan cahaya atau tinggi rendahnya hambatan terhadap pertumbu-
han atau hasil tanaman pokok jika dilihat dari se gi gulmanya,
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:
1. Kerapatan gulma
Semakin rapat gulmanya, kompetisi yang terjadi antara gulma
dan tanaman pokok semakin hebat, pertumbuhan tanaman
pokok semakin terhambat, dan hasilnya semakin menurun.
Hubungan antara kerapatan gulma dan pertumbuhan atau hasil
tanaman pokok merupakan suatu korelasi negatif. Surotoet. al.
(1996) memperlihatkan bahwa perlakuan kerapatan awal teki
25,50 dan 100 per m* menurunkan bobot biji kacang tanah per
tanaman masing-masing sebesar 14,69 %; 14,88 % dan 17,57 %.

2. Macam gulma

Masing-masing gulma mempunyai kemampuan bersaing yang
berbeda, hambatan terhadap pertumbuhan tanaman pokok
berbeda, penurunan hasil tanaman pokok juga berbeda. Sebagai
contoh kemampuan bersaing jawan (Echinochloa crus-galli) dan
tuton (Echinochloa colonum) terhadap tanaman padi tidak sama
atau berbeda.

3. Saatkemunculan gulma

Jika kemunculan gulma lebih awal atau lebih dahulu, kompetisi
yang terjadi semakin hebat, pertumbuhan tanaman pokok
semakin terhambat, dan hasilnya semakin menurun. Hubungan
antara saat kemunculan gulma dan pertumbuhan atau hasil
tanaman pokok merupakan suatu korelasi positif. Hasil penelitian
Erida dan Hasanuddin (1996)dalam Yakup (2002) memperlihat-
kan hal tersebut (Grafik 4.1). Ukuran petak daam penelitian ini
adalah 2m x 3m.
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Babadotan Padi (Oryza sativa L.)
(Echinochloa crusgalli L.)

Gambar 4.1 Babadotan dan padi memiliki kemiripan sehingga
lebih mampu bersaing dibanding jenis gulma sawah lainnya.

4.2 Kompetisi Intraspesifik dan Interspesifik

Gulma dan tanaman yang diusahakan manusia (tanaman budi-
daya) adalah sama-sama tumbuhan yang mempunyai kebutuhan
yang serupa untuk pertumbuhan normalnya. Kedua tumbuhan ini
sama-sama membutuhkan cahaya, air, unsur hara, gas CO, dan gas
lainnya, ruang, dan lain sebagainya. Apabila dua tumbuhan tumbuh
berdekatan, maka perakaran kedua tumbuhan itu akan terjalin rapat
satu sama lain dan tajuk kedua tumbuhan akan saling menaungi.
Akibatnya tumbuhan yang memiliki sistem perakaran yang lebih
luas dan lebar, lebih dalam dan lebih besar volumenya serta lebih
tinggi dan rimbun tajuknya akan lebih menguasai (mendominasi)
tumbuhan lainnya. Dengan demikian perbedaan sifat dan habitus
tumbuhanlah yang merupakan penyebab terjadinya persaingan
antara individu-individu dalam spesies tumbuhan yang sama (intra
spesific competition atau kompetisi intra spesifik) dan persaingan antara
individu-individu dalam spesies tumbuhan yang berbeda (inter spesific
competition atau kompetisi inter spesifik).

Kompetisi gulma terhadap tanaman disebabkan antara lain
karena gulma lebih tinggi dan lebih rimbun tajuknya, serta lebih luas
dan dalam sistem perakarannya, sehingga tanaman kalah bersaing
dengan gulma tersebut.

4.3 Periode Kritis

Dalam pertumbuhan tanaman terdapat selang waktu tertentu
dimana tanaman sangat peka terhadap persaingan gulma. Keberadaan

Gulma

atau munculnya gulma pada periode waktu tersebut dengan kepa-
datan tertentu yaitu tingkat ambang kritis akan menyebabkan penu-
runan hasil tanaman secara nyata. Periode waktu dimana tanaman
peka terhadap kompetisi dengan gulma dikenal sebagai periode kritis
tanaman. Periode kritis adalah periode maksimum dimana setelah
periode tersebut dilalui maka keberadaan gulma selanjutnya tidak
terpengaruh terhadap hasil akhir. Dalam periode kritis, adanya gulma
yang tumbuh di sekitar tanaman harus dikendalikan agar tidak
menimbulkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan hasil
akhir tanaman tersebut.

Periode kritis adalah periode dimana tanaman pokok sangat peka
atau sensitif terhadap persaingan gulma, sehingga pada periode
tersebut perlu dilakukan pengendalian, dan jika tidak dilakukan
maka hasil tanaman pokok akan menurun. Pada umumnya
persaingan gulma terhadap pertanaman terjadi dan terparah pada
saat 25-33 % pertama pada siklus hidupnya atau ¥4 - '/, pertama dari
umur pertanaman (Moody, 1977). Petsaingan gulma pada awal
pertumbuhan tanaman akan mengurangi kuantitas hasil panenan,
sedangkan gangguan persaingan gulma menjelang panen berpengaruh
lebih besar terhadap kualitas hasil panenan. Effendi et. al. (?) menge-
mukakan bahwalama tanaman bergulma dan bebas gulma secara
nyata mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jarak pagar.
Pada pertanaman jarak pagar yang bergulma selama dua minggu
menurunkan hasil sampai 7,9%, dan yang bergulma selama 20 minggu
menurunkan hasil sebesar 96,1%, sedangkan tanaman jarakpagar
periode bersih gulmanya hanya 2 minggu menurunkan hasil 54,4%-
61,8%, bila tanaman bersihgulma sampai 20 minggu hasilnya turun
hanya 4,1%. Berdasarkan tingkat kehilangan hasil tersebut, maka
periode kritis tanaman jarak pagar terhadap gulma berada pada
periode umur tanaman 2-20 minggu jadisebaiknya tanaman bebas
gulma pada waktu tersebut.Waktu pemunculan (emergence) gulma
terhadap pertanaman merupakan faktor penting di dalam kompetisi.
Gulma yang muncul atau berkecambah lebih dahulu atau bersamaan
dengan tanaman yang dibudidayakan, berakibat besar terhadap
pertumbuhan dan hasil panen. Sebaliknya gulma yang berkecambah
(2-4 mingpu) setelah pemunculanpertanaman sedikit pengaruhnya.
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Tumbuhan yang masih hidup dapat mengeluarkan senyawa
alelopati lewat organ yang berada di atas tanah maupun yang di
bawah tanah. Demikian juga tumbuhan yang sudah mati juga dapat
melepaskan senyawa alelopati lewat organ yang berada di atas tanah
maupun yang di bawah tanah. Alang-alang (Imperatacyndrica) dan
teki (Cyperus rotundus) yang masih hidup mengeluarkan senyawa
alelopati lewat organ di bawah tanah, jika sudah mati baik organ
yang berada di atas tanah maupun yang di bawah tanah sama-sama
dapat melepaskan senyawa alelopati.

4.5 Gulma yang Berpotensi Alelopati

Alelopati dapat meningkatkan agresivitas gulma di dalam
hubungan interaksi antara gulma dan tanaman melalui eksudat
yang dikeluarkannya, yang tercuci, yang teruapkan, atau melalui
hasil pembusukan bagian-bagian organnyayang telah mati. Beberapa
jenis gulma yang telah diketahui mempunyai potensi mengeluarkan
senyawa alelopati dapat dilihat pada tabel Tabel 4.1.

Telah banyak bukti yang dikumpulkan menunjukkan bahwa
beberapajenis gulma menahun yang sangat agresif termasuk Agro-
pyron repens, Agropyron repens, Sorgum halepense, Cyperus rotundus dan
Imperata cylindrica mempunyai pengaruh alelopati, Khususnya melalui
senyawa beracun yang dikeluarkan dari bagian-bagian yang organnya
telah mati. Selain itu, Fadhly dan Tabry (2016) melaporkan sejumlah
gulma yang mengeluarkan alelopati seperti disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Jenis gulma yang mempunyai aktivitas alelopati

Gulma

Avena fatua berbagai jenis
Celosia argentea bajra

Chenopodium album mentmun, oat, jagung
Cynodon dactylon kopi

Cyperus esculentus jagung

C. rotundus sorgum, kedelai
Euporbia esula kacang pea, gandum
Holcus moilis barli

Imperata cylindrica berbagai jenis

Poa spp. tomat

Polygonum persicaria kentang

Rumex crisparus jagung, sorgum
Setaria faberii jagung

Stellaria media barli

Jenis gulina Jenis tanaman pertanian yang peka
Abutilon theophrasti beberapa jenis
Agropyron repens berbagai jenis
Agrostemma githago gandum
Allium vineale oat
Amaranthus spinosus kopi
Ambrosia artemisifolia berbagai jenis
A. trifida kacang pea, gandum
Artemisia vulgaris mentimun
Asclepias syriaca sorgum
Avena fatua berbagai jenis

Sumber: Putnam (1995)

Gambar 4.2 Jenis gulma yang mempunyai pengaruh alelopati
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Tabel 4.2 Gulma yang ditemukan pada tanaman jagung
dan mengeluarkan senyawa alelopati

No. Jenis Gulma (Nama llmiah) Nama Umum
1. | Abutilon theophrasti Velvetleaf
2. | Agropyron repens Quackgrass
3. | Amaranthus sp. Pigweed/Bayam
4. | Ambrosia sp. Ragweed
5. | Avene fatua Wild oat
6. | Brassica sp. Mustard
7. | Chenopodium album Common lambsquarters
8. | Cynodon dactilon Bermuda grass/Grintingan
9. | Cyperus esculentus Yellow nutsedge
10. | Cyperus rotundus Purple nutsedge/Teki
11. | Digitaria sanguinalis Crabgrass/Genjoran
12. | Echinochloa crusgalli Barnyardgrass/Padi burung
13. | Helianthus annuus Sunflower/Bunga matahari
14. | Imperata cylindrica Speargrass/Alang-alang
15. | Poa sp. Bluegrass
16. | Porulaca oleracea Common purslane/Gelang
17. | Rattboelia exaltata itchy grass/Branjangan
18. | Setaria faberi Giant fostail
19. | Sorghum helepense Johnsongrass

Sumber: Duke (1985) dalam Lafitte (1994), Laumonier et al. (1986)

Kompetisi yang terjadi antara tanaman karet dengan gulma
dalam bentuk penyerapan hara, penyerapan air, persaingan ruang
tumbuh. Selain itu jenis gulma tertentu seperti alang-alang
mengeluarkan zat alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman karet.

Gulma yang sering tumbuh di areal pertanaman karet antara
lain: alang-alang (Imperatacylindrica), Cyperus rotundus, Cyperus killingia,
Mikania micranta, Nephrolepis bisserata, Ageratum sp., dan Erchtites
valerianifolia.

Gulma

SUPLEMEN
Pengkaya Bahan

Gulma di bawah pohon karet

4

Gulma dan Tanaman Karet

Kompetisi yang terjadi antara tanaman karet dengan gulma
dalam bentuk penyerapan hara, penyerapan air, persaingan
ruang tumbubh. Selain itu jenis gulma tertentu seperti alang-
alang mengeluarkan zat alelopati yang dapat menghambat
[ pertumbuhan tanaman karet.

Gulma yang sering tumbuh di areal pertanaman karet antara
lain: alang-alang (Imperata cylindrica), Cyperus rotundus, Cyperus
killingia, Mikania micranta, Nephrolepis bisserata, Ageratum sp., dan

Erchtites valerianifolia.

4.6 Pengaruh Alelopati

Adabanyak pengaruh alelopati terhadap aktivitas tumbuhan,
antara lain:

- Senyawa alelopati dapat menghambat penyerapan hara yaitu

dengan menurunkan kecepatan penyerapan ion-ion oleh
tumbuhan.

- Beberapa alelopat menghambat pembelahan sel-sel akar tumbuhan.
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- Beberapa alelopat dapat menghambat pertumbuhan yaitu
dengan mempengaruhi pembesaran sel tumbuhan.

- Beberapa senyawa alelopati memberikan pengaruh menghambat
respirasi akar.

- Senyawa alelopati memberikan pengaruh menghambat sintesis
protein.

- Beberapasenyawa alelopati dapat menurunkan daya permeabilitas
membran pada sel tumbuhan.

- Senyawa alelopati dapat menghambat aktivitas enzim.

4.7 Pengaruh Alelopati Terhadap Pertumbuhan

Telah banyak bukti yang menunjukkan bahwa senyawa alelopati
dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Laporan yang paling
awal diketahui mengenai hal ini ialah bahwa pada tanah-tanah bekas
ditumbuhi Agropyron repens, pertumbuhan gandum, oat, alfalfa, dan
barli sangat terhambat.

Alang-alang menghambat pertumbuhan tanaman jagung dan
ini telah dibuktikan dengan menggunakan percobaan pot-pot ber-
tingkatdi rumah kaca di Bogor. Mengingat unsur hara, air dan cahaya
bukan merupakan pembatas utama, maka diduga bahwa alang-alang
mengeluarkan senyawa beracun yang dapat mempengaruhi pertum-
buhan jagung. Tumbuhan yang telah mati dan sisa-sisa tumbuhan
yang dibenamkan ke dalam tanah juga dapat menghambat per-
tumbuhan jagung. Semakin tinggi konsentrasi ekstraks organ tubuh
alang-alang, semakin besar pengaruh negatifnya terhadap pertum-
buhan kecambah padi gogo (Lamid ef. al., 1994).

Penelitian semacam ini juga telah banyak dilakukan misalnya
pada teki (Cyperus rotundus). Pengaruh teki terhadap pertumbuhan
jagung, kedelai dan kacang tanah juga telah dipelajari dengan metode
tidak langsung. Ekstrak umbi dari teki dalam berbagai konsentrasi
telah digunakan dalam percobaan. Sutarto (1990) memperlihatkan
bahwa tekanan ekstrak teki segar 200 dan 300 g/250 ml air menye-
babkan pertumbuhan tanaman kacang tanah menjadi kerdil dan
kurus, serta potensi hasilnya menurun.

Gulma

4.8 Rangkuman

Gulma dan tanaman mengadakan persaingan memperebutkan
hara, air dan cahaya, sehingga TCV = CVN + CVW + CVL. Besar
kecilnya persaingan gulma terhadap tanaman pokok akan berpengaruh
terhadap baik buruknya pertumbuhan tanaman pokok dan pada
gilirannya akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya hasil tanaman
pokok. Tinggi rendahnya hasil tanaman pokok, jika dilihat dari segi
gulmanya sangat ditentukan oleh kerapatan gulma, macam gulma,
saat kemunculan gulma, kecepatan tumbuh gulma, lama keberadaan
gulma, habitus gulma, jalur fotosintesis gulma (C, atau C,), dan
ada tidaknya allelopati.

Gulma dan tanaman adalah sama-sama tumbuhan yang mem-
punyai kebutuhan serupa untuk pertumbuhan normalnya. Per-
bedaan sifat dan habitus tumbuhan merupakan penyebab terjadinya
kompetisi intra spesifik dan kompetisi inter spesifik.

Dalam pertumbuhan tanaman terdapat selang waktu tertentu
di mana tanaman sangat peka atau sensitif terhadap persaingan
gulma, sehingga pada periode tersebut perlu dilakukan pengendalian,
dan jika tidak maka hasil tanaman akan menurun. Pada umumnya
periode kritis terjadi pada saat 25— 33 % pertama pada siklus hidupnya
atau pada saat % - '/, pertama dari umur pertanaman. Dengan
diketahui periode kritis suatu tanaman maka saat penyiangan yang
tepat menjadi tertentu. Penyiangan gulma dilakukan pada saat
periode kritis.

Beberapa species gulma menyaingi pertanaman dengan menge-
luarkan senyawaberacun, akan tetapi tidak semua gulma mengeluarkan
senyawa beracun. Kuantitas dan kualitas senyawa alelopati yang
dikeluarkan oleh gulma dipengaruhi oleh kerapatan gulma, macam
pulma, saat kemunculan gulma, lama keberadaan gulma, habitus
pulma, kecepatan tumbuh gulma dan jalur fotosintesis gulma (C,
atau C)).

Senyawa-senyawa kimia yang mempunyai potensi alelopati
dapat ditemukan di semua jaringan tumbuhan termasuk daun, batang,
nkar rizoma, umbi, bunga, buah dan biji. Senyawa-senyawa alelopati
dapatdilepaskan dari jaringan-jaringan tumbuhan dalam berbagai
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cara termasuk melalui penguapan, eksudat akar, pencucian dan pem-
busukan organ tumbuhan. Beberapa gulma yang berpotensi alelopati
baik yang masih hidup atau yang sudah mati sama-sama dapat
melepaskan senyawa alelopati melalui organ yang berada dia atas
tanah maupun yang di bawah tanah.

Beberapa jenis gulma yang berpotensi mengeluarkan senyawa
alelopati ialah Abutilon theoprasti, Agropyron repens, Agrostemma githago,
Allium vineale, Amaranthus spinosus, Ambrosia artemisifolia, A. trifidia,
Artemisia vulgaris, Asclepias syriaca, Avena fatua, Celosia argentea, Che-
nopodium album, Cynodon dactylon, Cyperus esculentus, C. rotundus, Eu-
phorbia esula, Holcus mollis, Imperata cylindrica, Poa spp. , Polygonum
persicaria, Rumex crispus, Setaria faberii, Stellaria media.

Senyawa alelopati dapat menghambat penyerapan hara, pem-
belahan sel-sel akar, pertumbuhan tanaman, fotosintesis, respirasi,
sitesis protein, menurunkan daya permeabilitas membran sel dan
menghambat aktivitas enzim. Alelopati menghambat pertumbuhan
tanaman. Agropyron repens menghambat pertumbuhan gandum, oat,
alfalfa, dan barli. Alang-alang dan teki baik yang masih hidup maupun
yang sudah mati menghambat pertumbuhandan menurunkan hasil
tanaman budidaya.

- Bab 5 #

PENGENDALIAN GULMA

5.1 Konsep Pengendalian Gulma

Pengertian pengendalian gulma (weed control) harus dibedakan
dengan pemberantasan gulma (weed eradication). Pengendalian gulma
dapat diartikan sebagai proses membatasi infestasi gulma sedemikian
rupa sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara produktif dan
ofesien. Pemberantasan gulma diartikan sebagai usaha mematikan
seluruh gulma yang ada, baik yang sedang tumbuh maupun alat-
alat reproduksinya sehingga populasi gulma sedapat mungkin ditekan
sampai nol.

Dalam pengendalian gulma tidak ada keharusan untuk mem-
bunuh atau menghabiskan seluruh gulma, melainkan hanya menekan
pertumbuhan dan atau mengurangi populasinya sampai pada tingkat
dimana penurunan produksi tanaman yang terjadi tidak berarti,
alau keuntungan yang diperoleh akibat penekanan gulma sedapat
mungkin seimbang dengan biaya yang dikeluarkan. Dalam hal
ini, pengendalian gulma bertujuan hanya untuk menekan populasi
pulma sampai tingkat populasi yang tidak merugikan secara ekonomi
schingga sama sekali tidak bertujuan menekan populasi gulma
sampai habis atau nol.
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Pengendalian gulma pada prinsipnya merupakan upaya mening-
katkan daya saing tanaman pokok atau tanaman budidaya dan mele-
mahkan daya saing gulma. Keunggulan tanaman budidaya harus
ditingkatkan sedemikian rupa sehingga gulma tidak mampu
mengembangkan pertumbuhannya secara berdampingan atau pada
waktu bersamaan dengan tanaman.

Pada pelaksanaan pengendalian gulma hendaknya didasari
dengan pengetahuan yang memadai tentang gulma yang bersang-
kutan, Pengetahuan tersebut antaralain pengetahuan tentang siklus
hidup gulma annual, biennial, atau perennial, pengetahuan tentang
cara perkembangbiakannya, cara penyebarannya, bagaimana reaksi
terhadap perubahan lingkungan, dan bahan pengendalian seperti
herbisida atau organisme pemakan gulma.

Menurut Yakup (2002), tidak ada satupun metode atau cara yang
dapat mengendalikan semua spesies gulma secara tuntas pada per-
tanaman. Suatu metode pengendalian mungkin dapat menekan spesies-
spesies tertentu, akan tetapi beberapa spesies lain justeru mendapat
pengaruh yang menguntungkan baik langsung ataupun tidak
langsung. Jika satu spesies atau beberapa spesies gulma dibunuh maka
akan muncul atau oleh spesies lain yang mungkin menimbulkan
masalah yang lebih berat daripada spesies sebelumnya. Sebagai
contoh, pada pertanaman sayuran di dataran tinggi, karena frekuensi
pengolahan tanah yang tinggi dan praktek penyiangan yang teratur
dan terencana maka spesies gulma yang kurang vigor seperti Ageratum
conyzoides dan Ageratum hastoneanum tertekan pertumbuhannya,
sebaliknya memunculkan spesies-sepsies gulma yang vigor seperti
Galingsoga parviflora, Eleusine indica, dan Polygonum nepalense.

Pada prinsipnya, pengendalian gulma adalah menekan jumlah
populasi gulma sampai tingkat yang secara ekonomis tidak merugi-
kan. Mamatikan semua gulma sampai tuntas biasanya hanya dilaku-
kan jika gulma tersebut sangat merugikan dan inipun hanya dilakukan
pada tempat atau areal yang terbatas.

5.2 Metode Pengendalian Gulma

Terdapat beberapa metode atau cara pengendalian gulma. Pengen-
dalian dapat berbentuk pencegahan (preventif), pengendalian (kontrol),
dan pemberantasan (eradikasi). Mencegah biasanya lebih murah

Gulrmia

tetapi tidak selalu lebih mudah. Dinegara-negara yang sedang mem-
bangun kegiatan pengendalian yang banyak dilakukan orang adalah
pemberantasan. Pengendalian gulma dengan eradikasi membutuhkan
biaya sangat mahal dan dapat mengganggu keseimbangan lingkungan
sehingga jarang dilakukan di negara-negara yang sudah maju.
Secara garis besar metode pengendalian gulma terdiri atas:
pengendalian dengan cara pencegahan (preventif), pengendalian
secara kultur teknis, pengendalian secara mekanik/fisik, pengendalian
secara biologi, pengendalian secara kimiawi, dan pengendalian secara
terpadu. Pengendalian secara terpadu adalah pengendalian dengan
cara menggabungkan dua atau lebih cara pengendalian. Menurut
Rukmana dan Saputra (1999), dalam keadaan tertentu, pengendalian
secara tunggal dapat berhasil dengan baik, namun pengendalian
secara terpadu akan memberikan hasil yang lebih efektif dan efesien.

Metode atau cara pengendalian gulma tersebut, adalah sebagai
berikut:

1. Preventif (pencegahan)

Metode pengendalian secara preventif (pencegahan) merupakan
langkah yang paling tepat karena kerugian yang sesungguhnya
pada tanaman budidaya belum sampai terjadi. Pengendalian secara
preventif ditujukan untuk mencegah atau menghalangi masuk dan
tersebarnya bahan gulma (biji, batang, rimpang, dan bagian tanaman
lainnya) dari suatu tempat, daerah, atau negara ke tempat, daerah
atau negara lainnya. Metode ini terutama ditujukan terhadap spesies-
spesies gulma yang sangat merugikan dan belum terdapat tumbuh
di lingkungan kita.

Spesies gulma “asing” yang cocok tumbuh di tempat-tempat
baru dapat menjadi pengganggu yang dahsyat (eksplosif). Contohnya
adalah kaktus di Australia, eceng gondok di Asia-Afrika.

Cara-cara pencegahan masuk dan menyebarkan gulma baru
antara lain adalah :

a. Membersihan atau menyeleksi bibit-bibit tanaman budi daya
untuk mencegah tercampurnya(kontaminasi) biji-biji gulma

b. Pencegahan pemakaian pupuk kandang yang belum matang
karena biji-biji gulma dapat tercampur di dalamnya memiliki
daya perkecambahan tinggi
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c. Pencegahan pengangkutan jarak jauh jerami dan rumput-
rumput makanan ternak

d. Mengendalikan gulma di sisi-sisi sungai dan saluran-saluran
pengairan

e. Membersihan ternak besar (sapi, kerbau, dan domba) yang akan
diangkut

§. Membersihkan pakaian dan peralatan kerja sesudah bekerja di
lahan dan kemudian menyimpannya di tempat yang khusus.

g. Membuat peraturan atau perundang-undangan (karantina)
untuk mencegah masuk dan atau keluarnya biji, buah, batang,
dan bagian lain dari gulma dari suatu daerah ke daerah lainnya,

terutama dari luar negeri.

Untuk menghindari terbawanya biji atau bagian lain dari gulma,
gunakan selalu pupuk kandang yang telah matang atau telah
melalui proses pengolahan

Gambar 5.1 Beberapa jenis pupuk kandang yang telah diolah
(matang) sehingga diharapkan tidak terkontaminasi oleh biji-
biji atau bagian lain dari gulma

2. Pengendalian gulma secara fisik/mekanik

Pengendalian secara mekanik atau fisik (Gambar 5.2) adalah
usaha menekan atau pengendalian pertumbuhan gulma dengan cara
merusak sebagian atau seluruh gulma sehingga mati atau pertum-
buhannya menjadi terhambat. Metode pengendalianini paling banyak
dipergunakan atau dilakukan orang, dan hanya mengandalkan
kekuatan mekanika atau fisik. Dalam prakteknya, secara tradisional
pengendalian mekanik atau fisik dilakukan dengan mencabut gulma
langsung dengan tangan, menggunakan alat sederhana seperti

Gulma

parang, tajak (tajak merupakan alat hasil olah pikir kearifan lokal
di daerah Kalimantan Selatan, biasanya digunakan untuk membersih-
kan rerumputan atau gulma di lahan sawah (Gambar 5.3). Tajak
merupakan alat yang mirip dengan parang dan memiliki tangkai
panjang untuk mengarahkan pemotongan rumput atau gulma),
garpu, dan cangkul, atau dengan menggunakan hewan sebagai
penggerak sampai kepada peralatan modern seperti traktor dengan
peralatan yang dapat diubah-ubah. Metode ini biasanya berhasil
baik untuk mengendalikan berbagai jenis gulma setahun (semusim),
tetapi juga efektif untuk gulma tahunan. Menurut Yakup (2002),
pengendalian secara mekanik atau fisik merupakan cara yang relatif
tua dan masih banyak dilakukan meskipun secara ekonomis bisa
lebih mahal dibandingkan dengan cara-cara pengendalian lainnya.

Keuntungan pengendalian gulma secara fisik/mekanik ini tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan karena tidak
menggunakan bahan kimia dan dapat dilakukan pada tempat tum-
buhnya gulma yang mungkin tidak dapatjangkau dengan pengendalian
secara kimia dengan herbisida. Namun demikian, kekurangannya
adalah memerlukan atau membutuhkan tenaga kerja yang lebih
banyak sehingga memerlukan biaya dan waktu yang lebih banyak
pula untuk pengendalian gulmanya.

g

Gambar 5.2 Penyiangan gulma secara manual dengan
mengambilnya menggunakan tangan (mannual weed control)
merupakan salah satu metode pengendalian secara fisik (a);
Menyiang rumput dengan alat (b).
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&

FY Pengolahan lahan sawah

; o B . Pengolahan lahan kerin
Tajak Parang Cangkul : 5 g
d tnggunakan luku sekaligus ggun
Gambar 5.3 Beberapa jenis peralatan tradisional 4 : g’i‘;‘;r‘:&s o imal rl::e? akag tra'ktor
1 an gu sekaligus membersihkan

yang digunakan untuk mengendalikan gulma secara fisik/mekil§

Pengendalian gulma secara mekanik atau fisik ini dapat d.i!r *
kan dengan beberapa cara, seperti: i

P gulma
Ambar 5.4 Pengolahan tanah dengan berbagai alat sekaligus
. _mengendalikan gulma baik pada lahan kering maupun
a. Pengolahan tanah (land preparation) i - pada lahan sawah (lahan basah)

Pengolahan tanah (Gambar 5.4) dengan menggunakan alaf
seperti cangkul, tajak, garu, bajak, traktor dan sebagainya §
umumnya juga berfungsi untuk mengendalikan gulma. Efel
alat-alat pengolah tanah di dalam mengendalikan gulma terg; o
beberapa faktor seperti siklus hidup dari gulma atau jen _'

jembabatan (pemangkasan, mowing)

jambabatan umumnya hanya efektif untuk mematikan gulma
' _ ahun (semusim) dan relatif kurang efektif untuk gulma
phunan. Efektivitas cara ini tergantung pada waktu pemang-

dalamnya akar, penyebaran akar, umur dan ukuran gulma, mg jsan, interval (ulangan) dan sebagainya. Pembabatan biasanya
tanaman yang ditanam, jenis dan topografi tanah dan ik v @ilakukan di perkebunan yang mempunyai tanaman berupa
: , — A | pohon, pada halaman-halaman, tepi jalan umum, jalan kereta

|, padang rumput dan sebagainya. Pembabatan sebaiknya
dllakukan pada waktu gulma menjelang berbunga atau pada
waktu daunnya sedang tumbuh dengan hebat.

 Penggenangan
P Jika cukup tersedia air, penggenangan dapat mengurangi per-
ffumbuhan gulma. Metode ini biasanya digunakan untuk
. mengendalikan pertumbuhan gulma darat (terresterial weed).
) b Dvngan penggenangan seluruh bagian gulma akan berada di
b Bawah permukaan air sehingga fotosintesisnya akan terhambat.
b Pnggenangan efektif untuk mengendalikan gulma tahunan
(smunim). Metode ini dilakukan dengan menggenangi lahan
b aoclalom 15- 25 cm selama 3 -8 minggu. Gulma yang digenangi harus
I eukup terendam, karena bila sebagian daunnya muncul di atas
b8l maka gulma tersebut umumnya masih dapat bertahan hidup.

-

Pengolahan tanah di lahan
kering dengan menggunakan  dan sekaligus membersi
luku sekaligus membersihkan  gulma dengan menggunaky

gulma yang ada cangkul

Pengolahan tanah
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_ﬁpnt memperbesar kemungkinan terjadinya erosi, biji-biji gulma
Fﬂntu tidak mati, asapnya dapatmenimbulkanalergi dansebagainya.
' Mulsa (mulching, penutup seresah)

| Penggunaan mulsa dimaksudkan untuk mencegah agar cahaya
| Matahari tidak sampai ke gulma, sehingga gulma tidak dapat
Melakukan fotosintesis, akhirnya akan mati dan pertumbuhan
| pang baru (perkecambahan) dapat dicegah (Gambar 5.5 dan 5.6).

| Pomulsaan (mulching) pertama kali dilakukan orang di Hawai
| pada perkebunan tebu dan nenas. Bahan yang digunakan adalah

:gtas plastik yang dihamparkan dengan traktor sehingga
;' permukaan tanah tertutup dan hanya tempat-tempat tertentu
| (Untuk menanam) saja yang terbuka. Bahan-bahan yang dapat
1 “I‘unakan untuk mulsa antara lain jerami, pupuk hijau, sekam,
 porbuk gergaji, kertas dan plastik.

pertumbuhan beberapa jenis gulma. Menurut Yakup (2002),8
dalam satu musim diikuti oleh musim hujan yang tinggi§
berkesinambungan, maka gulma di areal pertanaman padi el
berkurang menjadi 2-5 batang per m? padahal pada areal yi§
sama biasanya berisi 23-40 batang per m? Sebagian biji g
tidak berkecambah pada kondisi anaerob. Sebagai con '
perkecambahan Echhinochloa crossgalli secara drastis terha )
pada kedalaman air 5,1 cm. f

Pada pertanaman padi sawah, penggenangan dapat men =:-

. Pembakaran (burning) '
Pembakaran juga merupakan salah satu cara pengendalj
gulma secara mekanik/fisik. Suhu kritis yang menyeba
kematian pada kebanyakan sel pada kisaran 45 -55°C. Nar§
demikian, biasanya biji-biji yang kering lebih tahan darig
tumbuhan yang hidup. Kematian dari sel-sel yang hidup p
suhu tinggi disebabkan oleh koagulasi pada protoplasmari

Sesungguhnya, yang dimaksud dengan pembakaran adi
penggunaan api untuk mengendalikan gulma dengan meng
nakan alat pembakar (burner). Pembakaranjuga dapat dilaki
dengan memberikan panas dalam bentuk uap (sceaming) teru '
untuk mematikan biji gulma pada tempat-tempat tertentu seg§
pada bedengan atau galangan. i

Musa di pasang untuk  Penanamanbibit tanaman  Lombok tumbuh dan
mencegah tumbuhnya pada tanah yang bermulsa berkembang baik
gulma setelah tanahnya diberi
mulsa

Pembakaran secara terbatas masih sering dilakukan untuk
bersihkan tempat-tempat dari sisa-sisa tumbuhan setelahi§
pangkas. Pada sistem peladangan berpindah seperti di Kali
cara ini masih digunakan oleh penduduk setempat. Pemba
umumnya banyak dilakukan pada lahan-lahan yang
pertanian, seperti di pinggir-pinggir jalan, pinggir kali, h
dan lahan-lahan industri.

bar 5.5 Mulsa plastik digunakan sebagai alat pengendalian
gulma secara fisik/mekanik

p
Keuntungan pembakaran untuk pengendalian gulma dibang
dengan pengendalian secara kimiawi adalah pada pemba
tidak terdapat efek residu pada tanah dan tanaman. Keun
lain dari pembakaran adalah serangga-serangga dan hama-
lain serta patogen tumbuhan seperti cendawan ikut dimati
Kejelekannya adalah bahaya kebakaran bagi sekelilingny
mengurangi kandungan humus atau mikroorganisme tan :
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Gambar 5.6 Pemasangan mulsa plastik pada budi daya
mentimun sebagai salah satu cara pengendalian gulma secara
fisik/mekanik

3. Pengendalian gulma secara kultur teknik (sistem budidaya)

Metode atau cara pengendalian kultur teknis atau sistem budi
dayajuga disebut pengendalian secara ekologis, karena menggunakan
prinsip-prinsip ekologi yaitu mengelola lingkungan sedemikian rupa
sehingga mendukung dan menguntungkan tanaman tetapi merugi-
kan gulma. Setiap aspek budi daya secara lansung atau tidak langsung
dapat mengurangi atau menekan pertumbuhan gulma. Miasalnya,
penanaman rapat agar tajuk tanaman segera menutupi ruang kosong
merupakan cara yang efektif untuk menurunkan atau menahan
pertumbuhan gulma. Pemupukan yang seimbang dan tepat meru-
pakan cara untuk mempercepat pertumbuhan tanaman sehingga
mempertinggi daya saingnya terhadapu gulma. Dalam pengendalian
gulma secara kultur teknis ini terdapat beberapa cara yaitu:

a. Pergiliran tanaman(crop raotation)

Pergiliran tanaman bertujuan untuk mengatur dan menekan
populasi gulma dalam ambang yang tidak membahayakan.
Pergiliran tanaman sebenarnya bertujuan untuk memanfaatkan
tanah, air, sinar matahari dan waktu secara optimum sehingga
diperoleh hasil yang memadai. Pergiliran tanaman memung-
kinkan segolongan gulma tidak sempat mengganggu pertana-
man berikutnya. Contoh pergiliran tanaman: padi - tebu -
kedelai dan padi -tembakau - padi.

Gulpia

Tanaman tertentu biasanya mempunyai jenis gulma tertentu
pula, karena biasanya jenis gulma itu dapat hidup dengan leluasa
pada kondisi yang cocok untuk pertumbuhannya. Sebagai contoh
gulma teki (Cyperus rotundus) sering beradadengan baik dan
mengganggu pertanaman yang berumur setahyn dilahan kering
(misalnya pada tanaman cabe, tomat, terong dan sebagainya).
Demikian pula dengan wewehan (Monochoriauginalis) di sawah-
sawah. Melalui pergiliran tanaman, kondisinikroklimat akan
dapat berubah-ubah, sehingga pertumbuhan gulma menjadi
terganggu atau terusik.

. Pengaturan jarak tanam (crop density)

Pengaturan jarak merupakan salah satu cara pagendalian gulma
dalam bingkai pengendalian secara kultur telnis. Penanaman
tanaman dengan jarak tanam yang sangat jrang akan mem-
berikan kesempatan pada gulma untuk tumbuhleluasa. Pening-
katan kerapatan tanaman akan meningkatkin efek naungan
terhadapu gulma sehingga mengurangi pertumbuhan dan
produktifitasnya. Akan tetapi, jarak tanam yangterlalu rapat akan
mengakibatkan produktifitas tanaman budidyya kurang baik.
Oleh karena itu, sangat bijaksana jika dilakkan penanaman
dengan jarak tanam yang optimal sehingga produktifitas tanaman
masih pada batasan yang memberikan kemtungan secara
ekonomis.

Beberapa spesies gulma sangat peka terhadip efek naungan
sebagai akibat peningkatan jarak tanam. Sebagi contoh, gulma
teki (Cyperus rotundus), pengurangan ketersedaan cahaya 50%
ternyata mampu menurunkan berat kering ti lebih dari 50%
dan produksi umbinya berkurang menjadi i%. Peningkatan
kepadatan tanaman kedelai yang asalnya deigan jarak tanam
25 x 25 cm menjadi 15 x 25 cm ternyata manpu mengurangi
pertumbuhan gulma lebih dari 30% dan bekorelasi dengan
peningkatan produksi tanaman kedelai.

Informasi di atas memperlihatkan kepada kita kiiwa peningkatan
kepadatan tanaman mampu menekan pertumbhan gulma yang
berasosiasi dengan tanaman budi daya. Kombhasi peningkatan
jumlah tanaman dengan ketersediaan unsurharatemyata mampu
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meningkatkan kompetisi tanaman terhadap gulma. Men Pover crops ini dapat meningkatkan kesuburan tanah khususnya
Yakup (2002), peningkatan populasi jagung dari 20.000 tanamy mandungan nitrogen, dan hal ini banyak dijumpai pada daerah
per hektar menjadi 40.000 tanaman per hektar yang diikuti dengy perkebunan dengan jenis tanah podsolik merah kuning seperti
pemupukan ternyata mampu memberikan hasil lebih baik pai jdl pulau Kalimantan. Tanaman penutup tanah di perkebunan
perlakuan tanpa pengendalian gulma. 1 lnm-upakan pengendalian yang baik untuk menekan pertumbuhan

Pola tanam (croping system) ulma seperti Imperata cylindrica dan Sorghum balepense.

Perubahan pola tanam dari monokultur ke polikultur (intercropl
atau multiple croping) dapat mempengaruhi spesies gulma ya§
tumbuh pada suatu areal pertanaman sehingga menimbui
perbedaan interaksi dalam kompetisi gulma-tanaman. Cji
penanaman tumpangsari, tumpang gilir, tanam sela dan laing
ternyata dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan gulg
karena gulma tidak sempat tumbuh dan berkembang baik 2
terbatasnyasinar matahari serta tempat tumbuhnya yang se
tiasa terganggu. .,:
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tumpang sari jagy
dengan kacang hijau penurunan populasi gulma dapat me 'P:
36% dibanding pola tanam monokultur, serta mampu me; -'
penggunaan herbisida butachlor sapia 50% untuk mendap
hasil terbaik (Yakup, 2002). Selanjutnya, menurut Tjitrosoed .‘"
et. al.(1984), penanaman secara tumpangsari di antara lat {
pada tanaman perkebunan yang masih muda (3-4 tahun pert II
telah mendapat perhatian yang serius di Indonesia serta bebef
negara lain di Asia. Sebagai contoh, penanam kacang tanah i
jagung di antara tanaman perkebunan (dalam hal ini tanag§
karet) yang masih berumur 2-4 tahun memberikan hasil
menggembirakan baik dalam hal produksi tanaman }
tanah atau jagung, akan tetapi juga dalam menekan pe
han gulma pada tanaman karet.

. Penaungan dengan tumbuhan penutup (legum cover crop

Tanaman penutup tanah yang umum digunakan adalah
kacang-kacangan (leguminosae) karena selain dapat tumk
cepat sehingga cepat menutup tanah serta mencegah perty
buhan gulma, tanaman ini juga dapat digunakan sebagai pug
hijau. Jenis-jenis leguminosae yang biasa digunakan sebagal 4
crops antara lain: Calopogonium muconoides, Calopogonium ca
Centrosema pubescens, dan Puererea javanica (Gambar 5.7).

yengendalian gulma secara biologis (hayati)

| Pengendalian gulma secara biologis (hayati) ialah pengendalian
ma dengan menggunakan organisme lain, seperti insekta, fungi,
ikan dan sebagainya. Pengendalian biologis yang intensif
In insekta atau fungi biasanya hanya ditujukan terhadap suatu
jRios gulma asing yang telah menyebar secara luas dan ini harus
Wiul proses penelitian yang lama serta membutuhkan ketelitian.
P harus yakin apabila species gulma yang akan dikendalikan itu
8, Insekta atau fungi tersebut tidak menyerang tanaman atau
puhan lain yang mempunyai arti ekonomis.

l.bagal contoh pengendalian biologis dengan insekta yang
el lalah pengendalian kaktus Opuntia spp. di Australia dengan
nakan Cactoblassis cactorum dari Argentina dan pengendalian
Winia sp. dengan menggunakan Cyrtobagous singularis. Demikian
B eceng gondok (Eichhornia crassipes) dapat dikendalikan secara
Dgls dengan kumbang penggerek Neochetina bruchi dan Neochetina
poriiac. Spodoptera pectinicornis (Hampson) (Lepidoptera: Noctuidae)
“waterlettuce moth” merupakan agens hayati kayu apu (Pistia
Hotes 1..) (Gambar 5.8).

Hanil penelitian Aphrodyanti (2007), memperlihatkan bahwa
potinicornis memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi dan lama
Pherasl relatif pendek dan populasinya akan terus bertambah sehingga
rapkan mampu mengimbangi kecepatan perkembangan populasi
Ma kayuapu. Selanjutnya, dijelaskan bahwa kemampuan merusak
Kol akibat aktivitas makan larva S. pectinicornis menunjukkan
Wnwitas kerusakan yang cukup tinggi. Larva instar ketiga dan
pat merupakan stadium larva yang paling aktif memakan
rumak) gulma kayu apu. Selain itu, semakin banyak jumlah larva
A pretinicornis pada setiap individu kayu apu akan meningkatkan
patan kerusakan gulma tersebut (Gambar 5.9).
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Calopogonium muconoides Centrosema pubescens

Gambar 5.7 Dua spesies leguminosae yang banyak dipakai
sebagai cover crops

Penggunaan kepinding Ophiomyia lantanae dan Spenarches lantanae
untuk mengendalikan gulma Lantana camara, Serangga Bactra venosoma
dan Athesapenta cyperi dikenal sebagai sundep (pemakan titik tumbuh)
pada teki (Cyperus sp.). Nymphula responsalis yang merusak kiyambang
(Salvinia molesta).

Jamur atau fungi yang berpotensi mengendalikan gulma secara
biologis adalah Cercospora rodmandii, Myrothecium roridum, dan Uredo
eichhorniaze merupakan patogen untuk eceng gondok, Myrothesiun
roridum patogen pada kiambang , dan Cerospora sp. patogrn untuk
kayu apu (Gambar 5.11). Selain itu, pengendalian biologis yang
tidak begitu spesifik terhadap spesies-spesies tertentu seperti peng-
gunaan ternak dalam pengembalaan, kalkun pada perkebunan kapas,
ikan yang memakan gulma air dan sebagainya.

Guima

Larwval .‘

Imago Spodoptera pectinicornis Kerusakan kayu apu akibat diserang
pandangan lateral larva Spodoptera pectinicornis

Tt T a2
Imago Spodoptera pectinicornis Larva yang sedang merusak kayu -
pandangan dorsal apu dan pupa Spodoptera pectinicornis

Gambar 5.8 Spodoptera pectinicornis yang merupakan agens
hayati gulma kayu apu (Pistia stratiotes L.).
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Loug ® : -
| tanpa lekor 2ekor 3ekor 4dekor 5ekor
larva
Jumlah larva S. pectinicornis tiap individu kayu apu

Gambar 5.9 Hubungan antara jumlah larva S. pectinicornis
dengan tingkat kerusakan gulma kayu apu (Pistia stratiotes L.).
(Sumber: Aphrodyanti, 2007)
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Imago (atas) dan larva (bawah) dari Neochetina eichhorniae
Kerusakan pada daun eceng gondok (Eichhornia crassipes)

) Pengendalian gulma secara kimiawi

) Pengendalian gulma secara kimiawi adalah pengendalian gulma
gan menggunakan herbisida. Herbisida adalah senyawa kimia
digunakan untuk mematikan atau menekan pertumbuhan gulma,
K secara selektif maupun nonselektif. Macam herbisida yang
{h bisa kontak maupun sistemik, dan penggunaannya bisa pada
W pratanam, pratumbuh atay pasca tumbuh.

t Keuntungan pengendalian gulma secara kimiawi adalah cepat
Aefektif, terutama untuk areal yang luas, biaya aplikasi padalahan
\g luas relatif murah, dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan
BUIf nedikit. Beberapa segi negatifnya ialah bahaya keracunan
Paman, mempunyai efek residu pada tanah dan pencemaran ter-
pdap lingkungan dan sebagainya.
4 Tanggapan (respon) gulma terhadap herbisida sangat tergantung
a jenis herbisida yang digunakan. Berdasarkan tanggapan gulma,
Islda dibedakan menjadi herbisida selektif dan nonselektif. Jenis
Asldn selektif misalnya 2,4-D, mepurlyai sifat toksis terhadp gulma
daun Iebar akan tetapi tidak membahayakan gulma berdaun
plt. Selektivitas yang terjadi bukan disebabkan gulma memilih
My horbisida, melainkan akibat respon yang berbeda dari tiap jenis
ma. Herbisida kontak biasanya tidak selektif, akan tetapi ada
Perapn herbisida bersifat selektif. Sebagai contoh, parakuat (bahan
f pada herbisida dengan merk dagang Gramoxone) sangat toksis
A baglan gulma yang mengandung klorofil atau butir hijau daun.

, Mwhubungan dengan sifatnya sebagai racun maka pengendalian

ma mecara kimiawi ini harus merupakan pilihan terakhir apabila
@ra-cara pengendalian gulma lainnya tidak berhasil. Untuk ber-
palinya cara ini memerlukan dasar-dasar pengetahuan yang cukup
ngherbisida, antara lain pengetahuan tentang Klasifikasi herbisida,
Bara kerjo herbisida, bentuk atau formulasi herbisida, cara aplikasi
binlda, sifat herbisida serta pengaruhnya terhadap lingkungan.

Imago (atas) dan larva (bawah) Kerusakan pada daun eceng gondoﬂ
dari Neochetina eichhorniae (Eichhornia crassipes) o)
i,

Gambar5.10 Kumbang Neochetina eichhorniae sebagai agesy
pengendali hayati gulma eceng gondok dan kerusakam J
yang ditimbulkannya pada daun eceng gondok (Eichornia crassip
f

Sporodochia dari Myrothecium Conidiophores dan conidia da v
roridum Myrothecium roridum

Pengendalian gulma secara terpadu

I'sngendalian gulma secara terpadu adalah pengendalian gulma
gan menggunakan beberapa cara atau metode pengendalian
pa her.1maan atau memadukan berbagai cara pengendalian yang
ppatible (cocok dan dapat digabungkan) dengan tujuan untuk

Gambar 5.11 Jamur Myrothecium roridum yang dapat
digunakan sebagai agens pengendali hayati gulma kiamba
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mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya.Walaupun telah 'dikenal
beberapa cara pengendalian gulma antara lain secara pre'ventnf, secara

mekanik/fisik, secra kultur teknis, secara biologis (hayati), dan secara

Kimiawi, akan tetapi tidak satupun cara-cara tersebut dapat mengem?na—

likan gulma secara tuntas. Untuk dapat mengendalikan suatu s:pesne?
gulma yang menimbulkan masalah ternyata dil-:rutulhkan lebih dari
satu cara pengendalian. Cara-carayang dikombmasﬂ(lan de.ﬂam ca_ra'l
pengendalian secara terpadu ini tergantung pada ?nuasz, kondisi
dan tujuan masing-masing, tetapi umumnya diarahkan agar
mendapatkan interaksi yang positif, misalnya paduan antara pi?ngolaﬁ
han tanah dengan pemakaian herbisida, jarak tanam dengan penyiangan,
pemupukan dengan herbisida dan sebagainya, di samping cara-cara
pengelolaan pertanaman yang lain. -

Menurut Rukmana dan Sugandi (1999), metode pengendaharf
gulma secara terpadu harus disesuaikan dengan janis tanaman budi
daya seperti disajikan pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1 Pengendalian gulma secara terpadu pada beberapa
jenis tanaman

Guima

No. | Areal Pertanaman Komponen Pengendalian Terpadu
1. | Lahan kering Pembersihan (sanitasi) lahan, pengolahan

(jagung dan padi | tanah yang baik, perlakuan benih (seed
tratment) agar benih bebas gulma, penggu-

o8 naan varietas unggul yang kompetitif ter-
hadap gulma, pengaturan jarak tanam yang
tepat, penyiangan gulma dengan cangkul
atau garu, pemupukan yang berimbang, dan
aplikasi herbisida selektif.

2 | Tanaman semusim | Pembersihan (sanitasi) kebun, pengolahan
(cabe, tomat, tanah yang baik, penggunaan pupuk kan- ‘
semangka, melon, | dang yang matang (atau penggunaan bokasi),
diL) penggunaan mulsa plastik, pemakaian

verietas unggul, perlakuan benih, penggu-
naan jarak tanam yang tepat, pembersihan
dan pencabutan gulma.

3. | Perkebunan (karet | Penggunaan pupuk kandang yang matang
dan kelapa sawit) | atau bokasi, penyiangan gulma dengan cang-
kul, penanaman tanaman lehuminosae, dan
aplikasi herbisida.

Sumber: Rukmana dan Sugandi (1999)

SUPLEMEN
Pengkaya Bahan

B P T up

GULMA PADA PERTANAMAN KEDELAI

Kerapatan dan jenis gulma yang tumbuh pada pertanaman
kedelai tergantung pada ekologi lahan dan tingkat kesuburan
tanah (Ardjasa dan Bangun, 1985). Pada pertanaman kedelai di
lahan kering podsolik, pada umumnya gulma yang banyak
tumbuh adalah: rumput gerintingan (Digitaria ciliaris (Retz.) Koel.),
kentangan (Borreria latifolia (L.)), dan babadotan (Ageratum
conyzoides L.).

Pada lahan tadah hujan dan sawah, dengan tingkat kema-
saman pada kisaran agak asam sampai dengan sangat asam, |
gulma yang banyak tumbuh adalah: halalang padang (Panicum
repens L.), perupuk (Phragmites karka (Retz.) Trin ex. Steud.), rumput
sapi (Paspalum conjugatum Berg.), tambura (Ageratum conyzoides L.),
bulu babi (Eleocharis retroflaxa (Poir) Urb.), paku perak (Nephralepis
hersitula (Frost) Pr.), kelakai (Stenochleana palustris (Burm.) Bedd.),
purun tikus (Eleocharis dulcis (Burn.f.) Hens-chal), dan ribu-ribu
(Lyocdium flexuosum (L.) Sw.).

Pada lahan dengan tingkat keasaman antara agak asam
sampai dengan netral, gulma yang tumbuh antara lain: kasisap
sayur (Alternantherasessilis (L.) DC), papayungan (Cyperus halpan
L.), kumpai lamah (Cyperus iria L.), kumpai haur (Commelina
benghalensis L.), kumpai minyak (Brachiaria milliformis (Presl.) A.
Chase), buntut tikus (Heliotropium indicum L.) dan kasusupan
layap (Mimosa invisa Mart.) (Budiman et.al., 1987).
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Gulma yang dibiarkan tumbuh dan berkembang pada per§
naman kedelai tanpa disiang (dibersihkan), mengakibatki
penurunan hasil antara 18-80% (Stooler dan Wooley, 198 '
Menurut Hauser (1970) di Amerika, gulma golongan teki berur
(Cyperus rotundus L.) dan golongan rumput (Sorgum haipense
dapat menurunkan hasil kedelai pada kisaran 16-20%, sela
nya Mercado (1979) dalam Iskandar (1993) menyatakan ‘oah

Filipina, gulma dapat menurunkan produksi kedelai sampai & ) PENGENDALIAN GULMA
5.3 Rangkuman h A-DA BEBERAPA TAN AMAN
' UTAMA

Pengendalian gulma dapat adalah proses membatasi i fi
gulma sedemikian rupa sehingga tanaman dapat dibudiday
secara produktif dan efesien.Pengendalian gulma dapat dila
dengan beberapa cara. Secara preventif, misalnya dengan pe '
han bibit-bibit tanaman dari kontaminasi biji-biji gulma, penceg}
pemakaian pupuk kandang yang belum matang, pembersihan §
di sisi-sisi sungai dan saluran-saluran pengairan, pembersihan!
yang akan diangkut, pencegahan pengangkutan tanaman b
tanahnya dan sebagainya. B

Pengendalian secara mekanik/fisik, misal dengan peng ﬂ
tanah, pembabatan, penggenangan, pembakaran dan pemaly
mulsa. Pengendalian secara kultur teknis atau sistem budidaya,

dengan pergiliran tanaman, mengatur jarak tanam, pola ¢ _I nggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi serta
dan penaungan dengan. tumbuhan. penutip (cover cmps)'._ § menycbabkan kehilangan hasil yang tidak sedikit. Kompetisi
biologis, yaitu dengan menggunakan organisme lain sepert! {n§ pulma dengan padi sawah dalam mendapatkan nutrisi yang
furii] verstad, kan tar sebagmtriya. Dengendatian secara (i | gwung mulai dari awal tanam, masa pertumbuhan hingga

yaitu dengan menggunakan herbisida atau senyawa klmll g Miangan bulir padi sangatlah besar pengaruhnya terhadap penu-
dapat digunakan untuk mematikan atau menekan pertumg hawil dan kualitas gabah.

gulma baik secara selektif maupun non selektif, kontak atau sish _ _ ‘
digunakan saat pratanam, pratumbuh atau pasca tumbuh. P  Qulina dapat menurunkan hasil panen karena adanya persaingan
julma itu sendiri dengan padi, dalam pengambilan unsur

dalian secara terpadu, yaitu dengan menggunakan beberapas = } . ) .
; alr dan cahaya. Di tingkat petani, kehilangan hasil padi karena
atau cara secara bersamaan dengan tujuan untuk mendapatkam )
: Ingan dengan gulma mencapai 10-15%. Karena terbatasnya

yang sebaik-baiknya. herjo untuk menyiang, dalam mengendalikan gulma petani
beralih dari penyiangan secara manual ke pemakaian herbisida
vl ul., 1999). Di samping itu ada beberapa gulma yang dapat
|han tanaman inang oleh hama dan penyakit tanaman padi,

ngendalian Gulma Pada Padi SaWah

Culma merupakan salah satu kendala utama dalam memperoleh
| yany tinggi pada budidaya padi sawah. Persaingan gulma
n padi dalam stadia pertumbuhan hingga masa pematangan
t besar sekali pengaruhnya terhadap penurunan hasil panen.
yang tumbuh secara liar pada lahan budi daya padi dapat
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sehingga kalau kitamembiarkan gulma tumbuh tanpa dikendalikan,
jelaskerugian akan kita dapatkan termasuk kerugian akibat peledakan
hama dan penyakit tanaman. Pengendalian gulma padi sawah,
umumnya sudah dilakukan oleh para petani, baik dengan penggu-
naan tenaga manusia (penyiangan tangan) dengan peralatan khusus
(seperti landak/gasrok) ataupun cara kimiawi dengan penggunaan
herbisida.

Secara umum, gulma pada lahan sawah digolongkan menjadi 2,
yakni gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit. Gulma
berdaun lebar antara lain eceng padi atau wewehan (Monochoria
vaginalis) (Gambar 6.1), genjer (Limnocharis flava), dan kiambang
(Salvinia sp.) (Gambar 6.2). Gulma berdaun sempit antara lain teki
(Cyperus rotundus), rumput benta (Leersia hexandra) (Gambar 6.3),
dan rumput padi-padian.

Gambar 6.1 Eceng padi atau wewehan (Monochoria vaginalis)
(Sumber: Soerjani et al., 1987)

Cara pengendalian dengan penyiangan tangan, sekarang ini
sudah mulai jarang dilakukan karena adanya keterbatasan tenaga
penyiang, khususnya pada daerah-daerah yang sulit mendapatkan
tenaga kerja. Demikian juga penyiangan dengan alat (landak) di
beberapa tempat juga sudah mulai ditinggalkan mengingat penggu-
naan alat ini juga memerlukan banyak tenaga dan kadang-kadang
jugabisa mengakibatkan kerusakan pada perakaran padi yang sedang
tumbuh. Dengan adanya kendala-kendala itu, sekarang petani banyak
beralih menggunakan cara lain yang lebih mudah dan efisien, yaitu
penggunaan racun kimia atau lebih populer disebut herbisida.

Gulma

Gambar 6.2 A. Genjer (Limnocharis flava) dan B. Kiambang
(Salvinia molesta)

Beberapa cara pengendalian gulma pada padi sawah, antara lain:

1. Pengendalian Gulma Secara Preventif
Tindakan paling dini dalam upaya menghindari kerugian akibat
invasi gulma adalah pencegahan (preventif). Pencegahan dimaksud
untuk mengurangi pertumbuhan gulma agar usaha pengendalian
sedapat mungkin dapat dikurangi atau ditiadakan. Pencegahan sebe-
narnya merupakan langkah yang paling tepat karena kerugian yang
sesungguhnya pada tanaman budidaya belum terjadi. Pencegahan
biasanya lebih murah, namun demikian tidak selalu lebih mudah.
Pengetahuan tentang cara-cara penyebaran gulma sangat penting
jika hendak melakukan cara ini dengan tepat.Beberapa tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan untuk meniadakan sumber invasi
gulma pada persawahan antara lain:
a) Menggunakan biji tanaman yang bersih dan tidak tercampur
biji lain terutama biji-biji gulma
b) Menghindari penggunaan pupuk kandang yang belum matang
¢) Membersihkan peralatan pengolahan tanah yang berasal dari
tempat lain, atau tubuh dan kaki ternak dari biji-biji gulma
d) Mencegah pengangkutan tanaman beserta tanahnya dari tempat-
tempat lain, karena pada bongkahan tanah tersebut kemungki-
nan mengandung biji-biji gulma
) Membersihkan gulma dipinggir-pinggir sungai dan pada saluranair
f) Menyaring air pengairan agar tidak membawa biji-biji gulma
ke petak-petak persawahan yang diairi.
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b Pengaturan Jarak Tanam (Crop Density). Peningkatan kepadatan
b tanaman meningkatkan efek naungan terhadap gulma sehingga
mengurangi pertumbuhan dan reproduksinya. Meskipun
demikian padajarak tanam yang sempit mungkin tanaman budi-
b doya memberikan hasil relatif kurang. Oleh sebab itu sebaiknya
j penanaman dilakukan dengan jarak tanam yang optimal.

Pengendalian Gulma Secara Fisik/Mekanik

" Pengendalian gulma secara fisik-mekanis adalah pengendalian
ma yang dilakukan dengan merusak fisik atau bagian tubuh gulma
Ingga pertumbuhannya menjadi terhambat dan akhirnya mati.
gara teknis, dalam pelaksanaannya pengendalian gulma secara
$k/moekanis dilakukan dengan menggunakan beberapa peralatan
rtl cangkul, golok, arit, kored, landak, dan tangan. Metode
pgendalian gulma secara fisik/mekanis antara lain dilakukan
gal berikut:

Pencabutan gulma (hand weeding atau hand pulling). Cara ini juga
blana disebut penyiangan manual, efektif untuk mengendalikan
. gulma semusim dan dua musim. Hasil penelitian Soerjandono
. (2005) memperlihatkan bahwa penyiangan gulma sebanyak dua
' kall (umur 21 dan 42 hst) menghasilkan gabah paling tinggi
j (8,35 t/ha) dibandingkan perlakuan tanpa penyiangan yang
b hanya menghasilkan gabah paling rendah (4,50 t/ha). Hal ini
b membuktikan bahwa perlakuan tanpa penyiangan gulmabukan

- merupakan pilihan yang tepat dalam budi daya padi. Mengangkat
b alna gulma yang dapat tumbuh kembeali dari petakan sawah pada
saat penyiapan lahan, meningkatkan ketinggian muka air tanah,
untuk menghambat pertumbuhan gulma golongan rumput dan
tekl. Air macak-macak sebelum tanaman menutup permukaan tanah
merangsang pertumbuhan semua gulma. Cara ini memiliki resiko
herusakan yang kecil pada‘tanaman padi, dan layak diterapkan
. untuk pengendalian gulma pada areal yang tidak luas.
) V'engolahan tanah (soil tillage). Pengaruh yang tidak langsung
L ularl pengolahan tanah terhadap perkembangan gulma adalah
L lerangkatnya deposit biji gulma yang ada di dalam tanah. Biji
Nulma akan terekspose ke permukaan tanah dan berkecambah,
Kilma yang kemudian tumbuh akan dipotong dan dibenamkan
 pevara otomatis melalui tindakan pengolahan tanah kedua.

Gambear 6.3 A. Teki (Cyperus rotundus) dan B. Rumput be
(Leersia hexandra) '

2. Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis f
Pengendalian kultur teknis merupakan cara pengendalian guf
dengan menggunakan praktek-praktek budi daya, antara lain:}
penanaman rapat agar tajuk tanaman segera menutup ruang ko "
(b) pemupukan yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan # .I
man sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap g
Pemupukan bentuk briket yang dibenamkan ke dalam tanah
rangi kemungkinannya dimanfaatkan oleh gulma, (c) pengatusf§
waktu tanam dengan membiarkan gulma tumbuh terlebih daM
kemudian dikendalikan dengan praktek budi daya tertentu, i
(d) modifikasi lingkungan yang melibatkan pertumbuhan tanat
menjadi baik dan pertumbuhan gulma tertekan. Metode pengend
gulma secara kultur teknis antara lain dilakukan sebagai berik{

a) Rotasi Tanaman (Crop Rotation). Rotasi tanaman atau pergﬂi
tanaman sebenarnya bertujuan memanfaatkan tanah, air, siy
matahari dan waktu secara optimum sehingga diperoleh g
yang memadai. Dengan pergiliran tanaman maka pada umureg
permukaan tanah akan selalu tertutup oleh naungan da
tanaman, sehingga gulma tertekan pertumbuhannya.

b) Sistem Bertanam (Croping System). Perubahan cara bertand
dari monokultur ke polikultur (intercropping atau multiple crog
dapat mempengaruhi spesies gulma yang tumbuh sehingga _
bulkan perbedaan interaksi dalam kompetisi.Cara penanam{
tumpang sari, tumpang gilir, tanaman sela atau lainnya ternyd
dapat menekan pertumbuhan gulma, karena gulma tidak semg
tumbuh dan berkembang biak akibat sinar matahari serta temy
tumbuhnya selalu terganggu. :
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¢) Pembabatan (mowing). Cara ini efektif diterapkan pada gulma
semusim atau dua musim yang tidak mempunyai organ perkem-
bangbiakan di dalam tanah seperti stolon dan umbi.

d) Penggenangan (flooding). Bila tersedia air, penggenangan dapat
mengurangi pertumbuhan gulma.Penggenangan gulma akan
menghambat respirasi dan metabolisme gulma dalam menyerap
oksigen dari udara. Metabolisme gulma yang terhambat lambat
laun akan menyebabkan penurunan populasi gulma.

Gambar 6.4 Pengendalian gulma secara mekanik.
A. Pengolahan tanah dengan traktor sekaligus mengendalikan
gulma. B. Power Weeder, alat pengendali gulma di sawah.

4. Pengendalian Gulma Secara Biologis

Pengendalian gulma secara biologis dapat dilakukan dengan
penggunaan mulsa hidup dari gulma yang tumbuh mengapung,
Sebagai contoh Salvinia molesta (kayambang) atau Azollapinnata selain
sebagai pupuk hijau, dapatjuga digunakan sebagai mulsa hidup pada
padi sawah. Gulma-gulma yang tumbuh dari biji, pertumbuhannya
akan tertekan karena kekurangan cahaya, oksigen dan meningkatnya
CO, dalam air. Selain itu gulma yang baru berkecambah sulit
menembus lapisan permukaan air yang telah tertutup oleh musa
hidup tersebut.

Selain itu, pengendalian secara biologis juga dapat dilakukan
menggunakan itik (Anas javanica Chaves). Anak itik yang dibiarkan
beberapa hari di lapangan dapat menggantikan cara pengendalian
gulma dengan tangan pada padi sawah. Makhluk hidup lain, yakni
kumbang baja hitam (Holtica cyanea) dapat digunakan untuk
mengendalikan gulma. Larva dan imago dari kumbang tersebut akan
memakan daun beberapa jenis gulma.

Gulma

Ada beberapasyarat utama yang dibutuhkan agar suatu makhluk
dapat digunakan sebagai pengendali biologi, yakni: (a) makhluk
tersebut tidak merusak tanaman budidaya atau jenis tanaman per-
tanian lainnya, meskipun tanaman inangnya tidak ada, (b) siklus
hidupnya menyerupai tumbuhan inangnya, misalnya populasi
makhluk ini akan meningkat jika populasi gulmanya juga mening-
kat. (¢) harus mampu mematikan gulma atau paling tidak mencegah
gulma membentuk biji/berkembang biak, (d) mampu berkembang
biak dan menyebar ke daerah-daerah lain yang ditumbuhi inangnya,
dan (e) Mempunyai adaptasi baik terhadap gulma inang dan ling-
kungan yang ditumbuhinya.

5. Pengendalian Gulma Secara Kimiawi

Pengendalian secara kimia adalah pengendalian gulma dengan
menggunakan herbisida. Banyak sekali jenis herbisida yang bisa
digunakan untuk mengendalikan gulma pada padi sawah. Cara peng-
gunaan herbisida (racun rumput) ini bermacam-macam. Ada yang
harus disemprotkan pada saat gulma sudah tumbuh, ada juga yang
digunakan khusus untuk membunuh gulma yang baru mulai tumbuh
atau yang belum tumbuh.

Herbisida yang disemprotkan sesudah gulma tumbuh biasanya
jenis yang dapat membunuh gulma secara cepat. Kadang-kadang
herbisida itu juga dapat mengenai padi, sehingga daun padi akan
menguning untuk sementara sebelum sembuh kembali setelah diber;
pupuk susulan.

Perkembangan teknologi telah membantu kita untuk mendapat-
kan herbisida yang bersifat selektif, Artinya, kalau kita semprotkan
pada padi sawah akan sangat efektif mengendalikan gulma tetapi
tidak meracuni atau mengganggu tanaman padi. Herbisida Setoff
20 WG adalah salah satu dari banyak jenis herbisida yang dapat
dipergunakan untuk menanggulangi gulma di pertanaman padi di
sawah. Herbisida ini sudah terbukti dapat mengendalikan secara
cfektif gulma-gulma yang sering terdapat pada areal padi sawah
seperti eceng gondok, wewehan, genjer, semanggi dan lain-lain.
Herbisida Setoff 20 WG cukup disemprotkan sekali selama musim
tanam, pada saat padi berumur 2 - 6 hari setelah pindah tanam.
Dosisnya 50 gram per hektar luasan. Penyemprotan sebaiknya
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psensis Ohwi. Kemampuan A. conyzoides sebagai allelopathy
flentifikasi karena adanya 3 phenolic acid yaitu gallic acid, coumalic
Jldan protocatechuic acid, yang dapat menghambat pertumbuhan
rapa gulma pada tanaman padi. Selain itu penggunaan daun
Poryzoides dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen
| am pai 22% lebih baik dibandingkan kontrol, dan 14% dibanding
n penggunaan herbisida. Campiglia et al. (2007) membuktikan
a minyak essensial kayu manis (Cinnamomum zeylanicumL.),
nder (Lavandulaspp.), dan mint (Mentha x piperital..) efektif
unakan sebagai bioherbisida terhadap bayam duri (Amarantus
Mexus L.), Sinapis arvensis L. dan Lolium spp.

dilakukan saat sawah tergenang setelah saluran pemasuka
pembuangan di tutup, dengan ketinggian air +2 - 3 cm. Kemug§
lahan sawah dibiarkan pada kondisi itu sekama 1 - 2 hari seb

saluran air dibuka kembali. Sejak saat itu gulma akan terkendal§
hingga saat panen datang. i

Kelebihannya kalau kita menggunakan Setoff 20 WG ad
tidak meracuni tanaman padi dan gulma bisa terkendalikan
dari awal, sehingga semua pupuk yang diberikan dimanfaatkan sé§
maksimal oleh padi. Dengan penggunaan Setoff 20 WG, padi®§
terbebaskan dari persaingan dengan gulma dan akhirnya kite}
mengharapkan hasil panen yang tinggi dan bermutu baik. "

Selain itu, ada beberapa jenis herbisida seperti Clomazorng
lium MCPA, dan 2,4 D dimetil amina merupakan herbisida d r
persistensi rendah. Menurut Jatmiko ef al. (2002), persistensi &
lamanya aktivitas biologi herbisida dalam tanah yang merup ‘
akibat dari penyerapan, volatilisasi, pencucian, dan degradasi bi§
ataupun nonbiologi. Herbisida persistensi rendah menand
lamanya aktivitas biologi herbisida dalam tanah termasuk ref§
dengan demikian herbisida yang terserap tanaman padijuga ré
sehingga hasil padi aman dikonsumsi. Oleh karena itu, pengg !
herbisida persistensi rendah merupakan alternatif yang baik di
pengendalian gulma, tetapi perlu memperhatikan keamg
lingkungan (Soerjandono, 2005). y

. mbar 6.5 Tanaman yang dapat dipakai sebagai pengendali
gulma (bioherbisida). A. Mint (Mentha x piperital.)
B. Lavender (Lavandula spp.)

_. Pangendalian Gulma Pada Kedelai

b Jonis gulma pada pertanaman kedelai cukup banyak (Tabel 6.1),
ngxn hal utama yang perlu dilakukan adalah adanya pengenda-
I Pengendalian gulma dilakukan karena gulma mampu menurun-
I hanil sampai 80%. Nilai tersebut sangat tinggi karena akan meng-
Ibatkan defisiensi kedelai di Indonesia. Semakin tinggi kemampuan
Ing suatu gulma, maka semakin besar tingkat penurunan

Saat ini mulai berkembang pengendalian gulma meng
herbisida nabati atau bioherbisida. Sebagai contoh, ekstrak
ketapang (Terminalia catappa) dapat menghambat pertumbuhan
rumput teki (Cyperus rotundus). Hasil penelitian memperliha§
bahwa konsentrasi ekstrak 50% daun ketapang (T. catappa) Y

dapat digunakan sebagai salah satu altemnatif untuk menghaiy Mlinya bahkan bisa gagal panen. Oleh karena itu, hal utama yang

pertumbuhan tiljtggi grlmuompnt ekl (£ valuncu). Sela’n]u peun i1k ukan adalah bagaimana gulma pada pertanaman kedelai
Ageratum conyzoides diduga kuat mempunyai allelopathy dimarg Bat dikendalikan.

conyzoidesmengeluarkan eksudat kimia yang dapat meng|
pertumbuhan tanaman liar lainnya. Hasil penelitian Xuanet al. (2§
yang dilakukan di Fakultas Pertanian, Universitas Miyazaki, Jepd
memperlihatkan bahwa penggunaan daunA. conyzoides dengan ¢
2 ton/ha dapat menekan sampai 75% gulma pada tanaman padi sef
Aeschynomene indica, Monochoria vaginalis dan Echinochloa crusgalii

" Perlode kritis kedelai terhadap gangguan gulma berada pada
Wal pertumbuhan selama seperempat hingga sepertiga umur
aman (Gambar 6.5). Periode ktitis adalah periode dimana
Jman sangat peka terhadap gangguan gulma. Gangguan gulma
) lerjucdi pada periode kritis akan menyebabkan penurunan hasil
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lebih besar. Beberap peneliti melaporkan bahwa ganguan gulma
awal pertumbuhan tanaman akan menurunkan hasil, dan gangg
yang terjadi menjelang panen akan menurunkan kualitas hasil§

Tabel 6.1 Beberapa jenis gulma penting pada tanaman kedi§

Gulma

duan dengan cara pengendalianlainnya. Kerusakan lingkungan
28 dlakibatkan zat kimia berupa kerusakan tanah, matinya
Prisme bukan target, polusi air, serta menggangu kesehatan baik
jan maupun manusia. Oleh karean itu, diperlukan pengendalian

efektif, efisien, dan tidak berbahaya.

No Jenis Gulma Nan:J;Dv:;rah Gét’:n g:n ! ngendalian gulma pada pertanaman kedelai dapat dilakukan
beberapa cara, yaitu:

1 | Cyperus sp. Teki Teki
2 | Eleusing indica Lulangan Rumput ngendalian Gulma Secara Preventif (Pencegahan)
3 | Echinocloa colonum jajagoan Rumput ncegahan adalah suatu cara yang ditujukan terhadap spesies-
4 | Digitaria sp. Cakar ayam Rumput gulma yang sangat merugikan dan belum tumbuh pada per-
5 | Imperata cylindrica Alang-alang Rumput an kedelai. Sehingga, terdapat beberapa cara untuk mencegah
6 | Polytrias amaura ' Lamuran Rumpt;: . 4 knyn gulma tersebut, yaitu:
; :f:z::;z’:::::des :rzdk‘;jan g:z le; N . bersihan bibit-bibit pertanaman dari kontaminasi biji-biji
9 | Amaranthus sp. Bayam Daun lebar '—" ma
10 | Boreria alata Kentangan Daun lebar . ncegahan pemakaian pupuk kandang yang belum matang
11 | Cyanotis cristata Jeworan Daun lebar 4 : 2gahan pengangkutan jarak jauh jerami dan rumput-rumput
12 | Ludwigia sp. Lombokan nakanan ternak

Sumber: Radjid dan Purwaningrahayu, 2007
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Gambar 6.5 Kerugian akibat gulma pada tanaman ked
(Moenandir dan Kusaeni, 1990)

Gulma pada pertanaman kedelai umumnya dikendalikan d
caramekanis dan kimiawi. Pengendalian gulma secara kimia
potensi merusaklingkungan, sehingga perlu dibatasi mer

berantasan gulma di sisi-sisi sungai dan saluran-saluran

pengairan
@ncegahan pengangkutan tanaman beserta tanahnya.

pApabila hal-hal tersebut di atas tidak dapat dilaksanakan dengan
maka kemampuan gulma tumbuh akan kecil, sehingga daya
Mya juga kecil dengantanaman kedelai. Selain itu, hal yang
tl dilakukan ialah mencegah agar gulmatidak berbuah dan ber-
#8. DI samping itu, perlu dilakukan pencegahan pada gulma
n (perennial weeds) agar tidak dapa’t berbiak, terutama dengan
J vegetatif.

’lnpndallan Gulma Secara Fisik

- Pengendalian gulma secara fisik dapat dilakukan dengan
P®agal cara,diantaranya ialah sebagai berikut:

| Pengolahan tanah

Pengolahan tanah dengan menggunakan alat-alat seperti
b eangkul, garu, bajak,serta traktor juga berfungsi untuk mengenda-
L llkan gulma. Efektifitas alat-alat pengolah tanah di dalam
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4

mengendalikan gulma tergantung dari beberapa faktor, se
siklus hidup dari gulma, penyebaran akar, umur dan ulg
gulma, serta jenis dan topografi tanah dan iklim. '

b. Pembabatan i

Pembabatan umumnya hanya efektif untuk mematikan g
setahun dan relatif kurang efektif untuk gulma tahunan. Efekt
cara tersebut tergantung pada waktu pemangkasan, interval
ulangan dan sebagainya. Pembabatan biasanya dilakul
perkebunan yang mempunyai tanaman berupa pohon,
tanaman lain yang berukuran besar. Pembabatan sebaj ggunaan varietas tanaman yang cocok untuk suatu daerah
dilakukan pada waktu gulma menjelang berbunga atau Werupakan tindakanyang sangat membantu mengatasi masalah
waktu daunnya sedang tumbuh dengan hebat. i jgulma. Penanaman rapat agar tajuk tanaman menutupi seluruh
c. Penggenangan il uang kosong merupakan cara yang efektif untuk menekan per-
gumbuhan gulma. Pemupukan yang tepat merupakan suatu cara
tuk mempercepat pertumbuhan tanaman, sehingga mem-
rtinggi daya saing pertanaman terhadap gulma.

di - tebu - kedelai, padi-padi tembakau. Setiap tanaman tertentu
miliki jenis gulma yang berbeda dikarenakan setiap gulma
pkan tumbuh pada kondisi yang cocok untukpertumbuhannya.
Misalnya gulma teki (Cyperus rotundus) yang sering menjadi
ngganggu pertanaman di lahan kering yang berumur setahun,
peperti tomat, cabe,dan kedelai. Namun, dengan pergiliran
Inaman, kondisi mikroklimat akan dapat berubah-ubah,
phingga hidup gulma tidak akan teratur.

pudidaya pertanaman

Penggenangan efektif untuk memberantas gulma ta
Caranya dengan menggenangi sedalam 15 - 25 cm selam
minggu. Gulma yang digenangi harus cukup terendam,
bila sebagian daunnya muncul di atas air maka gulma he!
umumnya masih dapat hidup. 3

berian naungan dengan tumbuhan penutup (cover crops)

Adanya tanaman penutup tanah mengakibatkan pertumbuhan
Ima menurun karena ruang tumbuhnya semakin sempit.
hingga, persaingan antara tanaman pokok dengan gulma
makin kecil. Akibatnya, produksi semakin meningkat.

d. Mulsa (Penutup tanah/seresah) e
Penggunaan mulsa dimaksudkan untuk mencegah agar ¢
matahari tidak sampai ke gulma, sehingga gulma tidak g
melakukan fotosintesis, akhirnya akan mati dan perkecambi
nya dapat dicegah. Bahan-bahan yang dapat digunakan
mulsa antara lain jerami, pupuk hijau, sekam, serbuk gergeii, i
dan plastik. !

Pengendalian Gulma Secara Biologis
) Pengendalian gulma secara biologis (hayati) ialah pengendalian
Ma dengan menggunakan organisme lain, seperti insekta, fungi,
k, Ikan. Pengendalian biologis yang paling intensif ialah dengan
gRunakaninsekta atau fungi. Organisme tersebut biasanya hanya
ukan terhadap suatu spesies gulma yang telah menyebar secara
y Contoh pengendalian biologis dengan insekta ialah pengenda-
b kaktus Opuntia spp. di Australia dengan memakai Cactoblastis-
prim, dan pengendalian Salvinia sp. dengan memakai Cyrtobagous-
Inris, Demikian pula dengan eceng gondok (Eichhornia crassipes)
dapat dikendalikan secara biologis dengan kumbang penggerek
Wit inabruchi dan Neochetina eichhorniae. Selanjutnya, jamur atau
g yang berpotensi dapat mengendalikan gulma secara biologis
Jah Llreddo cichhorniae untuk eceng gondok, Myrothesium roridum
Muk kinmbang, dan Cerospora spp. untuk kayu apu.

3. Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis ;

Cara pengendalian ini juga disebut pengendalian secara ek
dikarenakan menggunakan prinsip-prinsip ekologi, yaitu me
lingkungan sedemikian rupa sehingga mendukung dan i
untungkan pertanaman, tetapi merugikan bagi gulmanya. Di d
pengendalian gulma dengan sistem budidaya ini terdapat bebe
cara yaitu: 4
a. Pergiliran Tanaman

Pergiliran tanaman bertujuan untuk mengatur dan
populasi gulma dalamambang yang tidak membahayakan.
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5. Pengendalian Gulma Secara Kimiawi g Pengendalian Gulma Pada Jagung

Pengendalian gulma secara kimiawi adalah pengendalian g
dengan menggunakan herbisida. Herbisida adalah senyawa KL
yang dapat digunakan untuk mematikan atau menekan per : :
han gulma, baik secara selektif maupunnon selektif. Terdapatbetl§
macam herbisida yang dapat dipilih secara kontakmaupun sistd
Selain itu, penggunaannya bisa pada saat pratanam, pratumb
pasca tumbuth. Keuntungan pengendalian gulma secara kimiawi ad
cepatdan efektif, terutama untuk areal yang luas. Namun kery
penerapan cara tersebut ialah bahaya keracunan tanaman¥
mempunyai efek residu terhadapalam. Dikarenakan pengendi§
gulma secara kimiawi sangat berbahaya, maka cara tersebut Iy
dijadikan pilihan terakhir apabila cara lain tidak mampu me

Saat ini mulai banyak diteliti penggunaan beberapa jenis taru
untuk mengendalikan gulma pada tanaman kedelai. Conto}
adalah ekstrak daun cengkih. Hasil penelitian Talahatu dan Papl§
(2015), memperlihatkan bahwa semakin tinggi ekstrak daun cenfg
yang diberikan terhadap gulma rumput teki maka akan semd
berfungsi untuk menghambat gulma rumput teki yang diukus
tinggi tanaman, fitotoksisitas, berat basah dan berat kering gy
rumput teki. Senyawa metabolit sekunder yang berpotensi seb
herbisida alami dari ekstrak daun cengkeh yaitu senyawa flavory
saponin dan tannin yang bekerja dengan optimal pada konsen
50%, dan dapat dipakai sebagai salah satu alternatifuntuk menghat Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis
pertumbuhan gulma rumput teki. PPengendalian kultur teknis merupakan cara pengendalian gulma
Nan menggunakan praktek-praktek budi daya, antara lain: (a)
Anaman rapatagar tajuk tanaman segera menutup ruang kosong,
{9) pemupukan yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan
aman sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap
ma. Pemupukan bentuk briket yang dibenamkan ke dalam tanah
Mtaurungl kemungkinannya dimanfaatkan oleh gulma, (c) peng-
[@luraan waktu tanam dengan membiarkan gulma tumbuh terlebih
Wi hemudian dikendalikan dengan praktek budi daya tertentu, dan
L) maditikasi lingkungan yang melibatkan pertumbuhan tanaman
jati baik dan pertumbuhan gulma tertekan. Metode pengendalian
Ima secara kultur teknis antara lain dilakukan sebagai berikut:

Pengendalian Gulma Secara Preventif

Tindakan paling dini dalam upaya menghindari kerugian akibat
vasl gulma adalah pencegahan (preventif). Pencegahan sebenarnya
rupakan langkah yang paling tepat karena kerugian yang sesung-
ya pada tanaman budidaya belum terjadi. Pencegahan biasanya
murah, namun demikian tidak selalulebih mudah. Pengetahuan
tang cara-cara penyebaran gulma sangat penting jika hendak
lakukan cara ini dengan tepat. Beberapa tindakan pencegahan
png dapat dilakukan untuk meniadakan sumber invasi gulma pada
@reawahan antara lain:

Menggunakan biji tanaman yang bersih dan tidak tercampur
biji lain terutama biji-biji gulma

Menghindari penggunaan pupuk kandang yang belum matang
- Membersihkan peralatan pengolahan tanah yang berasal dari
' tempat lain, atau tubuh dan kaki ternak dari biji-biji gulma
Mencegah pengangkutan tanaman beserta tanahnya dari tempat-
tvmpat lain, karena pada bongkahan tanah tersebut kemungkinan
mengandung biji-biji gulma

Membersihkan gulma dipinggir-pinggir sungai dan pada
saluran air

6. Pengendalian Gulma Secara Terpadu X
Pengendalian gulma secara terpadu yaitu pengendalian g
dengan menggunakan beberapa cara secara bersamaan dengan
untuk mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya. Cara tersebut i§
gabungan dari berbagai cara yang diharapkan akan lebih efektif §
efisien dalam mengatasi keberadaan gulma di antara pertanany
budi daya.
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d) Rotasi Tanaman (Crop Rotation). Rotasi tanaman atau pergil} ;  Becara manual

tanaman sebenarnya bertujuan memanfaatkan tanah, air,
matahari dan waktu secara optimum 3ehingga dlperoleh E
yang memadai. Dengan pergiliran tanaman maka pada umumg
permukaan tanah akan selalu tertutup oleh naungan d
tanaman, sehingga gulma tertekan pertumbuhannya.

b Menggunakan cangkul yang dilakukan dengan pendangiran
yaitu membersihkan gulma sekaligus memperkuat akar pada
4 gant tanaman masih berumur 25-35 hst. Pengendalian manual
i'blasanya dilakukan bersama dengan pemupukan kedua. Setelah
b pemupukan, tanah dan gulma yang berada disekitar akar dibum-
bun diatas pupuk. Hasilnya gulma bersih, tanah semakin gembur,
_akar lebih kuat dan mengurangi hilangnya unsur pupuk yang
: enguap.

b Pengendalian secara manual lebih ramah lingkungan dan dapat
b menggemburkan tanah, namun membutuhkan tenaga kerja
lebih banyak dibandingkan menggunakan herbisida.

e) Sistem Bertanam (Croping System). Perubahan cara bertanam @
monokultur ke polikultur (intercropping atau multiple croping) A&
mempengaruhi spesies gulma yang tumbuh sehingga menimj
kan perbedaan interaksi dalam kompetisi.Cara penanaman tumj
sari, tumpang gilir, tanaman sela atau lainnya ternyata daf
menekan pertumbuhan gulma, karena gulma tidak semff
tumbuh dan berkembang biak akibat sinar matahari serta ter| '
tumbuhnya selalu terganggu.

f) Pengaturan Jarak Tanam (Crop Density). Peningkatan kepad
tanaman meningkatkan efek naungan terhadap gulma sehiry
mengurangi pertumbuhan dan reproduksinya. Meskipun dermild
pada jarak tanam yang sempit mungkin tanaman budid
memberikan hasil relatif kurang. Oleh sebab itu sebaiknya pef
naman dilakukan dengan jarak tanam yang optimal. ;

Pengendalian Gulma Secara Kimiawi

}  I'vwngendalian secara kimia yakni dengan menggunakan herbisida.
Iplikasi herbisida dapat dilakukan pada saat sebelum tanam dan
pelah tanam. Penyemprotan herbisiga sebelum tanam biasanya
flakukan pada metode tanam TOT atau Tanpa Olah Tanah dengan
ponkgunakan herbisida sistemik. Sedangkan penyemprotan herbisida
tlah tanam sebaiknya menggunakan herbisida kontak atau selektif
ung.
| lal yang perlu diperhatikan saat penyemprotan adalah jangan
mpal kena titik tumbuh tanaman. Penyemprotan lebih aman
flakukan saat tanaman sudah agak tinggi (40-50 cm) atau berumur
0 hat untuk menghindari hal yang tidak diinginkan. Pengendalian
Menppunakan herbisida dapat menghemat penggunaan waktu dan
napn kerja, namun penggunaan secara berlebihan dapat merusak
fanah dan lingkungan.

Hasil penelitian Mayadewi (2007) membuktikan bahwa pup
kandang ayam meningkatkan hasil jagung manis serta menu
kan berat kering gulma bila dibandingkan dengan pupuk kand
kambing dan pupuk kandang sapi. Jarak tanam 50 cm x40 cm marti
menekan pertumbuhan gulma sehingga menghasilkan berat ke f
gulma terendah. Pemberian pupuk kandang ayam yang dikombi
sikan dengan jarak tanam 50 cm x 40 cm menghasilkan tongkol la
jual tertinggi yaitu 11,576 t/ha, meningkat sebesar 47,03 % bila dibs
dingkan dengan hasil terendah yang diperoleh pada perlaku
tanpa pupuk kandang yang dikombinasikan dengan jarak tanag
100 cm x 20 cm yaitu sebesar 6,127 t/ha. :

0.4 'engendalian Gulma Pada Kelapa Sawit

: Salah satu tantangan terbesar dalam peningkatan potensi kelapa

sawit di Indonesia adalah gulma. Pahan (2008) menyatakan bahwa
hwhadiran gulma di perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan
Prowduksi akibat bersaing dalam pengambilan air, hara, sinar matahari,
b dan ruang hidup. Gulma juga dapat menurunkan mutu produksi
ahibat terkontaminasi oleh bagian gulma, mengganggu pertumbuhan
fanaman, menjadi inang bagi hama, mengganggu tata guna air,

3. Pengendalian Gulma Secara Fisik/Mekanik
a. Pengolahan tanah

Pengolahan tanah baik menggunakanbajak sapi atau trak
sebelum tanam dapat menggemburkan tanah, juga dapat me
hambat pertumbuhan gulma pada fase-fase awal pertumbuhay
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dan meningkatkan biaya pemeliharaan. Selanjutnya ditambahlkg
bahwa terdapat tiga jenis gulma yang harus dikendalikan, yaituils

di piringan dan gawangan, rumput di piringan, dan anak ka

gawangan. Menurut Irawan (2014), Mikania micrantha misalkg

dilaporkan dapat menurunkan produksi Tandan Buah Segar (T ',
sebesar 20% karena pertumbuhannya sangat cepat dan mengeluf

kan zat alelopati yang bersifat racun bagi tanaman. Y
Pelaksanaan pengendalian gulma hendaknya didasari dery

pengetahuan yang cukup mengenai gulma yang bersangkut§

Apakah gulma tersebut bersiklus hidup annual, biennial ataug

perennial, bagaimana berkembang biaknya, bagaimana sisif

penyebarannya, bagaimana dapat beradaptasi dengan lingkung
dan dimana saja distribusinya. Selanjutnya, bagaimana ber __
terhadap perubahan lingkungan dan bagaimana tanggapany
hadap perlakuan-perlakuan tertentu termasuk penggunaan zaf

kimia berupa herbisida. A
Beberapa cara pengendalian gulma pada perkebunan

sawir, antara lain:

1. Pengendalian Gulma Secara Preventif
Tindakan paling dini dalam upaya menghindari kerugian| \"_
invasi gulma adalah pencegahan (preventif). Pencegahan
untuk mengurangi pertumbuhan gulma agar usaha penge
lian sedapat mungkin dikurangi atau ditiadakan. Pence A
sebenarmya merupakan langkah yang paling tepat karenak er ;
yang sesungguhnya pada tanaman budidaya belum te :
Pencegahan biasanya lebih murah, namun demikian tidak
lebih mudah. '3
Beberapa tindakan pencegahan yang dapat dilakukan
meniadakan sumber invasi adalah:
a. Menggunakan biji tanaman yang bersih dan tidak tercari§

biji lain terutama biji-biji gulma. ¥
b. Menghindari penggunaan pupuk kandang yang belum ma
c. Membersihkan tanah-tanah yang berasal dari templl |
tubuh dan kaki ternak dari biji-biji gulma.

Gulma

" d. Mencegah pengangkutan tanaman beserta tanahnya dari

tempat-tempat lain, karena pada bongkahan tanah tersebut
kemungkinan mengandung biji-biji gulma.
Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis

Implementasi kultur teknis dilakukan dengan penanganan
kacangan untuk menyaingi pertumbuhan gulma pada tanaman

" kelapa sawit fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM).
P Pengendalian kultur teknis merupakan cara pengendalian gulma

dengan menggunakan praktik-praktik budi daya, antara lain:
. Penanaman jenis tanaman yang cocok dengan kondisi tanah.

b. Penanaman rapat agar tajuk tanaman segera menutup ruang
kosong.

L ¢ Pemupukan yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan

tanaman sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap
gulma.

b d. Pengaturaan waktu tanam dengan membiarkan gulma

tumbuh terlebih dahulu kemudian dikendalikan dengan
praktek budidaya tertentu.

@ Modifikasi lingkungan yang melibatkan pertumbuhan

tanaman menjadi baik dan pertumbuhan gulma tertekan.

+ f, Penggunaan tanaman penutup tanah (Legum Cover Crop -

1.CC). Sering disebut tanaman pelengkap (smother crops) atau
tanaman pesaing (competitive crops). Sebagai tanaman penutup
tanah biasa digunakan tanaman kacang-kacangan (leguminosae)
karena selain dapat tumbuh secara cepat sehingga cepat
menutup tanah tetapi dapat juga digunakan sebagai pupuk
hijau. Sifat penting yang diperlukan bagi tanaman penutup
tanah adalah harus dapat tumbuh dan berkembang cepat
sehingga mampu menekan gulma. Jenis-jenis leguminosae
yang biasa digunakan adalah Calopogonium muconoides (CM),
Calopogonium caerelum (CC), Centrosoma pubescens (CP) dan
Puvraria javanica (PJ). Selain pertumbuhan cepat sifat lainnya
yang dikehendaki adalah tidak menyaingi tanaman pokok,
yakni kelapa sawit. Apabila pertumbuhannya terlalu rapat
maka harus dilakukan pengendalian dengan cara pembabatan
atau dibongkar untuk diganti dengan penutup tanah yang
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lainnya. Penggunaan tanaman penutuptanah untuk s (annual) dan kurang efektif untuk gulma tahunan (perennial)
pertumbuhan gulma-gulma berbahaya (noxious) teru b Efektivitas cara ini sangat ditentukan oleh saat dan iniw 1 .
golongan rumput merupakan carakultur teknis yang d§ babatan. Pembabatan sebaiknya dilakukan pada saat ciaulil gl:le o
dang paling berhasil diperkebunan. - | wdang tumbuh lebat, menjelang berbunga dan sebelum me‘-::

3. Pengendalian Gulma Secara Fisik/Mekanik bentuk biji.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih perg Pembakaran (Burning). Pembakaran merupakan salah satu cara
untuk digunakan dalam pengendalian gulma adalah sisteng mengendalikan gulma. Suhu kritis yang menyebabkan kematian
akaran, umur tanaman, kedalaman dan penyebaran & - (Termodeash Point) pada sel adalah 45-55° C, tetapi biji yang kering
perakaran, umur dan luas infestasi, tipe tanah, topografi,} lebih tahan daripada tumbuhan yang hidup.Sebenarnya yang
kondisi cuaca/iklim. ‘- dimaksud dengan pembakaran adalah penggunaan api untuk
Pengolahan Tanah (Land Preparation). Pengolahan tanah d pengendalian gulma dengan alat pembakar (burner) seperti alat
alat-alat seperti cangkul, bajak, garu, traktor dan sebagainya untuk mengelas, flame cultivator atau weed burner yang meng-
umumnya berfungsi untuk mengendalikan gulma. Pengo ). gunakan bahan bakar butane dan propone. Atau pembakaran
tanah pada prinsipnya melepaskan ikatan antara gulma dey ; dengan memberikan panas dalam bentuk uap (sceaming), terutama
media tempat tumbuhnya. Efektivitas pengolahan tanah d§ dalom usaha mematikan biji gulma pada tempat-tempat tertentu
pengendalian gulma tergantung beberapa faktor seperti p seperti pembuatan bedengan.
hidup gulma dan tanamannya, dalam dan penyebarar$
akaran, lama dan luasnya infestasi, macam tanaman
dibudidayakan, jenis tanah, topografi dan iklim. ]
Penyiangan (Weeding). Penyiangan yang tepat bia
dilakukan pada saat pertumbuhan aktif dari gulma. Penury
sampai gulma berbunga mungkin tak hanya gagal membo
akar gulma secara maksimum, tetapi juga gagal mencegah §
buhnya biji-biji gulma yang viabel sehingga memberi ke
patan untuk perkembangbiakan dan penyebarannya. Penyiar
sesudah gulma dewasa akan banyak membongkar akar ta i
dan menimbulkan kerusakan fisik. Akan tetapi penyiangan
terlalu sering dapatmenimbulkan kerusakan akar tanaman pol
Pencabutan (Hand Pulling). Pencabutan dengan tangan dituj ]
untuk gulma annual dan biennial. Pelaksanaan penca
gulma terbaik adalah pada saat sebelum pembentukan biji, sel '
pencabutan pada saat gulma sudah dewasa mengakibatl§
kemungkinan adanya bagian bawah gulma yang tidak terc ;
sehingga tumbuh kembali.
Pembabatan (Mowing). Pembabatan pada umumnya ha
ofektif untuk mengendalikan gulma-gulmayang bersifat setah

Alang-alang adalah gulma yang sargat berbahaya dan mutlak
bt harus dikendalikan. Pengendalian alang-alang mendapat per-
b hatian serius karena gulma ini sangat merugikan dan mudah
. berkembang biak secara cepat.Program pengendalian gulma di
b perkebunan kelapa sawit difokuskan pada daerah piringan dan
' gawangan. Sasaran jenis gulma utama yang perlu dikendalikan
dlantaranya alang-alang, rumput-rumputan lainnya dan gulma
b berdoun lebar (termasuk berbagai jenis anak kayu).

4 Vegotasi alang-alang (Imperata cylindrica) harus diberantas hingga
¥ tuntas karena memiliki banyak biji dan tunas dorman sepanjang
akar sulur (ryzoma) yang membuatnya mampu berkembang biak
mecara cepat di hamparan luas, disamping sangat sedikit jenis

tanaman lain yang mampumenyainginya. Vegetasi alang-alang
yang luas dan padat dapat mengakibatkan tanaman kelapa sawit
mengalami defisiensi nitrogen (N) dan fosfat (P), selain men-
Jadikannya rawan terhadap bahaya kebakaran.

MPengendalian Gulma Secara Biologi

¥ Pungendalian secara biologi dilakukan dengan mengembangkan
- fumbuhan liar berguna serta introduksi dan eksplorasi musuh
§  alamigulma. Tumbuhan liar berperan sebagai inang dari predator/
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parasitoid terhadap ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS).
Pengendalian gulma terpadu dilakukan untuk menghindari
ketergantungan terhadap bahan kimia yaitu melalui eksplorasi
musuh alami gulma.

Pengendalian hayati (biological control) adalah penggunaan biota
untuk melawan biota. Pengendalian hayati dalam arti luas men-
cakup setiap usaha pengendalian organisme pengganggu dengan
tindakan yang didasarkan ilmu hayat (biologi). Berdasarkan hal
ini maka penggunaan Legum Cover Crops (LCC) kadang-kadang
juga dimasukkan sebagai pengendalian hayati.

Pengendalian hayati pada gulma adalah suatu cara pengendalian
dengan menggunakan musuh-musuh alami baik hama (insekta),
penyakit (patogen), jamur, dan sebagainya guna menekan per-
tumbuhan gulma. Hal ini biasa ditujukan terhadap suatu spesies
gulma asing yang telah menyebar secara luas di suatu daerah.

Pemberantasan gulma secara total bukanlah tujuan pengendalian - b

hayati karena dapat memusnahkan agen-agen hayati yang lain.

Adabeberapa syarat utama yang dibutuhkan agar suatu makhluk
dapat digunakan sebagai pengendali alami:

a. Makhluk tersebut tidak merusak tanaman budidaya ataujenis

tanaman pertanian lainnya, meskipun tanaman inangnya
tidak ada.
b. Siklus hidupnya menyerupai tumbuhan inangnya, misalnya

populasi makhluk ini akan meningkat jika populasi gulmanya b

juga meningkat.

¢. Harus mampu mematikan gulma atau paling tidak mencegah ]

gulma membentuk biji/berkembang biak.

d. Mampu berkembang biak dan menyebar ke daerah-daerah
lain yang ditumbuhi inangnya.

e. Mempunyai adaptasi baik terhadap gulma inang dan ling-
kungan yang ditumbuhinya.

. Pengendalian Gulma Secara Kimia

Aplikasi herbisida yang umum, khususnya area piringan, dilaku-

kan secara rutin tanpa melihat penutupan gulma. Hal tersebut
menyebabkan kebutuhan herbisida dari waktu ke waktu relatif

Gulma

konstan dan pada kondisi tertentu akan terjadi pemakaian herbisida
yang berlebihan. Beberapa kebijakan yang saat ini diterapkan
adalah dengan melalukan penyemprotan herbisida secara selektif
yakni pada area piringan, jalan pikul, dan tempat pemungutan
hasil (TPH) berdasarkan kriteria penutupan gulma.
Pengendalian/pemberantasan gulma di perkebunan kelapa sawit
dilakukan pada dua tempat, yaitu di piringan dan gawangan. Ada
tiga jenis gulma yang perlu dikendalikan, yaitu (1) alang-alang
di piringan dan gawangan, (2) rumput-rumputan di piringan,
serta (3) tumbuhan pengganggu/anak kayu di gawangan.

Daerah Pengendalian Gulma Pada Kebun Kelapa Sawit

1. Pemeliharaan Piringan

Piringan adalah area di sekeliling tanaman pada radius kurang
dari 1,5 m. Dalam budidaya kelapa sawit, piringan harus terus
dipelihara agar selalu dalam keadaan bebas dari gulma. Selain untuk
meminimalisasi persaingan dalam mendapatkan unsur hara antara
tanaman dan gulma, pemeliharaan piringan juga penting dilakukan
untuk menghindari kerusakan tanaman akibat efek negatif gulma,
mendukung kegiatan pemeliharaan tanaman lainnya, dan mem-
permudah kegiatan pengawasan dan panen pada fase tanaman
menghasilkan,

Pemeliharaan piringan dilakukan dengan membersihkan gulma
yang terdapat di dalam radius 1,5 m dari tanaman baik itu dilakukan
secara mekanis seperti dikored, dibabat, dan dicangkul, maupun secara
kimiawi dengan aplikasi herbisida. Untuk tanaman yang berumur
kurang dari 3 tahun, pemeliharaan piringan sebaiknya dilakukan
secara mekanis. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kerusakan
daun, karena penggunaan herbisida sangat berisiko merusak daun-
daun muda tanaman.Pemeliharaan piringan dilakukan dengan
rotasi 1-2 bulan sekali tergantung kebutuhan. Umumnya, pada musim
hujan rotasi pemeliharaan piringan dilakukan lebih rapat karena
pertumbuhan gulma akan lebih cepat dibandingkan musim kemarau.

LCCyang tumbuh merambat di gawangan selain memberikan

banyak keuntungan bagi tanaman, keberadaanya yang tidak ter-
kendali juga dapat menimbulkan kerugian seperti pertumbuhan
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sulur yang merambat ke arah piringan tanaman hingga membelit
pelepah dan pohon kelapa sawit. Keadaan ini akan menyulitkan
kegiatan pemeliharaan lainnya seperti pengendalian gulma, pemeliha-
raan piringan, penunasan dan kastrasi, serta pemupukan. Peme-
liharaan LCC mutlak perlu dilakukan untuk menghindari hal tersebut.
Pemeliharaan dilakukan dengan mengendalikan arah tumbuh sulur
agar tidak merambat ke arah piringan tanaman. Sulur- sulur LCC
yang merambat ke arah piringan harus dirubah arahnya gar tidak
masuk ke dalam area piringan, sedangkan untuk sulur yang sudah
menjalar di area piringan atau bahkan sudah membelit tanaman

kelapa sawit perlu dipangkas.

2. Pengendalian gulma pada gawangan

Pengendalian Gulma secara teratur harus dilakukan pada 24
bulan pertama untuk memastikan bahwa LCC tumbuh dengan subur.
Tumbuhnya Gulma ringan seperti Ottochloa nodosa, Paspalum
conyugatum, Axonopus compresus, Cynodon dactylon, Digitaria fuscense
dan lain-lain dapat di toleransi. Sedangkan anak kayu dan gulma
lain harus dibasmi. Gulma yang benar-benar harus dibasmi adalah
Mikania micrantha. Pembasmian dilakukan dengan penyemprotan
Flouroxpyr (Starane). Mutlak harus diperhatikan agar butiran semprot
tidak terkena langsung pada tanaman muda. Herbisida 2.4 D. amine
tidak boleh digunakan pada tanaman muda sampai umur 48 bulan.

Untuk mengurangi kompetisi hara, air dan sinar matahari
dengan tanaman kelapa sawit, mempermudah kontrol pekerjaan

dari satu gawangan.

Gulma Target

1. Pengendalian alang-alang yang tumbuh luas

Metode yang efektif untuk mengendalikan vegetasi alang-alang
yang tumbuh luas (sheet) adalah dengan cara penyemprotan
herbisida kimia, yaitu dengan produk herbisida yang mengandung
bahan aktif glifosat. Alternatif lainnya menggunakan herbisida ber-
bahan aktif sulfosat atau imazapir, namun produk lama yang pernah
direkomendasikan sebelumnya telah habis ijin pendaftarannyaatau
tidak lagi beredar di pasaran sehingga untuk menggantikannya harus

dilakukan kembali penelitian terhadap produk baru dari produsen |

wvanty cama atars merek lainnva.

il

Gulma

Keterangan:

Volume semprot medium (450 - 600 liter/ha) dipakai jika per-
nfmbuhan alang-alang cukup tebal atau kecepatan angin cukup tinggi
di areal yang akan disemprot.Senyawa glifosat bersifat sistemik purna
tumbuh dan non residual untuk menghambat sintesa protein dan
asam amino aromatic pada jaringan alang-alang. Efek herbisida
tersebut yang terlihat pada tubuh alang-alang yang kontak setelah
2-4hari disemprotkan adalah menguning dan layu secara bertahap,
dan beberapa minggu kemudian menjadi coklat terbakar dan akar
sulurnya rusak atau membusuk.

Selama penyemprotan herbisida glifosat harus dihindari terjadi
percikan liar yang mengenai pelepah kelapa sawit sebab beresiko
menyebabkan pertumbuhan abnormal pada pelepah muda. Oleh
karena itu pengendalian alang-alang di areal tanaman baru (umur
<1tahun) dilakukan secara manual untuk mencegah tanaman muda
yang masih rawan tersebut mengalami kerusakan akibat percikan
larutan semprot herbisida yang terbawaangin. Selain itu jadwal
penyemprotan glifosat harus ditundajika cuaca mendung (berawan
tebal yang berpotensi turun hujan < 6 jam kemudian) karena ber-
pengaruh mengurangi efektifitasnya terhadap alang-alang. Waktu
terbaik penyemprotan herbisida glifosat adalah di pagi hari ketika
angin belum begitu kuat berhembus, serta dilakukan pada stadia
alang-alang yang diperkirakan anakannya sudah muncul semua
di permukaan tanah dan sebelum mulai berbunga.

2. Pengendalian alang-alang yang tumbuh sporadis

Mengendalikan alang-alang yang tumbuh sporadis (terpencar-
pencar) lebih tepat secara spot-spraying, dan kemudian dilakukan
kontrol alang-alang secara “wiping” jika perkembangannya semakin
terbatas.

Metode wiping menggunakan kain katun berukuran 3 x 12 cm
yang sudah dicelupkan dalam larutan herbisida glifosat 360 g/l
(konsentrasi 1,0% - 1,3 % dalam pelarut air) + surfaktan (0,5%),
kemudian kain tersebut dibalutkan pada tiga jari tangan setelah
sedikit diperas. Selanjutnya balutan kain basah tersebut disapukan
(wiping) secara merata pada setiap helai daun alang-alang (dimulai
dari batang bawah sampai ke ujung daunnya). Gulma menjalar
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pnggunaan garlon dosis adalah 250 ml/ha, sedangkan jika menggu-

dan serasah yang menutupi rumpun alang-alang harus dibersi
n metil metsulfuron maka dosisnya adalah 75 gr/ha.

dahulu sebelum wiping dengan menggunakan arit kecil (gurif
namun jangan sampai menyebabkan batang dan daun alang-al
menjadi pecah, putus atau tercabut. Ujung daun yang sudah diwiph '
kemudian harus diputuskan sekitar 1 cm untuk membedakan deng

helai daun lainnya yang belum dikerjakan. i

y Pengendalian Pakis (paku-pakuan)
Jenis-jenis pakis yang merugikan, antara lain:
- Dicrapnoteris linearis

Stenochlaena palustris

Pteridium osculentum

Lygodium flexuosum

Pengendalian pakis dilakuakan dengan cara kimia yaitu meng-
akan herbisida berbahan aktif paraquatdan metil metsulfuron
ngan dosisi paraquat 1,5 1/ha dan metil metsulfuron 25 gr/ha.

3. Pengendalian Gulma berkayu (Anak kayu), Bambu & £
Sawit Liar

Jenis-jenis gulma berkayu, antara lain:
- Chromolaena odorata (Eupatorium odoratum)
- Melastoma malabathricum

- Lantana camara

- Clidemia hirta
Keladi li ring tumbuh di rendah lit
Teknik pengendalian manual dilakukan dengan menggunay i 2.y & um‘u - renee e o
i A, Imusnahkan. Hal ini karena disamping daunnya berlilin juga
alat cados (cangkul kecil dengan lebar + 14 cm) dengan ¢ Srumbi i
membongkar gulma sampai perakarannya. ' )
Metode yang efektif untuk mengendalikan keladi liar adalah dengan
yemprotan herbisida Ally 20 WDG (konsentrasi 0,03 %) + Indostick
pnsentrasi 0,2 %) dengan alat CP-15 atau Solo, nozel cone.

Pengendalian Keladi liar (Colocasia spp dan Caladium spp)

Secara Manual

Lakukan pekerjaan manual terlebih dahulu (babat
norma tergantung pada kondisi lahan.

Berat ( > 60 % terisi bambu): Norma 5-6 HK/ Ha
Sedang (40 — 60 % ): Norma 4 HK /ha

Ringan (< 40 %): Norma 2,5 - 3 HK/ha
Prapurna tumbu bambu berkisar 1 - 1,5 bulan.

| Pemeliharaan Piringan, Jalan Rintis dan TPH
~ Plringan, jalan rintis (jalan panen), dan TPH (Tempat Peng-
pulan Hasil) merupakan sarana penting dalam kegiatan produksi
perawatan tanaman kelapa sawit sehingga perlu secara ber-
inambungan dirawat dengan cara manual dan/atau memakai
rbinlda supaya berfungsi sebagaimana mestinya.
Piringan adalah tempat aplikasi penaburan pupuk dan menam-
pung tandan buah dan berondolan yang jatuh ketika panen.
Jalan Rintis merupakan sarana jalan yang dilewati pekerja untuk
mengangkut buah ke TPH dan lain-lain pekerjaan operasional
(pvrawatan tanaman, sensus dsb.).
‘I'"H (Tempat Pengumpulan Hasil) dipakai meletakkan buah hasil
panen sebelum diangkut ke PKS.

Secara Kimia

Dilakukan pengendalian dengan mengunakan Gliphosat
sebanyak 300 cc per kep dan atau 250 cc/kep ditambah Ally 2,8
gr/kep. Bisa juga dengan menggunakan starlon 665 EC sebln .
200 ml/kep ditambah kleen up 200 ml. Campuran Starlon 2004
dan solar 200 ml/keps layak di coba.Pada kondisi bambu y#
pertumbuhan ataupun rumpun besar tidak bisa mati sekaligus pé§
dilakukan koreksi aplikasi stelah 21 hari kedepan. Dengan no
bahan tetap. Pengendalian secara kimiawi dilakukan deng
menggunakan herbisida garlon atau metsulindo. UI‘I
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SUPLEMEN
Pengkaya Bahan

Melastoma malabathricum
(senduduk)

Lantana camana (tembelekan)

Jenis Gulma pada Perkebunan
Kelapa Sawit

oleh: Taufik Irawan
http://jacq-planter.blogspot.co.id/2014/09/jenis-gulma-pada-perkebunan-
kelapa-sawit.html

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada tempat yang tidak
dikehendaki dan merugikan tanaman yang diusahakan. Gulma |

merupakan tumbuhan pengganggu yang memiliki dampak negatif A
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.
Pengaruh gulma tidak terlihat secara langsung, dan umumnya _

berjalan lambat. Gulma perkebunan, termasuk perkebunan kelapa }

sawit, mampu menjadi kompetitor utama dalam memperebutkan .

unsur hara, air, ruang tumbuh dan cahaya matahari. Beberapa spesies §
gulma juga dapat memproduksi zat racun yang dapat menghambat

pertumbuhan tanaman utama, dikenal dengan “alelopati’.

Gulma Berdaun Lebar (broad leaves)
Mikania micrantha merupakan gulma tahunan yang tumbuh

merambat dengan cepat. Mikania termasuk dalam gulma penting §

pada kelapa sawit yang dapat tumbuh hingga ketinggian 700 mdpl.

Gulma

Mikania umumnya tumbuh dominan pada areal kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) hingga dapat membelit/menutupi. Mikania
juga menghasilkan senyawa alelopati berupa phenol dan flavon.
Mudah berkembang biak melalui potongan. Batang M. micrantha
tumbuh menjalar berwarna hijau muda, bercabang dan ditumbuhi
rambut-rambut halus. Panjang batang dapat mencapai 3-6 m. Pada
tiap ruas terdapat dua helai daun yang saling berhadapan, tunas
barudanbunga. Helai daun berbentuk segitiga menyerupai hati dengan
panjang daun 4-13 cm dan lebar daun 2-9 cm. Permukaan daun
menyerupai mangkok dengan tepi daun bergeri gi. Bunga tumbuh
berwarna putih, berukuran kecil dengan panjang 4.5-6 mm, dan
tumbuh dari ketiak daun atau pada ujung tunas. Biji dihasilkan dalam
jumlah besar, berwarna coklat kehitaman dengan panjang 2 mm.

Putri malu atau Mimosa pudica adalah perdu pendek anggota
suku polong-polongan yang mudah dikenal karena daun-daunnya
yang dapat secara cepat menutup atau “layu” dengan sendirinya
saat disentuh. Walaupun sejumlah anggota polong-polongan dapat
melakukan hal yang sama, putri malu bereaksi lebih cepat daripada
jenis lainnya. Kelayuan ini bersifat sementara karena setelah beberapa
menit keadaannya akan pulih seperti semula.

Borreria alata (kentangan) Colocasia sp. (keladi) Ageratum conyzoides

(Babadotan, Wedusan)
Bandotan (Ageratum conyzoides) adalah sejenis gulma pertanian
anggota suku Asteraceae. Terna semusim ini berasal dari Amerika
tropis, khususnya Brazil, akan tetapi telah lama masuk dan meliar
di wilayah Nusantara. Disebut juga sebagai babandotan atau
babadotan (Sd.); wedusan (Jw.); dus-bedusan (Md.); serta Billygoat-
weed, Goatweed, Chick weed, atau Whiteweed dalam bahasa Inggris,
tumbuhan ini mendapatkan namanya karena bau yang dikeluar-
kannya menyerupai bau kambing,.
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Rangkuman

Gulma dapat menurunkan hasil panen karena adanya persaingan
tara gulma itu sendiri dengan tanaman budi daya, khususnya
lam pengambilan unsur hara, air dan cahaya. Gulma sampai
tini masih menjadi masalah yang serius, baik pada tanaman padi,
fanaman kedelai, tanaman jagung, dan kebun kelapa sawit.Pada
man kedelai yang memiliki sifatpertumbuhan yang relatif lambat,
ipehingga kurang dapat bersaing dengan gulma.Oleh karena itu,
llahan budidaya kedelai harus bebas dari gulma selama waktutanam.
Bulma yang terdapat pada tanaman kedelai meliputi, gulma rumput-
putan, gulma teki-tekian dan gulma berdaun lebar. Contohnya

terendam, atau yang senantiasa ternaungi, alang-alang pun ta i Lgulma tersebut antara lainLulangan (Eleusineindica), Bayam duri
tumbuh. Gulma ini dengan segera menguasai lahan bekas N F(Amaranthus spinosus), Krokot (Portulaca oleraceae), Babadotan (Ag-

yang rusak dan terbuka, bekas ladang, sawah yang menge ;: tum conyzoides), Jajagoan (Echinochloa colonum). Pengendalian gulma
jalan dan lain-lain. 8 da kedelai dapat dilakukan secara preventif, antara lain dengan

mbersihan bibit-bibit pertanaman dari kontaminasi biji-biji gulma
pencegahan pemakaian pupuk kandang yang belum matang,
ngendalian secara kultur teknis, pengendalian secara biologi, dan
ara kimiawi khususnya dengan pestisida nabati.

Pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit dapat dilakukan
para preventif, secara fisik/mekanik, secara kultur teknis, dan secara
g lawi. Penggunaan Legum Cover Crops (LCC) pada kebun kelapa
#awit sudah banyak dilakukan dan sangat bermanfaat untuk mene-
 han pertumbuhan dan perkembangan gulma di areal kebun. Penggu-
Fpean LCC dimasukkan dalam pengendalian secara biologis.

Gulma berdaun sempit (grasses)
Alang-alang atau ilalang ialah sejenis rumput berdaun #
yang kerap menjadi gulma di lahan pertanian. Rumputini juga di
dengan nama-nama daerah seperti alalang, halalang (Banjar). A
alang dapat berbiak dengan cepat, dengan benih-benihnya y§
tersebar cepat bersama angin, atau melalui rimpangnya yang
menembus tanah yang gembur. Berlawanan dengan ang
umum, alang-alang tidak suka tumbuh di tanah yang
gersang atau berbatu-batu. Rumput ini senang dengan tanah
yang cukup subur, banyak disinari matahari sampai agak t¢
dengan kondisi lembap atau kering. Di tanah-tanah yang becelf

Imperata cylindrica (alang-alang) Cyperus rotundus (teki) |

Teki (sedges)

Teki ladang atau Cyperus rotundus adalah gulma pertania
biasa dijumpai di lahan terbuka. Apabila orang menyebut :
biasanya yang dimaksud adalah jenis ini, walaupun ada b 2
jenis Cyperus lainnya yang berpenampilan mirip. :

Teki sangat adaptif dan karena itu menjadi gulma yang safy
sulit dikendalikan. ]a membentuk umbi (sebenarnya adalah td
modifikasi dari batang) dan geragih (stolon) yang mampu mene
kedalaman satu meter, sehingga mampu menghindar dari kedalasy
olah tanah (30 cm). Teki menyebar di seluruh penjuru dunia, tunil§
baik bila tersedia air cukup, toleran terhadap genangan, ml

bertahan pada kondisi kekeringan ; p
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Gulma yang dibiarkan tumbuh dan berkembang pada per§
naman kedelai tanpa disiang (dibersihkan), mengakibatki
penurunan hasil antara 18-80% (Stooler dan Wooley, 198 '
Menurut Hauser (1970) di Amerika, gulma golongan teki berur
(Cyperus rotundus L.) dan golongan rumput (Sorgum haipense
dapat menurunkan hasil kedelai pada kisaran 16-20%, sela
nya Mercado (1979) dalam Iskandar (1993) menyatakan ‘oah

Filipina, gulma dapat menurunkan produksi kedelai sampai & ) PENGENDALIAN GULMA
5.3 Rangkuman h A-DA BEBERAPA TAN AMAN
' UTAMA

Pengendalian gulma dapat adalah proses membatasi i fi
gulma sedemikian rupa sehingga tanaman dapat dibudiday
secara produktif dan efesien.Pengendalian gulma dapat dila
dengan beberapa cara. Secara preventif, misalnya dengan pe '
han bibit-bibit tanaman dari kontaminasi biji-biji gulma, penceg}
pemakaian pupuk kandang yang belum matang, pembersihan §
di sisi-sisi sungai dan saluran-saluran pengairan, pembersihan!
yang akan diangkut, pencegahan pengangkutan tanaman b
tanahnya dan sebagainya. B

Pengendalian secara mekanik/fisik, misal dengan peng ﬂ
tanah, pembabatan, penggenangan, pembakaran dan pemaly
mulsa. Pengendalian secara kultur teknis atau sistem budidaya,

dengan pergiliran tanaman, mengatur jarak tanam, pola ¢ _I nggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi serta
dan penaungan dengan. tumbuhan. penutip (cover cmps)'._ § menycbabkan kehilangan hasil yang tidak sedikit. Kompetisi
biologis, yaitu dengan menggunakan organisme lain sepert! {n§ pulma dengan padi sawah dalam mendapatkan nutrisi yang
furii] verstad, kan tar sebagmtriya. Dengendatian secara (i | gwung mulai dari awal tanam, masa pertumbuhan hingga

yaitu dengan menggunakan herbisida atau senyawa klmll g Miangan bulir padi sangatlah besar pengaruhnya terhadap penu-
dapat digunakan untuk mematikan atau menekan pertumg hawil dan kualitas gabah.

gulma baik secara selektif maupun non selektif, kontak atau sish _ _ ‘
digunakan saat pratanam, pratumbuh atau pasca tumbuh. P  Qulina dapat menurunkan hasil panen karena adanya persaingan
julma itu sendiri dengan padi, dalam pengambilan unsur

dalian secara terpadu, yaitu dengan menggunakan beberapas = } . ) .
; alr dan cahaya. Di tingkat petani, kehilangan hasil padi karena
atau cara secara bersamaan dengan tujuan untuk mendapatkam )
: Ingan dengan gulma mencapai 10-15%. Karena terbatasnya

yang sebaik-baiknya. herjo untuk menyiang, dalam mengendalikan gulma petani
beralih dari penyiangan secara manual ke pemakaian herbisida
vl ul., 1999). Di samping itu ada beberapa gulma yang dapat
|han tanaman inang oleh hama dan penyakit tanaman padi,

ngendalian Gulma Pada Padi SaWah

Culma merupakan salah satu kendala utama dalam memperoleh
| yany tinggi pada budidaya padi sawah. Persaingan gulma
n padi dalam stadia pertumbuhan hingga masa pematangan
t besar sekali pengaruhnya terhadap penurunan hasil panen.
yang tumbuh secara liar pada lahan budi daya padi dapat
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sehingga kalau kitamembiarkan gulma tumbuh tanpa dikendalikan,
jelaskerugian akan kita dapatkan termasuk kerugian akibat peledakan
hama dan penyakit tanaman. Pengendalian gulma padi sawah,
umumnya sudah dilakukan oleh para petani, baik dengan penggu-
naan tenaga manusia (penyiangan tangan) dengan peralatan khusus
(seperti landak/gasrok) ataupun cara kimiawi dengan penggunaan
herbisida.

Secara umum, gulma pada lahan sawah digolongkan menjadi 2,
yakni gulma berdaun lebar dan gulma berdaun sempit. Gulma
berdaun lebar antara lain eceng padi atau wewehan (Monochoria
vaginalis) (Gambar 6.1), genjer (Limnocharis flava), dan kiambang
(Salvinia sp.) (Gambar 6.2). Gulma berdaun sempit antara lain teki
(Cyperus rotundus), rumput benta (Leersia hexandra) (Gambar 6.3),
dan rumput padi-padian.

Gambar 6.1 Eceng padi atau wewehan (Monochoria vaginalis)
(Sumber: Soerjani et al., 1987)

Cara pengendalian dengan penyiangan tangan, sekarang ini
sudah mulai jarang dilakukan karena adanya keterbatasan tenaga
penyiang, khususnya pada daerah-daerah yang sulit mendapatkan
tenaga kerja. Demikian juga penyiangan dengan alat (landak) di
beberapa tempat juga sudah mulai ditinggalkan mengingat penggu-
naan alat ini juga memerlukan banyak tenaga dan kadang-kadang
jugabisa mengakibatkan kerusakan pada perakaran padi yang sedang
tumbuh. Dengan adanya kendala-kendala itu, sekarang petani banyak
beralih menggunakan cara lain yang lebih mudah dan efisien, yaitu
penggunaan racun kimia atau lebih populer disebut herbisida.

Gulma

Gambar 6.2 A. Genjer (Limnocharis flava) dan B. Kiambang
(Salvinia molesta)

Beberapa cara pengendalian gulma pada padi sawah, antara lain:

1. Pengendalian Gulma Secara Preventif
Tindakan paling dini dalam upaya menghindari kerugian akibat
invasi gulma adalah pencegahan (preventif). Pencegahan dimaksud
untuk mengurangi pertumbuhan gulma agar usaha pengendalian
sedapat mungkin dapat dikurangi atau ditiadakan. Pencegahan sebe-
narnya merupakan langkah yang paling tepat karena kerugian yang
sesungguhnya pada tanaman budidaya belum terjadi. Pencegahan
biasanya lebih murah, namun demikian tidak selalu lebih mudah.
Pengetahuan tentang cara-cara penyebaran gulma sangat penting
jika hendak melakukan cara ini dengan tepat.Beberapa tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan untuk meniadakan sumber invasi
gulma pada persawahan antara lain:
a) Menggunakan biji tanaman yang bersih dan tidak tercampur
biji lain terutama biji-biji gulma
b) Menghindari penggunaan pupuk kandang yang belum matang
¢) Membersihkan peralatan pengolahan tanah yang berasal dari
tempat lain, atau tubuh dan kaki ternak dari biji-biji gulma
d) Mencegah pengangkutan tanaman beserta tanahnya dari tempat-
tempat lain, karena pada bongkahan tanah tersebut kemungki-
nan mengandung biji-biji gulma
) Membersihkan gulma dipinggir-pinggir sungai dan pada saluranair
f) Menyaring air pengairan agar tidak membawa biji-biji gulma
ke petak-petak persawahan yang diairi.
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b Pengaturan Jarak Tanam (Crop Density). Peningkatan kepadatan
b tanaman meningkatkan efek naungan terhadap gulma sehingga
mengurangi pertumbuhan dan reproduksinya. Meskipun
demikian padajarak tanam yang sempit mungkin tanaman budi-
b doya memberikan hasil relatif kurang. Oleh sebab itu sebaiknya
j penanaman dilakukan dengan jarak tanam yang optimal.

Pengendalian Gulma Secara Fisik/Mekanik

" Pengendalian gulma secara fisik-mekanis adalah pengendalian
ma yang dilakukan dengan merusak fisik atau bagian tubuh gulma
Ingga pertumbuhannya menjadi terhambat dan akhirnya mati.
gara teknis, dalam pelaksanaannya pengendalian gulma secara
$k/moekanis dilakukan dengan menggunakan beberapa peralatan
rtl cangkul, golok, arit, kored, landak, dan tangan. Metode
pgendalian gulma secara fisik/mekanis antara lain dilakukan
gal berikut:

Pencabutan gulma (hand weeding atau hand pulling). Cara ini juga
blana disebut penyiangan manual, efektif untuk mengendalikan
. gulma semusim dan dua musim. Hasil penelitian Soerjandono
. (2005) memperlihatkan bahwa penyiangan gulma sebanyak dua
' kall (umur 21 dan 42 hst) menghasilkan gabah paling tinggi
j (8,35 t/ha) dibandingkan perlakuan tanpa penyiangan yang
b hanya menghasilkan gabah paling rendah (4,50 t/ha). Hal ini
b membuktikan bahwa perlakuan tanpa penyiangan gulmabukan

- merupakan pilihan yang tepat dalam budi daya padi. Mengangkat
b alna gulma yang dapat tumbuh kembeali dari petakan sawah pada
saat penyiapan lahan, meningkatkan ketinggian muka air tanah,
untuk menghambat pertumbuhan gulma golongan rumput dan
tekl. Air macak-macak sebelum tanaman menutup permukaan tanah
merangsang pertumbuhan semua gulma. Cara ini memiliki resiko
herusakan yang kecil pada‘tanaman padi, dan layak diterapkan
. untuk pengendalian gulma pada areal yang tidak luas.
) V'engolahan tanah (soil tillage). Pengaruh yang tidak langsung
L ularl pengolahan tanah terhadap perkembangan gulma adalah
L lerangkatnya deposit biji gulma yang ada di dalam tanah. Biji
Nulma akan terekspose ke permukaan tanah dan berkecambah,
Kilma yang kemudian tumbuh akan dipotong dan dibenamkan
 pevara otomatis melalui tindakan pengolahan tanah kedua.

Gambear 6.3 A. Teki (Cyperus rotundus) dan B. Rumput be
(Leersia hexandra) '

2. Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis f
Pengendalian kultur teknis merupakan cara pengendalian guf
dengan menggunakan praktek-praktek budi daya, antara lain:}
penanaman rapat agar tajuk tanaman segera menutup ruang ko "
(b) pemupukan yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan # .I
man sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap g
Pemupukan bentuk briket yang dibenamkan ke dalam tanah
rangi kemungkinannya dimanfaatkan oleh gulma, (c) pengatusf§
waktu tanam dengan membiarkan gulma tumbuh terlebih daM
kemudian dikendalikan dengan praktek budi daya tertentu, i
(d) modifikasi lingkungan yang melibatkan pertumbuhan tanat
menjadi baik dan pertumbuhan gulma tertekan. Metode pengend
gulma secara kultur teknis antara lain dilakukan sebagai berik{

a) Rotasi Tanaman (Crop Rotation). Rotasi tanaman atau pergﬂi
tanaman sebenarnya bertujuan memanfaatkan tanah, air, siy
matahari dan waktu secara optimum sehingga diperoleh g
yang memadai. Dengan pergiliran tanaman maka pada umureg
permukaan tanah akan selalu tertutup oleh naungan da
tanaman, sehingga gulma tertekan pertumbuhannya.

b) Sistem Bertanam (Croping System). Perubahan cara bertand
dari monokultur ke polikultur (intercropping atau multiple crog
dapat mempengaruhi spesies gulma yang tumbuh sehingga _
bulkan perbedaan interaksi dalam kompetisi.Cara penanam{
tumpang sari, tumpang gilir, tanaman sela atau lainnya ternyd
dapat menekan pertumbuhan gulma, karena gulma tidak semg
tumbuh dan berkembang biak akibat sinar matahari serta temy
tumbuhnya selalu terganggu. :
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¢) Pembabatan (mowing). Cara ini efektif diterapkan pada gulma
semusim atau dua musim yang tidak mempunyai organ perkem-
bangbiakan di dalam tanah seperti stolon dan umbi.

d) Penggenangan (flooding). Bila tersedia air, penggenangan dapat
mengurangi pertumbuhan gulma.Penggenangan gulma akan
menghambat respirasi dan metabolisme gulma dalam menyerap
oksigen dari udara. Metabolisme gulma yang terhambat lambat
laun akan menyebabkan penurunan populasi gulma.

Gambar 6.4 Pengendalian gulma secara mekanik.
A. Pengolahan tanah dengan traktor sekaligus mengendalikan
gulma. B. Power Weeder, alat pengendali gulma di sawah.

4. Pengendalian Gulma Secara Biologis

Pengendalian gulma secara biologis dapat dilakukan dengan
penggunaan mulsa hidup dari gulma yang tumbuh mengapung,
Sebagai contoh Salvinia molesta (kayambang) atau Azollapinnata selain
sebagai pupuk hijau, dapatjuga digunakan sebagai mulsa hidup pada
padi sawah. Gulma-gulma yang tumbuh dari biji, pertumbuhannya
akan tertekan karena kekurangan cahaya, oksigen dan meningkatnya
CO, dalam air. Selain itu gulma yang baru berkecambah sulit
menembus lapisan permukaan air yang telah tertutup oleh musa
hidup tersebut.

Selain itu, pengendalian secara biologis juga dapat dilakukan
menggunakan itik (Anas javanica Chaves). Anak itik yang dibiarkan
beberapa hari di lapangan dapat menggantikan cara pengendalian
gulma dengan tangan pada padi sawah. Makhluk hidup lain, yakni
kumbang baja hitam (Holtica cyanea) dapat digunakan untuk
mengendalikan gulma. Larva dan imago dari kumbang tersebut akan
memakan daun beberapa jenis gulma.

Gulma

Ada beberapasyarat utama yang dibutuhkan agar suatu makhluk
dapat digunakan sebagai pengendali biologi, yakni: (a) makhluk
tersebut tidak merusak tanaman budidaya atau jenis tanaman per-
tanian lainnya, meskipun tanaman inangnya tidak ada, (b) siklus
hidupnya menyerupai tumbuhan inangnya, misalnya populasi
makhluk ini akan meningkat jika populasi gulmanya juga mening-
kat. (¢) harus mampu mematikan gulma atau paling tidak mencegah
gulma membentuk biji/berkembang biak, (d) mampu berkembang
biak dan menyebar ke daerah-daerah lain yang ditumbuhi inangnya,
dan (e) Mempunyai adaptasi baik terhadap gulma inang dan ling-
kungan yang ditumbuhinya.

5. Pengendalian Gulma Secara Kimiawi

Pengendalian secara kimia adalah pengendalian gulma dengan
menggunakan herbisida. Banyak sekali jenis herbisida yang bisa
digunakan untuk mengendalikan gulma pada padi sawah. Cara peng-
gunaan herbisida (racun rumput) ini bermacam-macam. Ada yang
harus disemprotkan pada saat gulma sudah tumbuh, ada juga yang
digunakan khusus untuk membunuh gulma yang baru mulai tumbuh
atau yang belum tumbuh.

Herbisida yang disemprotkan sesudah gulma tumbuh biasanya
jenis yang dapat membunuh gulma secara cepat. Kadang-kadang
herbisida itu juga dapat mengenai padi, sehingga daun padi akan
menguning untuk sementara sebelum sembuh kembali setelah diber;
pupuk susulan.

Perkembangan teknologi telah membantu kita untuk mendapat-
kan herbisida yang bersifat selektif, Artinya, kalau kita semprotkan
pada padi sawah akan sangat efektif mengendalikan gulma tetapi
tidak meracuni atau mengganggu tanaman padi. Herbisida Setoff
20 WG adalah salah satu dari banyak jenis herbisida yang dapat
dipergunakan untuk menanggulangi gulma di pertanaman padi di
sawah. Herbisida ini sudah terbukti dapat mengendalikan secara
cfektif gulma-gulma yang sering terdapat pada areal padi sawah
seperti eceng gondok, wewehan, genjer, semanggi dan lain-lain.
Herbisida Setoff 20 WG cukup disemprotkan sekali selama musim
tanam, pada saat padi berumur 2 - 6 hari setelah pindah tanam.
Dosisnya 50 gram per hektar luasan. Penyemprotan sebaiknya
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psensis Ohwi. Kemampuan A. conyzoides sebagai allelopathy
flentifikasi karena adanya 3 phenolic acid yaitu gallic acid, coumalic
Jldan protocatechuic acid, yang dapat menghambat pertumbuhan
rapa gulma pada tanaman padi. Selain itu penggunaan daun
Poryzoides dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen
| am pai 22% lebih baik dibandingkan kontrol, dan 14% dibanding
n penggunaan herbisida. Campiglia et al. (2007) membuktikan
a minyak essensial kayu manis (Cinnamomum zeylanicumL.),
nder (Lavandulaspp.), dan mint (Mentha x piperital..) efektif
unakan sebagai bioherbisida terhadap bayam duri (Amarantus
Mexus L.), Sinapis arvensis L. dan Lolium spp.

dilakukan saat sawah tergenang setelah saluran pemasuka
pembuangan di tutup, dengan ketinggian air +2 - 3 cm. Kemug§
lahan sawah dibiarkan pada kondisi itu sekama 1 - 2 hari seb

saluran air dibuka kembali. Sejak saat itu gulma akan terkendal§
hingga saat panen datang. i

Kelebihannya kalau kita menggunakan Setoff 20 WG ad
tidak meracuni tanaman padi dan gulma bisa terkendalikan
dari awal, sehingga semua pupuk yang diberikan dimanfaatkan sé§
maksimal oleh padi. Dengan penggunaan Setoff 20 WG, padi®§
terbebaskan dari persaingan dengan gulma dan akhirnya kite}
mengharapkan hasil panen yang tinggi dan bermutu baik. "

Selain itu, ada beberapa jenis herbisida seperti Clomazorng
lium MCPA, dan 2,4 D dimetil amina merupakan herbisida d r
persistensi rendah. Menurut Jatmiko ef al. (2002), persistensi &
lamanya aktivitas biologi herbisida dalam tanah yang merup ‘
akibat dari penyerapan, volatilisasi, pencucian, dan degradasi bi§
ataupun nonbiologi. Herbisida persistensi rendah menand
lamanya aktivitas biologi herbisida dalam tanah termasuk ref§
dengan demikian herbisida yang terserap tanaman padijuga ré
sehingga hasil padi aman dikonsumsi. Oleh karena itu, pengg !
herbisida persistensi rendah merupakan alternatif yang baik di
pengendalian gulma, tetapi perlu memperhatikan keamg
lingkungan (Soerjandono, 2005). y

. mbar 6.5 Tanaman yang dapat dipakai sebagai pengendali
gulma (bioherbisida). A. Mint (Mentha x piperital.)
B. Lavender (Lavandula spp.)

_. Pangendalian Gulma Pada Kedelai

b Jonis gulma pada pertanaman kedelai cukup banyak (Tabel 6.1),
ngxn hal utama yang perlu dilakukan adalah adanya pengenda-
I Pengendalian gulma dilakukan karena gulma mampu menurun-
I hanil sampai 80%. Nilai tersebut sangat tinggi karena akan meng-
Ibatkan defisiensi kedelai di Indonesia. Semakin tinggi kemampuan
Ing suatu gulma, maka semakin besar tingkat penurunan

Saat ini mulai berkembang pengendalian gulma meng
herbisida nabati atau bioherbisida. Sebagai contoh, ekstrak
ketapang (Terminalia catappa) dapat menghambat pertumbuhan
rumput teki (Cyperus rotundus). Hasil penelitian memperliha§
bahwa konsentrasi ekstrak 50% daun ketapang (T. catappa) Y

dapat digunakan sebagai salah satu altemnatif untuk menghaiy Mlinya bahkan bisa gagal panen. Oleh karena itu, hal utama yang

pertumbuhan tiljtggi grlmuompnt ekl (£ valuncu). Sela’n]u peun i1k ukan adalah bagaimana gulma pada pertanaman kedelai
Ageratum conyzoides diduga kuat mempunyai allelopathy dimarg Bat dikendalikan.

conyzoidesmengeluarkan eksudat kimia yang dapat meng|
pertumbuhan tanaman liar lainnya. Hasil penelitian Xuanet al. (2§
yang dilakukan di Fakultas Pertanian, Universitas Miyazaki, Jepd
memperlihatkan bahwa penggunaan daunA. conyzoides dengan ¢
2 ton/ha dapat menekan sampai 75% gulma pada tanaman padi sef
Aeschynomene indica, Monochoria vaginalis dan Echinochloa crusgalii

" Perlode kritis kedelai terhadap gangguan gulma berada pada
Wal pertumbuhan selama seperempat hingga sepertiga umur
aman (Gambar 6.5). Periode ktitis adalah periode dimana
Jman sangat peka terhadap gangguan gulma. Gangguan gulma
) lerjucdi pada periode kritis akan menyebabkan penurunan hasil
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lebih besar. Beberap peneliti melaporkan bahwa ganguan gulma
awal pertumbuhan tanaman akan menurunkan hasil, dan gangg
yang terjadi menjelang panen akan menurunkan kualitas hasil§

Tabel 6.1 Beberapa jenis gulma penting pada tanaman kedi§

Gulma

duan dengan cara pengendalianlainnya. Kerusakan lingkungan
28 dlakibatkan zat kimia berupa kerusakan tanah, matinya
Prisme bukan target, polusi air, serta menggangu kesehatan baik
jan maupun manusia. Oleh karean itu, diperlukan pengendalian

efektif, efisien, dan tidak berbahaya.

No Jenis Gulma Nan:J;Dv:;rah Gét’:n g:n ! ngendalian gulma pada pertanaman kedelai dapat dilakukan
beberapa cara, yaitu:

1 | Cyperus sp. Teki Teki
2 | Eleusing indica Lulangan Rumput ngendalian Gulma Secara Preventif (Pencegahan)
3 | Echinocloa colonum jajagoan Rumput ncegahan adalah suatu cara yang ditujukan terhadap spesies-
4 | Digitaria sp. Cakar ayam Rumput gulma yang sangat merugikan dan belum tumbuh pada per-
5 | Imperata cylindrica Alang-alang Rumput an kedelai. Sehingga, terdapat beberapa cara untuk mencegah
6 | Polytrias amaura ' Lamuran Rumpt;: . 4 knyn gulma tersebut, yaitu:
; :f:z::;z’:::::des :rzdk‘;jan g:z le; N . bersihan bibit-bibit pertanaman dari kontaminasi biji-biji
9 | Amaranthus sp. Bayam Daun lebar '—" ma
10 | Boreria alata Kentangan Daun lebar . ncegahan pemakaian pupuk kandang yang belum matang
11 | Cyanotis cristata Jeworan Daun lebar 4 : 2gahan pengangkutan jarak jauh jerami dan rumput-rumput
12 | Ludwigia sp. Lombokan nakanan ternak

Sumber: Radjid dan Purwaningrahayu, 2007
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Gambar 6.5 Kerugian akibat gulma pada tanaman ked
(Moenandir dan Kusaeni, 1990)

Gulma pada pertanaman kedelai umumnya dikendalikan d
caramekanis dan kimiawi. Pengendalian gulma secara kimia
potensi merusaklingkungan, sehingga perlu dibatasi mer

berantasan gulma di sisi-sisi sungai dan saluran-saluran

pengairan
@ncegahan pengangkutan tanaman beserta tanahnya.

pApabila hal-hal tersebut di atas tidak dapat dilaksanakan dengan
maka kemampuan gulma tumbuh akan kecil, sehingga daya
Mya juga kecil dengantanaman kedelai. Selain itu, hal yang
tl dilakukan ialah mencegah agar gulmatidak berbuah dan ber-
#8. DI samping itu, perlu dilakukan pencegahan pada gulma
n (perennial weeds) agar tidak dapa’t berbiak, terutama dengan
J vegetatif.

’lnpndallan Gulma Secara Fisik

- Pengendalian gulma secara fisik dapat dilakukan dengan
P®agal cara,diantaranya ialah sebagai berikut:

| Pengolahan tanah

Pengolahan tanah dengan menggunakan alat-alat seperti
b eangkul, garu, bajak,serta traktor juga berfungsi untuk mengenda-
L llkan gulma. Efektifitas alat-alat pengolah tanah di dalam
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mengendalikan gulma tergantung dari beberapa faktor, se
siklus hidup dari gulma, penyebaran akar, umur dan ulg
gulma, serta jenis dan topografi tanah dan iklim. '

b. Pembabatan i

Pembabatan umumnya hanya efektif untuk mematikan g
setahun dan relatif kurang efektif untuk gulma tahunan. Efekt
cara tersebut tergantung pada waktu pemangkasan, interval
ulangan dan sebagainya. Pembabatan biasanya dilakul
perkebunan yang mempunyai tanaman berupa pohon,
tanaman lain yang berukuran besar. Pembabatan sebaj ggunaan varietas tanaman yang cocok untuk suatu daerah
dilakukan pada waktu gulma menjelang berbunga atau Werupakan tindakanyang sangat membantu mengatasi masalah
waktu daunnya sedang tumbuh dengan hebat. i jgulma. Penanaman rapat agar tajuk tanaman menutupi seluruh
c. Penggenangan il uang kosong merupakan cara yang efektif untuk menekan per-
gumbuhan gulma. Pemupukan yang tepat merupakan suatu cara
tuk mempercepat pertumbuhan tanaman, sehingga mem-
rtinggi daya saing pertanaman terhadap gulma.

di - tebu - kedelai, padi-padi tembakau. Setiap tanaman tertentu
miliki jenis gulma yang berbeda dikarenakan setiap gulma
pkan tumbuh pada kondisi yang cocok untukpertumbuhannya.
Misalnya gulma teki (Cyperus rotundus) yang sering menjadi
ngganggu pertanaman di lahan kering yang berumur setahun,
peperti tomat, cabe,dan kedelai. Namun, dengan pergiliran
Inaman, kondisi mikroklimat akan dapat berubah-ubah,
phingga hidup gulma tidak akan teratur.

pudidaya pertanaman

Penggenangan efektif untuk memberantas gulma ta
Caranya dengan menggenangi sedalam 15 - 25 cm selam
minggu. Gulma yang digenangi harus cukup terendam,
bila sebagian daunnya muncul di atas air maka gulma he!
umumnya masih dapat hidup. 3

berian naungan dengan tumbuhan penutup (cover crops)

Adanya tanaman penutup tanah mengakibatkan pertumbuhan
Ima menurun karena ruang tumbuhnya semakin sempit.
hingga, persaingan antara tanaman pokok dengan gulma
makin kecil. Akibatnya, produksi semakin meningkat.

d. Mulsa (Penutup tanah/seresah) e
Penggunaan mulsa dimaksudkan untuk mencegah agar ¢
matahari tidak sampai ke gulma, sehingga gulma tidak g
melakukan fotosintesis, akhirnya akan mati dan perkecambi
nya dapat dicegah. Bahan-bahan yang dapat digunakan
mulsa antara lain jerami, pupuk hijau, sekam, serbuk gergeii, i
dan plastik. !

Pengendalian Gulma Secara Biologis
) Pengendalian gulma secara biologis (hayati) ialah pengendalian
Ma dengan menggunakan organisme lain, seperti insekta, fungi,
k, Ikan. Pengendalian biologis yang paling intensif ialah dengan
gRunakaninsekta atau fungi. Organisme tersebut biasanya hanya
ukan terhadap suatu spesies gulma yang telah menyebar secara
y Contoh pengendalian biologis dengan insekta ialah pengenda-
b kaktus Opuntia spp. di Australia dengan memakai Cactoblastis-
prim, dan pengendalian Salvinia sp. dengan memakai Cyrtobagous-
Inris, Demikian pula dengan eceng gondok (Eichhornia crassipes)
dapat dikendalikan secara biologis dengan kumbang penggerek
Wit inabruchi dan Neochetina eichhorniae. Selanjutnya, jamur atau
g yang berpotensi dapat mengendalikan gulma secara biologis
Jah Llreddo cichhorniae untuk eceng gondok, Myrothesium roridum
Muk kinmbang, dan Cerospora spp. untuk kayu apu.

3. Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis ;

Cara pengendalian ini juga disebut pengendalian secara ek
dikarenakan menggunakan prinsip-prinsip ekologi, yaitu me
lingkungan sedemikian rupa sehingga mendukung dan i
untungkan pertanaman, tetapi merugikan bagi gulmanya. Di d
pengendalian gulma dengan sistem budidaya ini terdapat bebe
cara yaitu: 4
a. Pergiliran Tanaman

Pergiliran tanaman bertujuan untuk mengatur dan
populasi gulma dalamambang yang tidak membahayakan.
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5. Pengendalian Gulma Secara Kimiawi g Pengendalian Gulma Pada Jagung

Pengendalian gulma secara kimiawi adalah pengendalian g
dengan menggunakan herbisida. Herbisida adalah senyawa KL
yang dapat digunakan untuk mematikan atau menekan per : :
han gulma, baik secara selektif maupunnon selektif. Terdapatbetl§
macam herbisida yang dapat dipilih secara kontakmaupun sistd
Selain itu, penggunaannya bisa pada saat pratanam, pratumb
pasca tumbuth. Keuntungan pengendalian gulma secara kimiawi ad
cepatdan efektif, terutama untuk areal yang luas. Namun kery
penerapan cara tersebut ialah bahaya keracunan tanaman¥
mempunyai efek residu terhadapalam. Dikarenakan pengendi§
gulma secara kimiawi sangat berbahaya, maka cara tersebut Iy
dijadikan pilihan terakhir apabila cara lain tidak mampu me

Saat ini mulai banyak diteliti penggunaan beberapa jenis taru
untuk mengendalikan gulma pada tanaman kedelai. Conto}
adalah ekstrak daun cengkih. Hasil penelitian Talahatu dan Papl§
(2015), memperlihatkan bahwa semakin tinggi ekstrak daun cenfg
yang diberikan terhadap gulma rumput teki maka akan semd
berfungsi untuk menghambat gulma rumput teki yang diukus
tinggi tanaman, fitotoksisitas, berat basah dan berat kering gy
rumput teki. Senyawa metabolit sekunder yang berpotensi seb
herbisida alami dari ekstrak daun cengkeh yaitu senyawa flavory
saponin dan tannin yang bekerja dengan optimal pada konsen
50%, dan dapat dipakai sebagai salah satu alternatifuntuk menghat Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis
pertumbuhan gulma rumput teki. PPengendalian kultur teknis merupakan cara pengendalian gulma
Nan menggunakan praktek-praktek budi daya, antara lain: (a)
Anaman rapatagar tajuk tanaman segera menutup ruang kosong,
{9) pemupukan yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan
aman sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap
ma. Pemupukan bentuk briket yang dibenamkan ke dalam tanah
Mtaurungl kemungkinannya dimanfaatkan oleh gulma, (c) peng-
[@luraan waktu tanam dengan membiarkan gulma tumbuh terlebih
Wi hemudian dikendalikan dengan praktek budi daya tertentu, dan
L) maditikasi lingkungan yang melibatkan pertumbuhan tanaman
jati baik dan pertumbuhan gulma tertekan. Metode pengendalian
Ima secara kultur teknis antara lain dilakukan sebagai berikut:

Pengendalian Gulma Secara Preventif

Tindakan paling dini dalam upaya menghindari kerugian akibat
vasl gulma adalah pencegahan (preventif). Pencegahan sebenarnya
rupakan langkah yang paling tepat karena kerugian yang sesung-
ya pada tanaman budidaya belum terjadi. Pencegahan biasanya
murah, namun demikian tidak selalulebih mudah. Pengetahuan
tang cara-cara penyebaran gulma sangat penting jika hendak
lakukan cara ini dengan tepat. Beberapa tindakan pencegahan
png dapat dilakukan untuk meniadakan sumber invasi gulma pada
@reawahan antara lain:

Menggunakan biji tanaman yang bersih dan tidak tercampur
biji lain terutama biji-biji gulma

Menghindari penggunaan pupuk kandang yang belum matang
- Membersihkan peralatan pengolahan tanah yang berasal dari
' tempat lain, atau tubuh dan kaki ternak dari biji-biji gulma
Mencegah pengangkutan tanaman beserta tanahnya dari tempat-
tvmpat lain, karena pada bongkahan tanah tersebut kemungkinan
mengandung biji-biji gulma

Membersihkan gulma dipinggir-pinggir sungai dan pada
saluran air

6. Pengendalian Gulma Secara Terpadu X
Pengendalian gulma secara terpadu yaitu pengendalian g
dengan menggunakan beberapa cara secara bersamaan dengan
untuk mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya. Cara tersebut i§
gabungan dari berbagai cara yang diharapkan akan lebih efektif §
efisien dalam mengatasi keberadaan gulma di antara pertanany
budi daya.
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d) Rotasi Tanaman (Crop Rotation). Rotasi tanaman atau pergil} ;  Becara manual

tanaman sebenarnya bertujuan memanfaatkan tanah, air,
matahari dan waktu secara optimum 3ehingga dlperoleh E
yang memadai. Dengan pergiliran tanaman maka pada umumg
permukaan tanah akan selalu tertutup oleh naungan d
tanaman, sehingga gulma tertekan pertumbuhannya.

b Menggunakan cangkul yang dilakukan dengan pendangiran
yaitu membersihkan gulma sekaligus memperkuat akar pada
4 gant tanaman masih berumur 25-35 hst. Pengendalian manual
i'blasanya dilakukan bersama dengan pemupukan kedua. Setelah
b pemupukan, tanah dan gulma yang berada disekitar akar dibum-
bun diatas pupuk. Hasilnya gulma bersih, tanah semakin gembur,
_akar lebih kuat dan mengurangi hilangnya unsur pupuk yang
: enguap.

b Pengendalian secara manual lebih ramah lingkungan dan dapat
b menggemburkan tanah, namun membutuhkan tenaga kerja
lebih banyak dibandingkan menggunakan herbisida.

e) Sistem Bertanam (Croping System). Perubahan cara bertanam @
monokultur ke polikultur (intercropping atau multiple croping) A&
mempengaruhi spesies gulma yang tumbuh sehingga menimj
kan perbedaan interaksi dalam kompetisi.Cara penanaman tumj
sari, tumpang gilir, tanaman sela atau lainnya ternyata daf
menekan pertumbuhan gulma, karena gulma tidak semff
tumbuh dan berkembang biak akibat sinar matahari serta ter| '
tumbuhnya selalu terganggu.

f) Pengaturan Jarak Tanam (Crop Density). Peningkatan kepad
tanaman meningkatkan efek naungan terhadap gulma sehiry
mengurangi pertumbuhan dan reproduksinya. Meskipun dermild
pada jarak tanam yang sempit mungkin tanaman budid
memberikan hasil relatif kurang. Oleh sebab itu sebaiknya pef
naman dilakukan dengan jarak tanam yang optimal. ;

Pengendalian Gulma Secara Kimiawi

}  I'vwngendalian secara kimia yakni dengan menggunakan herbisida.
Iplikasi herbisida dapat dilakukan pada saat sebelum tanam dan
pelah tanam. Penyemprotan herbisiga sebelum tanam biasanya
flakukan pada metode tanam TOT atau Tanpa Olah Tanah dengan
ponkgunakan herbisida sistemik. Sedangkan penyemprotan herbisida
tlah tanam sebaiknya menggunakan herbisida kontak atau selektif
ung.
| lal yang perlu diperhatikan saat penyemprotan adalah jangan
mpal kena titik tumbuh tanaman. Penyemprotan lebih aman
flakukan saat tanaman sudah agak tinggi (40-50 cm) atau berumur
0 hat untuk menghindari hal yang tidak diinginkan. Pengendalian
Menppunakan herbisida dapat menghemat penggunaan waktu dan
napn kerja, namun penggunaan secara berlebihan dapat merusak
fanah dan lingkungan.

Hasil penelitian Mayadewi (2007) membuktikan bahwa pup
kandang ayam meningkatkan hasil jagung manis serta menu
kan berat kering gulma bila dibandingkan dengan pupuk kand
kambing dan pupuk kandang sapi. Jarak tanam 50 cm x40 cm marti
menekan pertumbuhan gulma sehingga menghasilkan berat ke f
gulma terendah. Pemberian pupuk kandang ayam yang dikombi
sikan dengan jarak tanam 50 cm x 40 cm menghasilkan tongkol la
jual tertinggi yaitu 11,576 t/ha, meningkat sebesar 47,03 % bila dibs
dingkan dengan hasil terendah yang diperoleh pada perlaku
tanpa pupuk kandang yang dikombinasikan dengan jarak tanag
100 cm x 20 cm yaitu sebesar 6,127 t/ha. :

0.4 'engendalian Gulma Pada Kelapa Sawit

: Salah satu tantangan terbesar dalam peningkatan potensi kelapa

sawit di Indonesia adalah gulma. Pahan (2008) menyatakan bahwa
hwhadiran gulma di perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan
Prowduksi akibat bersaing dalam pengambilan air, hara, sinar matahari,
b dan ruang hidup. Gulma juga dapat menurunkan mutu produksi
ahibat terkontaminasi oleh bagian gulma, mengganggu pertumbuhan
fanaman, menjadi inang bagi hama, mengganggu tata guna air,

3. Pengendalian Gulma Secara Fisik/Mekanik
a. Pengolahan tanah

Pengolahan tanah baik menggunakanbajak sapi atau trak
sebelum tanam dapat menggemburkan tanah, juga dapat me
hambat pertumbuhan gulma pada fase-fase awal pertumbuhay
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dan meningkatkan biaya pemeliharaan. Selanjutnya ditambahlkg
bahwa terdapat tiga jenis gulma yang harus dikendalikan, yaituils

di piringan dan gawangan, rumput di piringan, dan anak ka

gawangan. Menurut Irawan (2014), Mikania micrantha misalkg

dilaporkan dapat menurunkan produksi Tandan Buah Segar (T ',
sebesar 20% karena pertumbuhannya sangat cepat dan mengeluf

kan zat alelopati yang bersifat racun bagi tanaman. Y
Pelaksanaan pengendalian gulma hendaknya didasari dery

pengetahuan yang cukup mengenai gulma yang bersangkut§

Apakah gulma tersebut bersiklus hidup annual, biennial ataug

perennial, bagaimana berkembang biaknya, bagaimana sisif

penyebarannya, bagaimana dapat beradaptasi dengan lingkung
dan dimana saja distribusinya. Selanjutnya, bagaimana ber __
terhadap perubahan lingkungan dan bagaimana tanggapany
hadap perlakuan-perlakuan tertentu termasuk penggunaan zaf

kimia berupa herbisida. A
Beberapa cara pengendalian gulma pada perkebunan

sawir, antara lain:

1. Pengendalian Gulma Secara Preventif
Tindakan paling dini dalam upaya menghindari kerugian| \"_
invasi gulma adalah pencegahan (preventif). Pencegahan
untuk mengurangi pertumbuhan gulma agar usaha penge
lian sedapat mungkin dikurangi atau ditiadakan. Pence A
sebenarmya merupakan langkah yang paling tepat karenak er ;
yang sesungguhnya pada tanaman budidaya belum te :
Pencegahan biasanya lebih murah, namun demikian tidak
lebih mudah. '3
Beberapa tindakan pencegahan yang dapat dilakukan
meniadakan sumber invasi adalah:
a. Menggunakan biji tanaman yang bersih dan tidak tercari§

biji lain terutama biji-biji gulma. ¥
b. Menghindari penggunaan pupuk kandang yang belum ma
c. Membersihkan tanah-tanah yang berasal dari templl |
tubuh dan kaki ternak dari biji-biji gulma.

Gulma

" d. Mencegah pengangkutan tanaman beserta tanahnya dari

tempat-tempat lain, karena pada bongkahan tanah tersebut
kemungkinan mengandung biji-biji gulma.
Pengendalian Gulma Secara Kultur Teknis

Implementasi kultur teknis dilakukan dengan penanganan
kacangan untuk menyaingi pertumbuhan gulma pada tanaman

" kelapa sawit fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM).
P Pengendalian kultur teknis merupakan cara pengendalian gulma

dengan menggunakan praktik-praktik budi daya, antara lain:
. Penanaman jenis tanaman yang cocok dengan kondisi tanah.

b. Penanaman rapat agar tajuk tanaman segera menutup ruang
kosong.

L ¢ Pemupukan yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan

tanaman sehingga mempertinggi daya saing tanaman terhadap
gulma.

b d. Pengaturaan waktu tanam dengan membiarkan gulma

tumbuh terlebih dahulu kemudian dikendalikan dengan
praktek budidaya tertentu.

@ Modifikasi lingkungan yang melibatkan pertumbuhan

tanaman menjadi baik dan pertumbuhan gulma tertekan.

+ f, Penggunaan tanaman penutup tanah (Legum Cover Crop -

1.CC). Sering disebut tanaman pelengkap (smother crops) atau
tanaman pesaing (competitive crops). Sebagai tanaman penutup
tanah biasa digunakan tanaman kacang-kacangan (leguminosae)
karena selain dapat tumbuh secara cepat sehingga cepat
menutup tanah tetapi dapat juga digunakan sebagai pupuk
hijau. Sifat penting yang diperlukan bagi tanaman penutup
tanah adalah harus dapat tumbuh dan berkembang cepat
sehingga mampu menekan gulma. Jenis-jenis leguminosae
yang biasa digunakan adalah Calopogonium muconoides (CM),
Calopogonium caerelum (CC), Centrosoma pubescens (CP) dan
Puvraria javanica (PJ). Selain pertumbuhan cepat sifat lainnya
yang dikehendaki adalah tidak menyaingi tanaman pokok,
yakni kelapa sawit. Apabila pertumbuhannya terlalu rapat
maka harus dilakukan pengendalian dengan cara pembabatan
atau dibongkar untuk diganti dengan penutup tanah yang
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lainnya. Penggunaan tanaman penutuptanah untuk s (annual) dan kurang efektif untuk gulma tahunan (perennial)
pertumbuhan gulma-gulma berbahaya (noxious) teru b Efektivitas cara ini sangat ditentukan oleh saat dan iniw 1 .
golongan rumput merupakan carakultur teknis yang d§ babatan. Pembabatan sebaiknya dilakukan pada saat ciaulil gl:le o
dang paling berhasil diperkebunan. - | wdang tumbuh lebat, menjelang berbunga dan sebelum me‘-::

3. Pengendalian Gulma Secara Fisik/Mekanik bentuk biji.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih perg Pembakaran (Burning). Pembakaran merupakan salah satu cara
untuk digunakan dalam pengendalian gulma adalah sisteng mengendalikan gulma. Suhu kritis yang menyebabkan kematian
akaran, umur tanaman, kedalaman dan penyebaran & - (Termodeash Point) pada sel adalah 45-55° C, tetapi biji yang kering
perakaran, umur dan luas infestasi, tipe tanah, topografi,} lebih tahan daripada tumbuhan yang hidup.Sebenarnya yang
kondisi cuaca/iklim. ‘- dimaksud dengan pembakaran adalah penggunaan api untuk
Pengolahan Tanah (Land Preparation). Pengolahan tanah d pengendalian gulma dengan alat pembakar (burner) seperti alat
alat-alat seperti cangkul, bajak, garu, traktor dan sebagainya untuk mengelas, flame cultivator atau weed burner yang meng-
umumnya berfungsi untuk mengendalikan gulma. Pengo ). gunakan bahan bakar butane dan propone. Atau pembakaran
tanah pada prinsipnya melepaskan ikatan antara gulma dey ; dengan memberikan panas dalam bentuk uap (sceaming), terutama
media tempat tumbuhnya. Efektivitas pengolahan tanah d§ dalom usaha mematikan biji gulma pada tempat-tempat tertentu
pengendalian gulma tergantung beberapa faktor seperti p seperti pembuatan bedengan.
hidup gulma dan tanamannya, dalam dan penyebarar$
akaran, lama dan luasnya infestasi, macam tanaman
dibudidayakan, jenis tanah, topografi dan iklim. ]
Penyiangan (Weeding). Penyiangan yang tepat bia
dilakukan pada saat pertumbuhan aktif dari gulma. Penury
sampai gulma berbunga mungkin tak hanya gagal membo
akar gulma secara maksimum, tetapi juga gagal mencegah §
buhnya biji-biji gulma yang viabel sehingga memberi ke
patan untuk perkembangbiakan dan penyebarannya. Penyiar
sesudah gulma dewasa akan banyak membongkar akar ta i
dan menimbulkan kerusakan fisik. Akan tetapi penyiangan
terlalu sering dapatmenimbulkan kerusakan akar tanaman pol
Pencabutan (Hand Pulling). Pencabutan dengan tangan dituj ]
untuk gulma annual dan biennial. Pelaksanaan penca
gulma terbaik adalah pada saat sebelum pembentukan biji, sel '
pencabutan pada saat gulma sudah dewasa mengakibatl§
kemungkinan adanya bagian bawah gulma yang tidak terc ;
sehingga tumbuh kembali.
Pembabatan (Mowing). Pembabatan pada umumnya ha
ofektif untuk mengendalikan gulma-gulmayang bersifat setah

Alang-alang adalah gulma yang sargat berbahaya dan mutlak
bt harus dikendalikan. Pengendalian alang-alang mendapat per-
b hatian serius karena gulma ini sangat merugikan dan mudah
. berkembang biak secara cepat.Program pengendalian gulma di
b perkebunan kelapa sawit difokuskan pada daerah piringan dan
' gawangan. Sasaran jenis gulma utama yang perlu dikendalikan
dlantaranya alang-alang, rumput-rumputan lainnya dan gulma
b berdoun lebar (termasuk berbagai jenis anak kayu).

4 Vegotasi alang-alang (Imperata cylindrica) harus diberantas hingga
¥ tuntas karena memiliki banyak biji dan tunas dorman sepanjang
akar sulur (ryzoma) yang membuatnya mampu berkembang biak
mecara cepat di hamparan luas, disamping sangat sedikit jenis

tanaman lain yang mampumenyainginya. Vegetasi alang-alang
yang luas dan padat dapat mengakibatkan tanaman kelapa sawit
mengalami defisiensi nitrogen (N) dan fosfat (P), selain men-
Jadikannya rawan terhadap bahaya kebakaran.

MPengendalian Gulma Secara Biologi

¥ Pungendalian secara biologi dilakukan dengan mengembangkan
- fumbuhan liar berguna serta introduksi dan eksplorasi musuh
§  alamigulma. Tumbuhan liar berperan sebagai inang dari predator/
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parasitoid terhadap ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS).
Pengendalian gulma terpadu dilakukan untuk menghindari
ketergantungan terhadap bahan kimia yaitu melalui eksplorasi
musuh alami gulma.

Pengendalian hayati (biological control) adalah penggunaan biota
untuk melawan biota. Pengendalian hayati dalam arti luas men-
cakup setiap usaha pengendalian organisme pengganggu dengan
tindakan yang didasarkan ilmu hayat (biologi). Berdasarkan hal
ini maka penggunaan Legum Cover Crops (LCC) kadang-kadang
juga dimasukkan sebagai pengendalian hayati.

Pengendalian hayati pada gulma adalah suatu cara pengendalian
dengan menggunakan musuh-musuh alami baik hama (insekta),
penyakit (patogen), jamur, dan sebagainya guna menekan per-
tumbuhan gulma. Hal ini biasa ditujukan terhadap suatu spesies
gulma asing yang telah menyebar secara luas di suatu daerah.

Pemberantasan gulma secara total bukanlah tujuan pengendalian - b

hayati karena dapat memusnahkan agen-agen hayati yang lain.

Adabeberapa syarat utama yang dibutuhkan agar suatu makhluk
dapat digunakan sebagai pengendali alami:

a. Makhluk tersebut tidak merusak tanaman budidaya ataujenis

tanaman pertanian lainnya, meskipun tanaman inangnya
tidak ada.
b. Siklus hidupnya menyerupai tumbuhan inangnya, misalnya

populasi makhluk ini akan meningkat jika populasi gulmanya b

juga meningkat.

¢. Harus mampu mematikan gulma atau paling tidak mencegah ]

gulma membentuk biji/berkembang biak.

d. Mampu berkembang biak dan menyebar ke daerah-daerah
lain yang ditumbuhi inangnya.

e. Mempunyai adaptasi baik terhadap gulma inang dan ling-
kungan yang ditumbuhinya.

. Pengendalian Gulma Secara Kimia

Aplikasi herbisida yang umum, khususnya area piringan, dilaku-

kan secara rutin tanpa melihat penutupan gulma. Hal tersebut
menyebabkan kebutuhan herbisida dari waktu ke waktu relatif

Gulma

konstan dan pada kondisi tertentu akan terjadi pemakaian herbisida
yang berlebihan. Beberapa kebijakan yang saat ini diterapkan
adalah dengan melalukan penyemprotan herbisida secara selektif
yakni pada area piringan, jalan pikul, dan tempat pemungutan
hasil (TPH) berdasarkan kriteria penutupan gulma.
Pengendalian/pemberantasan gulma di perkebunan kelapa sawit
dilakukan pada dua tempat, yaitu di piringan dan gawangan. Ada
tiga jenis gulma yang perlu dikendalikan, yaitu (1) alang-alang
di piringan dan gawangan, (2) rumput-rumputan di piringan,
serta (3) tumbuhan pengganggu/anak kayu di gawangan.

Daerah Pengendalian Gulma Pada Kebun Kelapa Sawit

1. Pemeliharaan Piringan

Piringan adalah area di sekeliling tanaman pada radius kurang
dari 1,5 m. Dalam budidaya kelapa sawit, piringan harus terus
dipelihara agar selalu dalam keadaan bebas dari gulma. Selain untuk
meminimalisasi persaingan dalam mendapatkan unsur hara antara
tanaman dan gulma, pemeliharaan piringan juga penting dilakukan
untuk menghindari kerusakan tanaman akibat efek negatif gulma,
mendukung kegiatan pemeliharaan tanaman lainnya, dan mem-
permudah kegiatan pengawasan dan panen pada fase tanaman
menghasilkan,

Pemeliharaan piringan dilakukan dengan membersihkan gulma
yang terdapat di dalam radius 1,5 m dari tanaman baik itu dilakukan
secara mekanis seperti dikored, dibabat, dan dicangkul, maupun secara
kimiawi dengan aplikasi herbisida. Untuk tanaman yang berumur
kurang dari 3 tahun, pemeliharaan piringan sebaiknya dilakukan
secara mekanis. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kerusakan
daun, karena penggunaan herbisida sangat berisiko merusak daun-
daun muda tanaman.Pemeliharaan piringan dilakukan dengan
rotasi 1-2 bulan sekali tergantung kebutuhan. Umumnya, pada musim
hujan rotasi pemeliharaan piringan dilakukan lebih rapat karena
pertumbuhan gulma akan lebih cepat dibandingkan musim kemarau.

LCCyang tumbuh merambat di gawangan selain memberikan

banyak keuntungan bagi tanaman, keberadaanya yang tidak ter-
kendali juga dapat menimbulkan kerugian seperti pertumbuhan



e

Bioekologi dan Pengendaliannya

sulur yang merambat ke arah piringan tanaman hingga membelit
pelepah dan pohon kelapa sawit. Keadaan ini akan menyulitkan
kegiatan pemeliharaan lainnya seperti pengendalian gulma, pemeliha-
raan piringan, penunasan dan kastrasi, serta pemupukan. Peme-
liharaan LCC mutlak perlu dilakukan untuk menghindari hal tersebut.
Pemeliharaan dilakukan dengan mengendalikan arah tumbuh sulur
agar tidak merambat ke arah piringan tanaman. Sulur- sulur LCC
yang merambat ke arah piringan harus dirubah arahnya gar tidak
masuk ke dalam area piringan, sedangkan untuk sulur yang sudah
menjalar di area piringan atau bahkan sudah membelit tanaman

kelapa sawit perlu dipangkas.

2. Pengendalian gulma pada gawangan

Pengendalian Gulma secara teratur harus dilakukan pada 24
bulan pertama untuk memastikan bahwa LCC tumbuh dengan subur.
Tumbuhnya Gulma ringan seperti Ottochloa nodosa, Paspalum
conyugatum, Axonopus compresus, Cynodon dactylon, Digitaria fuscense
dan lain-lain dapat di toleransi. Sedangkan anak kayu dan gulma
lain harus dibasmi. Gulma yang benar-benar harus dibasmi adalah
Mikania micrantha. Pembasmian dilakukan dengan penyemprotan
Flouroxpyr (Starane). Mutlak harus diperhatikan agar butiran semprot
tidak terkena langsung pada tanaman muda. Herbisida 2.4 D. amine
tidak boleh digunakan pada tanaman muda sampai umur 48 bulan.

Untuk mengurangi kompetisi hara, air dan sinar matahari
dengan tanaman kelapa sawit, mempermudah kontrol pekerjaan

dari satu gawangan.

Gulma Target

1. Pengendalian alang-alang yang tumbuh luas

Metode yang efektif untuk mengendalikan vegetasi alang-alang
yang tumbuh luas (sheet) adalah dengan cara penyemprotan
herbisida kimia, yaitu dengan produk herbisida yang mengandung
bahan aktif glifosat. Alternatif lainnya menggunakan herbisida ber-
bahan aktif sulfosat atau imazapir, namun produk lama yang pernah
direkomendasikan sebelumnya telah habis ijin pendaftarannyaatau
tidak lagi beredar di pasaran sehingga untuk menggantikannya harus

dilakukan kembali penelitian terhadap produk baru dari produsen |

wvanty cama atars merek lainnva.

il

Gulma

Keterangan:

Volume semprot medium (450 - 600 liter/ha) dipakai jika per-
nfmbuhan alang-alang cukup tebal atau kecepatan angin cukup tinggi
di areal yang akan disemprot.Senyawa glifosat bersifat sistemik purna
tumbuh dan non residual untuk menghambat sintesa protein dan
asam amino aromatic pada jaringan alang-alang. Efek herbisida
tersebut yang terlihat pada tubuh alang-alang yang kontak setelah
2-4hari disemprotkan adalah menguning dan layu secara bertahap,
dan beberapa minggu kemudian menjadi coklat terbakar dan akar
sulurnya rusak atau membusuk.

Selama penyemprotan herbisida glifosat harus dihindari terjadi
percikan liar yang mengenai pelepah kelapa sawit sebab beresiko
menyebabkan pertumbuhan abnormal pada pelepah muda. Oleh
karena itu pengendalian alang-alang di areal tanaman baru (umur
<1tahun) dilakukan secara manual untuk mencegah tanaman muda
yang masih rawan tersebut mengalami kerusakan akibat percikan
larutan semprot herbisida yang terbawaangin. Selain itu jadwal
penyemprotan glifosat harus ditundajika cuaca mendung (berawan
tebal yang berpotensi turun hujan < 6 jam kemudian) karena ber-
pengaruh mengurangi efektifitasnya terhadap alang-alang. Waktu
terbaik penyemprotan herbisida glifosat adalah di pagi hari ketika
angin belum begitu kuat berhembus, serta dilakukan pada stadia
alang-alang yang diperkirakan anakannya sudah muncul semua
di permukaan tanah dan sebelum mulai berbunga.

2. Pengendalian alang-alang yang tumbuh sporadis

Mengendalikan alang-alang yang tumbuh sporadis (terpencar-
pencar) lebih tepat secara spot-spraying, dan kemudian dilakukan
kontrol alang-alang secara “wiping” jika perkembangannya semakin
terbatas.

Metode wiping menggunakan kain katun berukuran 3 x 12 cm
yang sudah dicelupkan dalam larutan herbisida glifosat 360 g/l
(konsentrasi 1,0% - 1,3 % dalam pelarut air) + surfaktan (0,5%),
kemudian kain tersebut dibalutkan pada tiga jari tangan setelah
sedikit diperas. Selanjutnya balutan kain basah tersebut disapukan
(wiping) secara merata pada setiap helai daun alang-alang (dimulai
dari batang bawah sampai ke ujung daunnya). Gulma menjalar
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pnggunaan garlon dosis adalah 250 ml/ha, sedangkan jika menggu-

dan serasah yang menutupi rumpun alang-alang harus dibersi
n metil metsulfuron maka dosisnya adalah 75 gr/ha.

dahulu sebelum wiping dengan menggunakan arit kecil (gurif
namun jangan sampai menyebabkan batang dan daun alang-al
menjadi pecah, putus atau tercabut. Ujung daun yang sudah diwiph '
kemudian harus diputuskan sekitar 1 cm untuk membedakan deng

helai daun lainnya yang belum dikerjakan. i

y Pengendalian Pakis (paku-pakuan)
Jenis-jenis pakis yang merugikan, antara lain:
- Dicrapnoteris linearis

Stenochlaena palustris

Pteridium osculentum

Lygodium flexuosum

Pengendalian pakis dilakuakan dengan cara kimia yaitu meng-
akan herbisida berbahan aktif paraquatdan metil metsulfuron
ngan dosisi paraquat 1,5 1/ha dan metil metsulfuron 25 gr/ha.

3. Pengendalian Gulma berkayu (Anak kayu), Bambu & £
Sawit Liar

Jenis-jenis gulma berkayu, antara lain:
- Chromolaena odorata (Eupatorium odoratum)
- Melastoma malabathricum

- Lantana camara

- Clidemia hirta
Keladi li ring tumbuh di rendah lit
Teknik pengendalian manual dilakukan dengan menggunay i 2.y & um‘u - renee e o
i A, Imusnahkan. Hal ini karena disamping daunnya berlilin juga
alat cados (cangkul kecil dengan lebar + 14 cm) dengan ¢ Srumbi i
membongkar gulma sampai perakarannya. ' )
Metode yang efektif untuk mengendalikan keladi liar adalah dengan
yemprotan herbisida Ally 20 WDG (konsentrasi 0,03 %) + Indostick
pnsentrasi 0,2 %) dengan alat CP-15 atau Solo, nozel cone.

Pengendalian Keladi liar (Colocasia spp dan Caladium spp)

Secara Manual

Lakukan pekerjaan manual terlebih dahulu (babat
norma tergantung pada kondisi lahan.

Berat ( > 60 % terisi bambu): Norma 5-6 HK/ Ha
Sedang (40 — 60 % ): Norma 4 HK /ha

Ringan (< 40 %): Norma 2,5 - 3 HK/ha
Prapurna tumbu bambu berkisar 1 - 1,5 bulan.

| Pemeliharaan Piringan, Jalan Rintis dan TPH
~ Plringan, jalan rintis (jalan panen), dan TPH (Tempat Peng-
pulan Hasil) merupakan sarana penting dalam kegiatan produksi
perawatan tanaman kelapa sawit sehingga perlu secara ber-
inambungan dirawat dengan cara manual dan/atau memakai
rbinlda supaya berfungsi sebagaimana mestinya.
Piringan adalah tempat aplikasi penaburan pupuk dan menam-
pung tandan buah dan berondolan yang jatuh ketika panen.
Jalan Rintis merupakan sarana jalan yang dilewati pekerja untuk
mengangkut buah ke TPH dan lain-lain pekerjaan operasional
(pvrawatan tanaman, sensus dsb.).
‘I'"H (Tempat Pengumpulan Hasil) dipakai meletakkan buah hasil
panen sebelum diangkut ke PKS.

Secara Kimia

Dilakukan pengendalian dengan mengunakan Gliphosat
sebanyak 300 cc per kep dan atau 250 cc/kep ditambah Ally 2,8
gr/kep. Bisa juga dengan menggunakan starlon 665 EC sebln .
200 ml/kep ditambah kleen up 200 ml. Campuran Starlon 2004
dan solar 200 ml/keps layak di coba.Pada kondisi bambu y#
pertumbuhan ataupun rumpun besar tidak bisa mati sekaligus pé§
dilakukan koreksi aplikasi stelah 21 hari kedepan. Dengan no
bahan tetap. Pengendalian secara kimiawi dilakukan deng
menggunakan herbisida garlon atau metsulindo. UI‘I
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SUPLEMEN
Pengkaya Bahan

Melastoma malabathricum
(senduduk)

Lantana camana (tembelekan)

Jenis Gulma pada Perkebunan
Kelapa Sawit

oleh: Taufik Irawan
http://jacq-planter.blogspot.co.id/2014/09/jenis-gulma-pada-perkebunan-
kelapa-sawit.html

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada tempat yang tidak
dikehendaki dan merugikan tanaman yang diusahakan. Gulma |

merupakan tumbuhan pengganggu yang memiliki dampak negatif A
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.
Pengaruh gulma tidak terlihat secara langsung, dan umumnya _

berjalan lambat. Gulma perkebunan, termasuk perkebunan kelapa }

sawit, mampu menjadi kompetitor utama dalam memperebutkan .

unsur hara, air, ruang tumbuh dan cahaya matahari. Beberapa spesies §
gulma juga dapat memproduksi zat racun yang dapat menghambat

pertumbuhan tanaman utama, dikenal dengan “alelopati’.

Gulma Berdaun Lebar (broad leaves)
Mikania micrantha merupakan gulma tahunan yang tumbuh

merambat dengan cepat. Mikania termasuk dalam gulma penting §

pada kelapa sawit yang dapat tumbuh hingga ketinggian 700 mdpl.

Gulma

Mikania umumnya tumbuh dominan pada areal kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) hingga dapat membelit/menutupi. Mikania
juga menghasilkan senyawa alelopati berupa phenol dan flavon.
Mudah berkembang biak melalui potongan. Batang M. micrantha
tumbuh menjalar berwarna hijau muda, bercabang dan ditumbuhi
rambut-rambut halus. Panjang batang dapat mencapai 3-6 m. Pada
tiap ruas terdapat dua helai daun yang saling berhadapan, tunas
barudanbunga. Helai daun berbentuk segitiga menyerupai hati dengan
panjang daun 4-13 cm dan lebar daun 2-9 cm. Permukaan daun
menyerupai mangkok dengan tepi daun bergeri gi. Bunga tumbuh
berwarna putih, berukuran kecil dengan panjang 4.5-6 mm, dan
tumbuh dari ketiak daun atau pada ujung tunas. Biji dihasilkan dalam
jumlah besar, berwarna coklat kehitaman dengan panjang 2 mm.

Putri malu atau Mimosa pudica adalah perdu pendek anggota
suku polong-polongan yang mudah dikenal karena daun-daunnya
yang dapat secara cepat menutup atau “layu” dengan sendirinya
saat disentuh. Walaupun sejumlah anggota polong-polongan dapat
melakukan hal yang sama, putri malu bereaksi lebih cepat daripada
jenis lainnya. Kelayuan ini bersifat sementara karena setelah beberapa
menit keadaannya akan pulih seperti semula.

Borreria alata (kentangan) Colocasia sp. (keladi) Ageratum conyzoides

(Babadotan, Wedusan)
Bandotan (Ageratum conyzoides) adalah sejenis gulma pertanian
anggota suku Asteraceae. Terna semusim ini berasal dari Amerika
tropis, khususnya Brazil, akan tetapi telah lama masuk dan meliar
di wilayah Nusantara. Disebut juga sebagai babandotan atau
babadotan (Sd.); wedusan (Jw.); dus-bedusan (Md.); serta Billygoat-
weed, Goatweed, Chick weed, atau Whiteweed dalam bahasa Inggris,
tumbuhan ini mendapatkan namanya karena bau yang dikeluar-
kannya menyerupai bau kambing,.
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Rangkuman

Gulma dapat menurunkan hasil panen karena adanya persaingan
tara gulma itu sendiri dengan tanaman budi daya, khususnya
lam pengambilan unsur hara, air dan cahaya. Gulma sampai
tini masih menjadi masalah yang serius, baik pada tanaman padi,
fanaman kedelai, tanaman jagung, dan kebun kelapa sawit.Pada
man kedelai yang memiliki sifatpertumbuhan yang relatif lambat,
ipehingga kurang dapat bersaing dengan gulma.Oleh karena itu,
llahan budidaya kedelai harus bebas dari gulma selama waktutanam.
Bulma yang terdapat pada tanaman kedelai meliputi, gulma rumput-
putan, gulma teki-tekian dan gulma berdaun lebar. Contohnya

terendam, atau yang senantiasa ternaungi, alang-alang pun ta i Lgulma tersebut antara lainLulangan (Eleusineindica), Bayam duri
tumbuh. Gulma ini dengan segera menguasai lahan bekas N F(Amaranthus spinosus), Krokot (Portulaca oleraceae), Babadotan (Ag-

yang rusak dan terbuka, bekas ladang, sawah yang menge ;: tum conyzoides), Jajagoan (Echinochloa colonum). Pengendalian gulma
jalan dan lain-lain. 8 da kedelai dapat dilakukan secara preventif, antara lain dengan

mbersihan bibit-bibit pertanaman dari kontaminasi biji-biji gulma
pencegahan pemakaian pupuk kandang yang belum matang,
ngendalian secara kultur teknis, pengendalian secara biologi, dan
ara kimiawi khususnya dengan pestisida nabati.

Pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit dapat dilakukan
para preventif, secara fisik/mekanik, secara kultur teknis, dan secara
g lawi. Penggunaan Legum Cover Crops (LCC) pada kebun kelapa
#awit sudah banyak dilakukan dan sangat bermanfaat untuk mene-
 han pertumbuhan dan perkembangan gulma di areal kebun. Penggu-
Fpean LCC dimasukkan dalam pengendalian secara biologis.

Gulma berdaun sempit (grasses)
Alang-alang atau ilalang ialah sejenis rumput berdaun #
yang kerap menjadi gulma di lahan pertanian. Rumputini juga di
dengan nama-nama daerah seperti alalang, halalang (Banjar). A
alang dapat berbiak dengan cepat, dengan benih-benihnya y§
tersebar cepat bersama angin, atau melalui rimpangnya yang
menembus tanah yang gembur. Berlawanan dengan ang
umum, alang-alang tidak suka tumbuh di tanah yang
gersang atau berbatu-batu. Rumput ini senang dengan tanah
yang cukup subur, banyak disinari matahari sampai agak t¢
dengan kondisi lembap atau kering. Di tanah-tanah yang becelf

Imperata cylindrica (alang-alang) Cyperus rotundus (teki) |

Teki (sedges)

Teki ladang atau Cyperus rotundus adalah gulma pertania
biasa dijumpai di lahan terbuka. Apabila orang menyebut :
biasanya yang dimaksud adalah jenis ini, walaupun ada b 2
jenis Cyperus lainnya yang berpenampilan mirip. :

Teki sangat adaptif dan karena itu menjadi gulma yang safy
sulit dikendalikan. ]a membentuk umbi (sebenarnya adalah td
modifikasi dari batang) dan geragih (stolon) yang mampu mene
kedalaman satu meter, sehingga mampu menghindar dari kedalasy
olah tanah (30 cm). Teki menyebar di seluruh penjuru dunia, tunil§
baik bila tersedia air cukup, toleran terhadap genangan, ml

bertahan pada kondisi kekeringan ; p
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HERBISIDA
DAN APLIKASINYA

7.1 Herbisida
Herbisida (dari bahasa Inggris herbicide) adalah bahan kimia yang
dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan.
Herbisida mempengaruhi proses pembelahan sel, perkembangan
jaringan, pembentukan klorofil, respirasi, fotosintesis, metabolisme,
nitrogen, aktivitas enzim dan sebagainya. Herbisida berasal dari kata
Herba = gulma dan Cide = racun). Selanjutya Tjitrosoedirjo dkk.
(1984) menyatakan bahwa herbisida merupakan bahan kimia yang
dapat digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan gulma karena
dapat mematikan pertumbuhan atau menghambat pertumbuhan
normalnya. Pengertian lain dari herbisida adalah senyawa atau
material yang disebarkan padalahan pertanian untuk menekan atau
mengendalikan tumbuhan yang menyebabkan penurunan hasil
(gulma). Puskesmaswati (2016) mengemukakan bahwa herbisida
adalah zat kimia yang dapat menekan pertumbuhan gulma dan
bahkan dapat mematikannya. Penggunaan herbisida sebagai salah
satu cara mengendalikan pertumbuhan gulma telah dilakukan sejak
lama. Penelitian mengenai herbisida kimia telah dimulai pada awal
abad ke-20 dengan herbisida pertama yang disintesis adalah 2,4-D

(Wikipedia, 2014).

Gulma

Herbisida dapat berasal dari senyawa kimia organik maupun
anorganik atau berasal dari metabolit hasil ekstraksi dari suatu
organisme. Herbisida bersifat racun terhadap gulma atau tumbuhan
pengganggu, juga terhadap tanaman. Herbisida yang diaplikasikan
dengan dosis tinggi akan mematikan seluruh bagian tumbuhan.
Namun pada dosis yang lebih rendah, herbisida akan membunuh
tumbuhan tertentu dan tidak merusak tumbuhan yang lainnya.

Herbisida yang baik dapat membunuh tanaman tertentu saja,
sedangkan tanaman utama tidak terpengaruh. Herbisida yang
buruk dapat membunuh hampir semua jenis tanaman termasuk
tanaman utama. Berdasarkan bahan asalnya, terdapat jenis herbisida
anorganik dan herbisida organik. Herbisida organik, misalnya
amonium sulfat dan natrium arsenit, dapat menyebabkan daun ber-
guguran dan tanah menjadi steril untuk sementara. Herbisida organik
lebih tahan lama dalam tanah sehingga dapat menimbulkan masalah
pencemaran tanah. Akan tetapi, herbisida organik lebih aman daripada
herbisida anorganik karena tingkat toksitasnya rendah, misalnya
senyawa karbamat. Menggunakan herbisida perlu pengetahuan yang
benar mengenai penggunaan herbisida yang tepat. Pelaksanaan
pengendalian gulma dengan herbisida jika terjadi kesalahan aplikasi
atau dosisnya terlalu tinggi dan tidak selektif akan mengakibatkan
keracunan atau dapat mengakibatkan kematian tanaman. Waktu
aplikasi herbisida bervariasi sesuai dengan cara kerjanya seperti pra
tanam, pra tumbubh, atau pasca tumbubh. Selain itu, sebelum melakukan
penyemprotan gulma dengan herbisida perlu dilakukan kalibrasi
alat agar herbisida yang disemprotkan dapat diterima merata pada
seluruh luasan lahannya.

Penggunaan herbisida ataupun zatkimia lain untuk mengendali-
kan gulma, harus dilakukan secara hati-hati dan bijaksana dengan
memenuhi 6 (enam) tepat, yakni:

- Tepatmutu

- Tepat waktu

- Tepatsasaran
- Tepat takaran
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Tepat konsentrasi
Tepat cara aplikasinya.

Selain hal tersebut di atas, harus pula; mempertimbangkan
efisiensi, efektifitas, dan keamanan terhadap lingkungan.

7.2 Klasifikasi Herbisida
7.2.1 Menurut waktu aplikasinya

Klasifikasi herbisida menurut waktu aplikasinya, terdiri atas

beberapa yakni:

a)

b)

d)

Herbisida prapengolahan tanah

Herbisida prapengolahan tanah adalah jenis herbisida yang
diaplikasikan pada lahan pertanian sebelum lahan tersebut diolah
dan ditumbuhi berbagai jenis vegetasi termasuk gulma. Tujuan-
nya untuk membersihkan lahan sebelum dilakukan pengolahan
tanah, contohnya herbisida berbahan aktif paraquat.
Herbisida pratanam

Herbisida pratanam adalah herbisida yang diaplikasikan pada
lahan pertanian setelah dilakukan pengolahan tanah dan sebelum
lahan tersebut ditanami. Tujuannya untuk mengendalikan dan
mencegah biji maupun organ perbanyakan vegetatif gulma yang
terbawa dalam proses pembalikan tanah ke permukaan tumbuh

dilahan, contohnya herbisida berbahan aktif triazin dan EPTC. - ‘

Herbisida pratumbuh

Herbisida pratumbuh adalah jenis herbisida yang diaplikasikan
pada lahan pertanian setelah tanaman ditanam tetapi sebelum
tanaman dan gulma tumbuh atau muncul di lahan tersebut.
Tujuannya untuk menekan gulma yang akan tumbuh atau
muncul bersama-sama dengan tumbuhnya tanaman budidaya,
contohnya herbisida berbahan aktif nitralin (Gambar 7.1).

Herbisida pascatu:mbuh

Herbisida pascatumbuh adalah jenis herbisida yang diaplikasikan
pada lahan pertanian setelah tanaman budidaya tumbuh di lahan
tersebut. Tujuannya untuk menekan pertumbuhan gulma yang
tumbubh setelah tanaman budidaya tumbuh sehingga pertum-
buhannya tidak tersaingi oleh gulma, contohnya herbisida ber-

.

Gulma

bahan aktif propanil atau MPCA pada padi, herbisida berbahan
aktif glyphosat dan dalapon pada karet.

Gambar 7.1 Herbisida pratumbuh, merk dagang Goal

7.2.2. Menurut cara kerjanya
a) Herbisida Kontak (tidak ditranslokasikan)

Herbisida kontak hanya mampu membasmi gulma yang terkena
semprotan saja, terutama bagian yang berhijau daun dan aktif
berfotosintesis. Keistimewaan herbisida kontak dapat mengenda-
likan gulma secara cepat, 2-3 jam setelah disemprot akan layu,
dan 2-3 hari kemudian akan mati. Herbisida ini bermanfaatjika
waktu penanaman harus segera dilakukan. Kelemahannya, gulma
akan tumbuh kembali secara cepat sekitar 2 minggu kemudian.
Contoh herbisida kontak yang berisifat selektif yaitu oksifluorfen,
oksadiazon dan propanil, serta sebagian herbisida lainnya bersifat
tidak selektif seperti paraquat (Gambar 7.2) dan glufosinat.

Gambar 7.2 Herbisida kontak, merk dagang Gramoxone



Bioekologi dan Pengendaliannya

b) Herbisida Sistemik (ditranslokasikan)

Cara kerja herbisida sistemik dialirkan ke dalam jaringan tana-

man gulma dan mematikan jaringan sasarannya seperti daun,

titik tumbuh, tunas sampai ke perakarannya. Keistimewaan

herbisida sistemik dapat mematikan tunas-tunas yang ada dalam

tanah, sehingga menghambat pertumbuhan gulma tersebut.

Herbisida sistemik mematikan gulma dengan berbagai cara yang

antara lain:

1. menghambat fotosisntesis, seperti herbisida berbahan aktif
triazin dan substitusi urea amida.

2. menghambat pernafasan (respirasi), seperti herbisida berbahan
aktif amitrol dan arsen.

3. menghambat perkecambahan, seperti herbisida berbahan aktif
tiokarbamat dan karbamat.

4. menghambat pertumbuhan gulma, seperti herbisida berbahan
aktif 2, 4 D, dicamba, dan picloram.
Contoh lain herbisida sistemik adalah herbisida berbahan
aktif glifosat (Gambar 7.3).

Gamar 7.3 Herbisida sistemik, merk dagang Roundup

7.2.3. Berdasarkan selektifitasnya

a.

Herbisida Selektif

Herbisida yang bila diaplikasikan pada beberapa jenis tumbuhan
akan mematikan spesies tertentu gulma dan relatif tidak meng-
ganggu tanaman yang dibudidayakan. Misalnya herbisida ber-
bahan aktif asm 2, 4 D yang mematikan gulma daun lebar dan
relatif tidak mengganggu tanaman serelia (Gambar 7.4)

Gambar 7.4 Herbisida selektif, merk dagang Clipper

b. Herbisida Nonselektif

Herbisida yang bila diaplikasikan pada beberapa jenis tumbuhan
melalui tanah atau daun dapat mematikan hampir semua jenis
tumbuhan termasuk tanaman yang dibudidayakan. Contoh
herbisida berbahan aktif arsenikal, karbon disulfida, glifosat dan
Pparaquat.

7.2.4 Berdasarkan sifat kimiawinya
a. Herbisida anorganik

Herbisida yang bahan aktifnya tersusun secara anorganik,
misalnya herbisida berbahan aktif amonium sulfanat, amonium
sulfat, amonium tiosianat, kalsium sianamida, tembaga sulfat-
nitrat-ferosulfat, sodium arsenat, sodium tetraborat, sodium klorat,
sodium klorida-nitrat, dan asam sulfurat.

. Herbisida organik

Herbisida yang bahan aktifnya tersusun atas senyawa organik,
misalnya herbisida golongan nitrofenol+anilin, herbisida tipe
hormon, herbisida berbahan aktif asam benzoat+fenil asetat,
amida, nitril, arilkarbamat, substitusi urea, piridin, pirimidinurasil,
triazin, amitrol, dan gugusan organoarsenat (Adriansyah, 2013)
(Gambar 7.5).
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Gambar 7.5 Herbisida berbahan rganic, merk dagang Topshot

7.3 Waktu Aplikasi Herbisida

Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida sudah
banyak diterapkan di lapangan baik pada budidaya komoditas
tanaman perkebunan dan industri maupun tanaman pangan, dan
hortikultura. Hal ini disebabkan oleh kelangkaan tenaga kerja di tingkat
usaha tani, serta banyaknya pilihan herbisida yang efektif dan selektif
sebagai herbisida pra tumbuh dan purna tumbuh sesuai dengan
komoditas tanaman yang dibudidayakan (Tjitrosemito, 2004).

Menurut Sebayang (2005), keuntungan penggunaan herbisida
adalah: a) Menggunakan herbisida menghemat tenaga. b) Herbisida
dapat dapat digunakan dalam lingkungan apapun. Kerugian peng-
gunaan herbisida adalah: menggunakan herbisida yang sama terus-
menerus mengakibatkan berkembangnya gulma, khususnya jenis
tahunan yang sulit dikendalikan dengan herbisida.

Waktu aplikasi herbisida harus disesuaikan dengan tujuan dan
sasarannya. Herbisida untuk penyiapan lahan (pratanam), dan
herbisida untuk pemeliharaan (pratumbuh dan pascatumbuh) berbeda
penggunaannya. Pratanam adalah herbisida di semprotkan kepada
gulma yang sedang tumbuh sebagai penyiapan lahan sebelum tanam.
Herbisida pratanam adalah glifosat dan paraquat, dengan takaran
sesuai anjuran. Herbisida pratumbuh adalah herbisida yang diaplika-
sikan sebelum gulma dan tanaman berkecambah, atau herbisida yang
diaplikasikan pada gulma belum berkecambah tetapi tanaman sudah
tumbubh.

Aplikasi herbisida biasanya dilakukan pada 0-4 hari setelah
pengolahan tanah (sebelum atau setelah tanam). Biji-biji gulma akan
berkecambah pada umur 3-5 hari setelah pengolahan tanah. Oleh
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karenaitu, aplikasi herbisida pratumbuh harus dilakukan sebelum
3-4 hari setelah pengolahan tanah.

Herbisida pascatumbuh diaplikasikan pada gulma dan tanaman
sudah tumbuh. Herbisida pascatumbuh yang tidak selektif seperti
glifosat bisa juga digunakan untuk pemeliharaan atau penyiangan,
asalkan dalam penyemprotannya tidak boleh mengenai tanaman’
padi (harus menggunakan corong), karena bila terkena akan menim-
bulkan keracunan dan bahkan tanaman padinya bisa mati.

7.4 Menghitung Kebutuhan Herbisida

Penyemprotan membutuhkan alat penyemprot dan larutan
herbisida yang disemprotkan. Larutan herbisida dapat pula diten-
tukan dan penentuannya dengan menghitung. Sebelum penyem-
protan, tindakan yang penting untuk diingat adalah menjaga agar
penyemprotan secara menyeluruh harus bersih. Jelasnya, tangki
harus bersih dari bekas penggunaan sebelumnya. Larutan harus
homogen, kalibrasi seyogyanya dilaksanakan beberapa kali. Kalibrasi
adalah menghitung atau mengukur kebutuhan air suatu alat
semprotuntuk luasan areal tertentu. Kalibrasi harus dilakukan pada
setiap kali akan melakukan penyemprotan yang gunanya adalah:

- Menghindari pemborosan herbisida

- Memperkecil terjadinya keracunan pada tanaman akibat
penumpukan herbisida

- Memperkecil pencemaran lingkungan

Apabila menggunakan alat semprot (tangki) ukuran 2,5 liter
dan lebar semprotnya 1,5 meter, maka apabila luas areal yang akan
disemprot adalah 1 ha (10.000 m?) maka banyaknya air yang dibutuh-
kan adalah:

10.000 m? x 2,5 liter air
Volume air=
1,5m x 33,3 m
10.000 m? x 2,5 liter air
50 m?
=  500liter/ ha
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Apabila takaran herbisida yang akan digunakan adalah tiga
liter (3000 ml)/ha maka herbisida yang dibutuhkan untuk 15 liter
air pencampur adalah: s

15ml x 3.000 ml

Volumeherbisida =
500 liter

= 90 ml herbisida /15 liter air

7.5 Cara Mengaplikasikan Herbisida
Herbisida akan berhasil dan efektif apabila digunakan dengan
benar sesuai petunjuk yaitu sebagai berikut:
- Merata keseluruh areal sasaran
- Takaran sesuai dengan kebutuhan per satuan luas

Langkah-langkah penyemprotan sebagai berikut:

- Menyiapkan hand sprayer (tipe semi otomatis)

- Menyiapkan gelas ukur, ember (kapasitas + 10 liter), pengaduk,
sarung tangan, masker, corong, topi, wear park, herbisida dan air.

- Pakai atau gunakan masker dan sarung tangan.

- Ukur volume herbisida, dan campurkan dengan air + 10 liter

- Aduklah herbisida dengan air, gunakan pengaduk

- Tuangkan herbisida ke dalam tangki hand sprayer, gunakan corong

- Tutup tangki hand sprayer dengan rapat.

- Gendong tangki hand sprayer

- Tutup kran nozel, gerakkan tuas pompa hand sprayer 3-5 kali,
selanjutnya buka kran nozel

- Semprotlah lahan tanaman yang ada gulmanya.

Jika telah selesai penyemprotan, maka bersihkan kembali hand

sprayer yang digunakan, yakni mencucinya dengan air bersih.

7.5 Bioherbisida dari Ageratum conyzoides
Pengendalian gulma merupakan suatu usaha untuk mengubah
keseimbangan ekologis yang bertujuan untuk menekan pertum-
buhan gulma, tetapi tidak berpengaruh negatif terhadap tanaman
budi daya (Sukman & Yakup, 2002). Pengendalian gulma dapat

Gulwa

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan bahan kimia
(herbisida). Herbisida dapat dibagi menjadi herbisida sintetik dan
herbisida organik (bioherbisida). Penggunaan herbisida sintetik
dapat menimbulkan berbagai masalah, antara lain biaya penyediaan
herbisida yang mahal, pencemaran lingkungan, penurunan kadar
organik tanah, dan gulma menjadi toleran terhadap jenis herbisida
tertentu (Duke et al., 1993).

Alternatif lain agar terhindar dari masalah tersebut dengan
menggunakan bioherbisida yaitu berasal dari tumbuhan yang
mengandung senyawa alelopat yang dapat

menghambat atau mematikan pertumbuhan tanaman sekitar.
Bioherbisida ini ramah lingkun gan karena tidak mengandung
bahan berbahaya, tidak meninggalkan residu atau mencemari tanah
sehingga aman bagi manusia maupun hewan, dan telah banyak
digunakan dalam sistem pertanian organik.

Babadotan (Ageratum conyzoides L..) (Gambar 7.6) merupakan
salah satu gulma yang berpotensi sebagai bioherbisida karena mem-
punyai senyawa alelopat. Potensi ini dapat dilihat dari indikasi
dominannya babadotan dibandingkan gulma lain dalam suatu
lahan. Muhabbibah (2009) telah melakukan penelitian tentang potensi
ekstrak basah daun dan batang babadotan terhadap persentase per-
kecambahan gulma Mimosapudica dalam cawan petri selama sembilan
hari, danmemperoleh hasil bahwa konsentrasi ekstrak 15% berpengaruh
menekan paling besar terhadap laju perkecambahan pada spesies
M. pudica dibandingkan konsentrasi yang lain (0, 2,5, 5 dan 10% ).

Penelitian yang dilakukan Isda et al. (2013) memperlihatkan bahwa
ekstrak daun A. conyzoides L. dapat menghambat perkecambahan biji
dan pertumbuhan gulma Paspalum conjugatum (Gambar 7.7). Keadaan
ini diduga karena adanya senyawa alilopati yang dikandun g oleh
A. conyzoides L. Alelopati mampu menurunkan perkecambahan biji
dan memperlambat waktu perkecambahan, karena senyawa alelopat
mengakibatkan terjadinya penghambatan aktivitas enzim-enzim
yang melakukan degradasi cadangan makanan dalam biji sehingga
energi tumbuh yang dihasilkan sangat rendah dan dalam waktu
lebih lama akan menurunkan potensi perkecambahan, Sastroutomo
(1990) menyatakan bahwa mekanisme alelopati antara lain meng-
hambat aktivitas enzim. Fitter & Hav (190713 momoiminte o b 1
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alelopati dapat menyebabkan terjadinya degradasi enzim dari dinding
sel, sehingga aktivitas enzim menjadi terhambat atau mungkin
menjadi tidak berfungsi. Hambatan fungsi enzim 4 amylase dan
amylase pada degradasi karbohidrat, enzim protease pada degradasi
protein, enzim lipase pada degradasi lipida dalam benih menyebabkan
energi tumbuh yang dihasilkan selama proses perkecambahan
menjadi sangat sedikit dan lambat, sehingga proses perkecambahan
menurun dan waktu munculnya kecambah semakin lambat.

Bunga gulma Gulma Babadotan

Babadotan
Gambar 7.6 Babadotan (Ageratum conyzoides L.) merupakan
gulma yang dapat dibuat menjadi Bioherbisida

Gambar 7.7 Pertumbuhan P. conjugatum dengan pemberian
berbagai konsentrasi ekstrak daun A. conyzoides L. (a). kontrol;
(b). 5% ekstrak; (c) 10% ekstrak; (d) 15% ekstrak; (e) 20% ekstrak

Pada penelitian lain, Hafsah et al. (2012) memperlihatkan bahwa
cairan perasan daun gulma A. conizoides sebanyak 500 g/I air dapat
menghambat 100% perkecambahan sawi. Penghambatan perkecam-
bahan sawi akibat pemberian cairan perasan daun A, conyzoides

I —

Gulbma

diduga karena adanya senyawa fenol yang dapat menghambat hormon
pertumbuhan sehingga perkecambahan sawi terhambat. Selain
menghambat perkecambahan sawi, cairan perasan daun gulma inj
juga mampu menurunkan bobot segar tanaman sawi yang dibudida-
yakan (Tabel 7.1). Keadaan tersebut karena pada A. conyzoides
mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenol, dan HCN yang
dapat menghambat pembelahan sel. Dengan terhambatnya pem-
belahan sel, menyebabkan pertumbuhan tanaman ataupun pem-
bentukan daun terganggu sehingga berpengaruh terhadap bobot
segar tanaman.

Tabel 7.1 Bobot segar tanaman sawi akibat pemberian cairan
perasan daun gulma A. conyzoides

u Konsentrasi (g/L) Rata-rata Bobot Segar Sawi (g)
0 98,63 d
100 60,38 cd
200 47,50 ¢
300 39,88 cb N
400 26,63 ab
500 19,50 a

(Sumber: Hafsah ef al, 2012)

Hasil penelitian Farizah (2017) memperlihatkan bahwa ekstrak
gulma babadotan (A. conyzoides) pada konsentrasi 20% adalah
perlakuan terbaik yang dapat memberikan penekanan tertinggi ter-
hadap pertumbuhan gulmabayam duri. Perlakuan ekstrak babadotan
pada konsentrasi 20% memberikan efek yang sama dengan aplikasi
herbisida 2,4 D terhadap pertumbuhan bayam duri sehingga dapat
dijadikan sebagai alternatif pengendalian yang ramah lingkungan.
Lisnawati (2017) juga mem perlihatkan bahwa konsentrasi 15% ekstrak
babadotan menghambat pertumbuhan gulma bayam duri paling
tinggi seperti laju tinggi gulma, persentase pengendalian gulma,
dan jumlah daun. Oleh karena itu, gulma babadotan (A. conyzoides)
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bioherbisida untuk
mengendalikan beberapa jenis gulma di pertanaman, khususnya
pada kegiatan budi daya pertanian secara organik.
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gat rendah dan dalam waktu lebih lama akan menurunkan potensi
 porkecambahan. Selain itu, cairan perasan daun gulma A. conizoides
‘pwbanyak 500 g/1 air dapat menghambat 100% perkecambahan biji
L lanaman sawi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa gulma
| babadotan (A. conyzoides) memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
bluhcrb&snda untuk mengendalikan beberapa jenis gulma dipertana-
mun, khususnya pada kegiatan budi daya pertanian secara organik.

7.6 Rangkuman i

Herbisida (dari bahasa Inggris herbicide) adalah bahan kimia yil
dapat menghambat pertumbuhan atau mématikan tumbuly
Herbisida mempengaruhi proses pembelahan sel, perkemba
jaringan, pembentukan klorofil, repirasi, fotosintesis, metanc
nitrogen, aktivitas enzim dan sebagainya. Herbisida dapat bere
dari senyawa kimia organik maupun anorganik atau berasal
metabolit hasil ekstraksi dari suatu organisme. x

Hebisida dapat dilkasifikasikan menurut waktu aplikasirf
menurut cara kerjanya, menurut selektifitasnya, dan menurut #
kimianya. Waktu aplikasi herbisida harus disesuaikan dengan tujd
dan sasarannya. Herbisida untuk penyiapan lahan (pratanam), d
herbisida untuk pemeliharaan (pratumbuh dan pascatumbuh) berk \
penggunaannya. Herbisida akan berhasil dan efektif apabila digus
kan dengan benar sesuai petunjuk yaitu, merata keselurith arg
sasaran dan takaran sesuai dengan kebutuhan per satuan luas. |

Herbisida dapat dibagi menjadi herbisida sintetik dan herbig
organik (bioherbisida). Penggunaan herbisida sintetik dapat me h
bulkan berbagai masalah, antara lain biaya penyediaan herbi
yangmahal, pencemaran lingkungan, penurunan kadar organik ta :
dan gulma menjadi toleran terhadap jenis herbisida tertentu. Alte
lain agar terhindar dari masalah tersebut dengan menggun
bioherbisida yaitu berasal dari tumbuhan yang mengandugy
senyawa alelopati yang dapat menghambat atau mematikan pertusg
buhan tanaman sekitar. Bioherbisida ini ramah lingkungan ke
tidak mengandung bahan berbahaya, tidak meninggalkan residu ats
mencemari tanah sehingga aman bagi manusia maupun hewag
dan telah banyak digunakan dalam sistem pertanian organik,
et al. (2013) memperlihatkan bahwa ekstrak daun Babadotan (4

conyzoides L.) dapat menghambat perkecambahan biji dan per
buhan gulma Paspalum conjugatum. Keadaan ini diduga karena adan
senyawaalilopati yang dikandung oleh A. conyzoides L. Alelopati
menurunkan perkecambahan biji dan memperlambat waktu p
kecambahan, karena senyawa alelopati mengakibatkan terjadi
penghambatan aktivitas enzim-enzim yang melakukan degrads
cadangan makanan dalam biji sehingga energi tumbuh yang dihasl
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